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A 
AATOD, 

American Association for The Treatment of Opioid Dependence 

Himpunan Amerika untuk Terapi Ketergantungan Opioida 

Abnonnal 

I) Tidak normal 
2) Menyimpang dari yang normal 

Abnormal behavior 

I) Perilaku tidak normal 
2) Apakah perilaku seseorang itu normal atau tidak, harus melihat 

kepada perubahan nilai, persepsi, pemahaman dan norma­
norma, yang berubah sejalan dengan perubahan sosiaL 

3) Perilaku abnormal bisa disebabkan oleh faktor biologis, atau 
fakror motivational dan arau sosiokulrural. 

Abnormal Psychology 

I) Psikologi Abnormal 
2) Cabang Psikologi yang berupaya menggambarkan bagaimana 

dan mengapa tentang reaksi yang tidak lazim dari orang­
orang: 

bagaimana orang-orang menyimpang dari kenyaraan; 
bagaimana orang-orang menenrang kcnyaraan 
bagaimana komunikasi antara saru orang dengan orang 
lain, a tau antara saw orang dengan sekdompok orang gaga! 
bagairnana tindak kekerasan muncul 
mengapa kebmuhan individu kadang-kadang benabrakan 
dengan runturan masyarakat arau panrangan kebudayaan 
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bagaimana keburuhan penyataan dan kcnikmatan seksual 
dihambat. 

Abnormality and devia11ce 

I) Ketidaknormalan dan penyimpangan 
2) Merupakan konsep statistik merujuk kepada keadaan yang 

beranjak dari yang rata-rata atau normal 
Absolute nlcobol 

J umlah kandungan alkohol murni (be bas dari air dan zat-zat lain) 
yang tcrdapat dalam minuman keras hasil sulingan. 

Absorption 

I) Pencerapan 
2) Proses pencerapan obat atau narkoba yang dikonsumsi (dengan 

cara diminum, dimakan, dihirup, atau disuntikkan) ke dalam 
darah dan selanjutnya ke dalarn sel-sel tubuh. Proses pencerapan 
tersebut terganrung bentuk (cair atau padat), dan tingkat 
kelarutan zar arau narkoba. 

Absti11e11ce 

I) Pantangan total, meninggalkan a tau menghentikan sama sekali 
penyalahgunaan narkoba 

2) Penolakan atau pantangan total terhadap perilaku atau zat, ter 
utama yang berhubungan dengan makanan, atau minuman 
yang memabukkan atau narkoba. 

3) Keadaan bebas dari narkoba, berlaku bagi suatu jenis narkoba 
atau seluruh jenis narkoba yang biasanya disalahgunakan atau 
digunakan secara gelap untuk tujuan bersenang-senang. 

4) Pantangan ini mungkin diserrai dengan gejala putus narkoba. 
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Abuse, cb;[d 

I) Penyalahgunaan anak 
2) Penggunaan anak unruk tujuan pemuasan kebutuhan scksual 

menyimpang orang dewasa, unruk dijadikan pekerja anak, 
untuk menjadi pekerja seks, atau unruk diperjualbelikan. 

Abuse, dmg 

I )  Penyalahgunaan narkoba 
2) Penggunaan narkoba di luar tujuan pengobatan, tanpa peng 

awasan dokter dan merupakan perbuatan melanggar hukum. 

Abuse, emotional 

I) Penyalahgunaan emosional 
2) Penelantaran kebutuhan emosional anak, seperti kurang atau 

terlalu melindungi anak, kurang atau tidak memberikan per 
hatian, kasih sayang dan afeksi yang sangat diperlukan untuk 
penumbuhan dan perkcmbangan normal cmosionaliras anak. 

Abuse, pbysicn/ 

I) Penyalahgunaan fisik 
2) Segala tindakan kekerasan yang menyebabkan luka atau cedera 

fisik, termasuk: tindak kekerasan, kekerasan dalam rumah 
rangga (domestic violence) pemukulan, pemerkosaan, incest, 

Abuse, potential.· 

I) Kecendcrungan sejumlah individu yang biasa mcnggunakan 
narkoba, khususnya morfin dan heroin sampai pada pola 
penyalahgunaan 

2) Porensi sensirif jenis narkoba rerrenru unruk disalahgunakan. 

Abuse, recovery from 

I) Pulih dari penyalahgunaan 
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2) Suaru proses kescmbuhan dari penyalahgunaan, melipuri bebas 
dari ketergantungan fisik, emosional dan mental terhadap 
narkoba. 

Acceptnuce 

I) 
2) 

3) 

ACCORD 

I )  
2) 

Penerimaan 
Kesadaran ten tang kenyataan yang dialami, atau permasalahan 
yang dihadapi. 
Salah satu asas praktck/kode erik penolongan pekerjaan sosial 
arau konseling. dimana pekerja sosial atau konselor menerima 
kelayan(c/ient)-nya, sebagaimana adanya. 

ASEAN and China Cooperative Operation in Rtsponse to Drugs. 
Forum Kerjasama ASEAN-China umuk menanggapi per 
masalahan Narkoba, dibemuk pada tahun 2002 di Denpasar, 
Bali. 

Action, Social 

I )  Tindakan/aksi sosial 
2) Tindakan individu dalam suatu situasi sosial 
3) Tindakan tcrorganisasikan dirujukan untuk tujuan reformasi 

Adnptation 

I )  Penyesuaian 
2) Penycsuaian diri rerhadap lingkungan, arau norma-norma 

masyarakar 
Proses dengan mana individu arau kelompok rnenyesuaikan 
diri dengan lingkungannya, termasuk n?rma�normanya. 
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Adaptive the.-mogenes is 

Kemampuan rubuh menyesuaikan diri pada penyimpanan arau pem 
buangan sejumlah energi sesuai dengan lingkungan 

Addict 

1) Pecandu 
2) Suaru isrilah yang ridak jelas yang merujuk kepada seseorang 

yang sudah biasa menggunakan obar, khususnya morfin dan 
heroin. 

3) Sampai pada raraf rerrenru, penghentian penggunaan obar-obar 
rersebur mengakibarkan trauma fisik arau psikologis arau kedua· 
duanya. 

Addiction, Adiksi: 

I) Be rasa I dari kara Larin "addicare" yang berarri memberikan 
arau "mengikar" seseorang kepada suaru bend a. 

2) Berhubungan dengan penggunaan obar rerlarang yang kronis, 
rak rerkendalikan dan mempunyai daya dorong yang kuar. 

3) Secara luas, adiksi adalah penyakir primer, progresif, kronis, 
dan bisa fatal, dengan ciri-ciri, sebagai berikur: 
(I)  Kepekaan fisik rerhadap keridakseimbangan biokimia yang 

berlcbihan, baik karena fakror luar arau fakror dalam 
(2) Perubahan suasana hari (mood) dan kerentanan emosional 

yang kuar. 
(3) Keinginan mental yang kuat, perrimbangan yang buruk, 

dan mismanagement mental lainnya yang mendukung 
bcrlanjumya penyakir. 

(4) Pengucilan spiritual yang secara efekrif menghalangi per 
tolongan dan bimbingan dari luar, yang menimbulkan 
berlanjurnya penyakir 

4) Keadaan seseorang yang ridak mampu arau ridak akan berhenri 
menggunakan obat tersebur. 
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5)  !stilah ini sering dikacaukan a tau diperrentangkan dengan dua 
istilah lainnya, yaitu keterbiasaan dan keterganrungan (obat). 

6) Keterbiasaan berhubungan dengan bentuk sederhana dari peng 
gunaan obar yang kronis. 

7) Ketergantungan bersifat fisik atau psikologis, terhadap suatu 
atau kombinasi jenis obat yang digunakan. 

8) lstilah ini mcncakup ketergamungan (psikologis) dan keter 
gamungan (fisik) yang kuat, akibat dari sind rom putus narkoba 
ketika penggunaan narkoba dihenrikan. 

9) Banyak definisi yang menekankan kepada faktor psikologis, 
misalnya kehilangan kemampuan penguasaan diri dan 
keinginan yang kuat sekali. Jadi "adiksi" adalah semua ke 
adaan dimana seseorang sangar memburuhkan (ketagihan) 
suaru narkoba dan sering menggunakannya. 

I 0) Stereotip definisi a tau definisi klasik adiksi, menyatakan bahwa 
adik si adalah suatu penyakit atau perilaku menyimpang yang 
dilakukan dengan sengaja yang berakar pada efek farmakologis 
yang rerap dari suatu jenis obar di dalam tubuh man usia. 

I I) Adiksi adalah suatu proses yang menyangkut adanya toleransi 
dan mengakibatkan suatu sindrom putus narkoba yang hanya 
dapat dihindari melalui panrangan total. 

I 2) Sejak tahun I 920 sampai awal tahun 1960-an suatu usaha 
dilakukan umuk membedakan an tara adiksi dan keterbiasaan. 

I 3) Pada perrengahan tahun 1960-an Organisasi Kesehatan Dunia 
menganjurkan agar kedua istilah itu ditinggalkan dalam kaitan 
nya dengan keterganrungan obar. Sejak itu para ahli telah me 
nyarankan bahwa, seperri halnya isitilah "penyalahgunaan", 
isrilah "adiksi" telah digunakan secara salah kaprah, karena itu 
harus ditinggalkan. 

I 4) Adiksi bisa terjadi rerhadap salah saru a tau kombinasi dari be 
berapa obyek (minuman, obar, makanan, perbuatan), seperti: 
(l) Alkohol 
(2) Obat dengan rcsep dokter 
(3) Obat jalanan/tanpa resep dokter 
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(4) Narkoba 
(5) Nikotinftembakau 
(6) Kafein/kopi 
(7) Judi 
(8) Berbelanja 
(9) Hubungan 
( I  0) Seks 
( I I) Kerja 
( 12) Kcgcmbiraan/kesenangan 
( 13) Kepcrcayaan. 

15) Adiksi meliputi aspek-aspek: 

)IU)r• 
I 

(I) Fisik, yaitu dampak fisik dari adiksi dari konsumsi 
narkoba atau zat lainnya, berasal baik dari dalam atau luar 
tubuh, kenyataan lingkungan di mana pecandu hidup, 
serra perilaku nyata dari pecandu. 

(2) Emosional, yaitu craving (sangat mengingini/merindui 
makanan, obat a tau kebiasaan), dan faktor emosional 
lainnya yang menyenai perkembangan kecanduan serta 
penyembuhannya. Emosi merupakan proses biokimia 
yang dipengaruhi atau mempengaruhi apa yang diminum 
atau dimakan, dilakukan atau dipikirkan. 

(3) Mental, yaitu obsesi, deprivasi, delusi atau bentuk mis­
managemen mental lainnya. Pemikiran adalah proses bio 
kimia. Apapun yangmempengaruhi proses biokimia tersebut 
akan memengaruhi pemikiran kita dan sebaliknya. 

(4) Spiritual, yaitu pecasaan terkucU dari keluarga, sahabat dan 
Tuhan. 

Addict, Children of 

I) Anak-anak dari pecandu 
2) Anak-anak dari orang tua yang menderita kecanduan alkohol, 

rokok narkoba, seks, judi, dan lain-lain. Mereka menjadi korban 
dan sangat menderita seumur hidupnya akibat dari perbuaran 
orang tuanya, 
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Addiction Conspimcy Disorder 
I) Gangguan Pcrsckongkolan Adiksi 
2) Gangguan dimana seseorang terjerat olch kecanduan orang 

lain 

Addiction Medicine 

I) Pengobatan kctergantungan 
2) Suatu cabang kedokreran yang memusatkan perhatian kepada 

kajian dan pengobatan kerergantungan (brain and behaviour) 

Addiction Stress Disorder 
I )  Gangguan kercgangan jiwa karena ketergantungan 
2) Gangguan yangdiderita oleh seseorangyang baik-baik, berasal dari 

keluarga baik-baik menikahi laki-laki atau perempuan penderita 
ketergantungan, yang tidak diketallUinya sebelumnya, maka ia 
frustrasi, stress dan masalah psikis lainnya. Bila ia seorang yang 
mempunyai harga diri tinggi, maka ia akan meninggalkannya. 

Adjustment 

Lihat Adaptation 

Adj udictttiou 

I )  Ajudikasi, pengadilan 
2) Penyelesaian pcrsclisihan secara damai di an tara dua pihak oleh 

keputusan Pcngadilan 
3) Pcnggunaan kckuasaan Pemerintah oleh badan yang berwenang 

dalam menyclesaikan konAik antara dua orang atau kelompok 
orang 

I )  Adolesen, masa remaja, 
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2) Masa pancaroba anrara masa kanak-kanak dan masa dcwasa 
yang dirandai olch perubahan fisik dan psikis (intellectual dan 
ernosional) yang pesar sehingga menimbulkan gejolak kejiwaan, 
berupa '1pernberonrakan" rerhadap aruran, norma, aruran, dan 
dominasi orang dewasa), penjelajahan dan pcncarian jari diri. 

3) Papila dan kawan (2004) mengemukakan sepuluh kerenranan 
arau fakror risiko remaja menyalahgunaan narkoba: 

Adrenaline 

( 1 )  Kemampuan pengendalian diri yang lemah dan ke­
cenderungan mencari sensasi. 

(2) Kondisi kehidupan keluarga, seperri penggunaan minuman 
keras, pola asuh yang angin-anginanlridak konsisren, 
hubungan orang rua-anak yang kurang baik, dan konAik 
dalarn keluarga. 

(3) Temperarnen pemurung arau pemarah. 
(4) Menderira gangguan ringkah laku sejak kecil. 
(5) Presrasi sekolah yang rendah dan malas bersekolah. 
(6) Tidak direrima oleh reman sebaya. 
(7) Berrernan dengan pengguna arau pengedar narkoba 
(8) Suka menyendiri dan suka memberonrak. 
(9) Bersikap posirif rerhadap penggunaan narkoba. 
(10) Mengenal narkoba sejak usia dini. 

1) Adrenal in (norepinephrine) 
2) Hormon neurotransmitter yang jumlahnya berrambah dalam 

situasi marah, berada daJam ancaman, arau takur, unruk meng­
gerakkan rubuh unruk berkelahi arau rnclarikan diri 

Adult Children of Addiction 

1) Masa dewasa anak-anak yang berasal dari keluarga penderira 
kecanduan 

2) Ciri-cirinya: 
Nampaknya seperri normal 
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Merasa berbeda dari orang lain 
Sangar impulsif 
Kesuliran unruk bersenang 
Sangar berranggung jawab arau sangar ridak berranggung 
jawab 
Kesuliran dalam hubungan akrab 
Overacting 
Selalu mencari pembenaran 
Berbohong unruk hal yang nyara-nyara benar 

I) Afeksi 
2) Kehangaran perasaan 
3) Dalam kairan penyalahgunaan dan kererganrungan narkoba, 

Kurang a tau ridak adanya afeksi dalam keluarga, menyebabkan 
remaja melarikan diri kepada penyalahgunaan narkoba. 
Semenrara dalam perawaran dan pemulihan penderira ke­
rerganrungan narkoba, pemberian affeksi, merupakan salah 
saru cara unruk mendekari dan menyembuhkan penderira. 

Affective education/training 

I) Pendidikan/pelarihan afekrif 
2) Berrolak dari kenyaraan bahwa mereka {remaja) yang rerjerumus 

ke dalam penyalahgunaan narkoba adalah mereka yang ridak 
mampu mengenali dirinya, ridak merasa puas renrang dirinya, 
ridak mampu mengenalidan menyarakan perasaan dan pikirannya. 
Maka upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba diarahkan 
kepada pendidikan/pelarihan kemampuan unruk mengenali diri, 
merasa puas rerhadap dirinya, serra pengembangan kemampuan 
unruk menyarakan perasaan dan pikirannya. 

Affirmations 

I) Afirmasi 
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2) Pikiran dan keyakinan positif tentang diri sendiri, orang lain, 
dan dunia, 

3) Alat untuk menimbukan perubahan atau penyehatan dari pikiran 
dan keyakinan negatif tentang diri, orang lain, dan dunia. 

Afimacbi: 

Orang yang menyalahgunaan opium 

Afim: 

lstilah bahasa Indian untuk opium. 

Afimi: 

Orang yang menyalahgunakan opium. 

AFP 

Australian Federal Police, Kepolisian Federal Australia 

Aftercare: 

I) Perawatan lanjutan. 
2) Perawatan setelah tindakan detoksifikasi dan rehabilitasi medik 

secara residensial di suaru pusat treatment. 
3) Suatu istilah untuk merujuk suatu program atau kegiatan 

untuk mendukung pemulihan bekas penderita ketergantungan 
narkoba, setelah selesai mengikuti program treatment secara resi­
dential. L1zimnya mencakup terapi kelompok yang dipsonsori 
oleh lembagalpusat pelayanan treatment yang merawamya, untuk 
mencegah bekas pasien kambuh. 

4) Setelah selesai mengikuti program treatment secara rcsidensial 
di suatu pusat treatment, bekas pasien biasanya kembali ke 
pusat tremment seminggu sekali atau dua kali unruk berremu 
dengan kelompoknya, guna saling mengungkap masalah yang 
dihadapinya sena saling memperkuat proses kesembuhannya. 
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5) Program aftercare, bisa melalui apa yang disebm "half way house' 
}'airu suaru rempar dimana para bekas pasien kercrganwngan 
narkoba bertemu dan berkumpul untuk mengungkapkan dan 
membahas masalah yang dihadapinya, dan mengikmi program 
pemulihan kehidupan keluarga, sekolah, atau kcrja. 

6) Program aftercare bisa juga dilakukan oleh perugas Pusar Treat­
ment, biasanya pekcrja sosial, yang melakukan kunjungan kc 
run1ah/keluarga bekas pasien, guna rnernantau pcrkcmbangan 
kcsembuhan pasien, membanru mencegah kekambuhan, serra 
memperkuar dorongan unruk sembuhnya. 

7) Bebcrapa ahli mendefinisikan "aftercare" scbagai peranscrta 
masyarakar yang dirancang uncuk memungkinkan inrcgrasi 
a tau reinregrasi efekrif dari pasien rersebur. 

8) Kegiaran "afrercare" dapar dipandang sebagai usaha pertama 
dari pertahanan rerhadap kembalinya seseorang pecandu kepada 
kebiasaan menggunakan obar. 

9) Aftercare menekankan penguaran upaya menolong diri scndiri. 
I 0) Bila rem par ringgal keluarga bekas pasien berada jauh dari 

pusar treatment, maka pusar treatment harus menengarai dan 
mendafrar kelompok-kelompok rerapi yang lokasinya berdekar­
an dengan rumah keluarga bekas pasien, unruk merujuk bekas 
pasien bcrgabung dengan kelompok rerapi rersebur, rerapi rerap 
dengan kunjungan pekerja sosial dari pusar treatment yang 
bersangkuran. 

AJYrmi: 

lsrilah bahasa Arab unruk afimi. 

AJYrm: 

lsrilah bahasa Arab unruk afim 

Age group 
I) Kelompok usia 
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2) lstilah demografi, lazimnya penduduk suaru daerah arau negara 
dikelompokkan ke dalam kelompok usia 0-4, 5-9, I 0-14 rahun, 
dst 

Aggression 

I) Agresi 
2) Perilaku yang ditujukan kepada/unruk melukai seseorang atau 

merusak sesuaru-Memulai penyerangan 

3) Memulai penyerangan bersenjata atau dalam konAik bersenjata, 
seperti agresi militer Belanda ke Yogyakarta pada tahun 1948 

4) Suatu bentuk rendahnya assertiveness 
Biasanya mencakup sikap dan perbuatan tidak so pan, kasar, tanpa 
pertimbangan, 1nemenringkan diri sendiri, dan lain sebagainya. 

Aggressive11ess 

I )  Keagresifan 
2) Kecenderungan bertindak agresif 

3) Dalam kaitan kecerganrungan narkoba, kecenderungan ber­
tindak agresif akibar penyalahgunaan narkoba. 

Agouis opoida 

Berbagai zat sintetik yang mempunyai sifin dan khasiat sama dengan 
opioida, seperti: Methadone, Dexampherami nc. 

AHRN 

AIDS 

I) Asian Harm Reduction Network. 
2) Jaringan Pengurangan Dampak Buruk Asia 

I) Acquired Immunodeficiency Syndrome 
2) Gejala menurunnyaltidak memadainya kekebalan tubuh 



Jo\\< 11' 0 pcacei iC!)'i n IUl ( t r ' 

, ( 
truth /tru:Of 11 ��tit' ofh<tn • lr 

AJPO 

3) Suaru penyakir yang disebabkan oleh virus HJV, yang 
menghancurkan sisrem kekebalan tubuh rcrhadap penyakir. 

4) Sekirar serengah dari pengidap HIV berlanjur menjadi penderita 
AJDS dalam tempo 10 rahun, rerapi bervariasi anrara pengidap 
satu dengan lainnya, rerganrung banyak fakror baik internal 
maupun eksternal. 

5) Bila berdasarkan hasil res dan konfirmasinya, anda posirif rer­
infeksi H IV, rak perlu panik, anda masih mempunyai peluang 
untuk benaubar, segera meninggalkan gaya hid up ridak sehar, 
dan anda bisa menghubungi dan minta bantuan kelompok 
dukungan a tau konselor khusus. 

6) Sepeni halnyadalam menghadapi situasi krisis lainnya, terinfeksi 
HIV merupakan peluang unruk segera taubat dan bersimpuh 
sujud kepada Maha Pencipra, dalam mencari makna hidup. 

7) Bila anda posit if rerinfeksi HIV, anda memikul ranggung jawab 
moral unruk secara jujur memberirahukan kepada isrri atau 
suami 
Dokrer, perawar, perugas laborarorium, perugas uansfusi darah, 
arau siapapun yang mempunyai risiko tenular HIV dari anda. 

ASEAN Inter Parliamentary OrganiZiltion 
Organisasi a mar Parlemen ASE.A.J'-1, yang salah satu agendanya adalah 
memperkuar kerjasama di bidang pencegahan dan penanggulangan 
penyalahgunaan dan perdagangan gelap narkoba 

Airport Interdiction 

Perinrah resmi Penegak Hukum di Bandar Udara unruk mencegah 
arau melarang lewamya narkoba ilegal. 
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Al-A non 

Kelompok pertemanan swadaya dua belas langkah bagi keluarga 
dan sahabat dari pecandu alkohol, Dimulai tahun 1940, ketika Lois 
W, istri dari pendiri Alcohol Anonymous Bill W, memutuskan untuk 
membentuk kelompok dukungan bagi para mereka yang kecanduan 
makan. 

A lateen 

Kelompok dukungan swadaya bagi para rcmaja pccandu alkohol 

Alcoho4 alkohol: 

l) Secara umum, adalah segala jenis minuman yang mengandung 
etil alkohol (etanol), hipnotik-sedatif yang memabukkan dalam 
minuman keras yang beragi dan relah disuling. 

2) Minuman rersebur, dapar dibuar secara sinresis arau alamiah 
melalui fermentasi buah-buahan, sayur-sayuran atau padi-padian. 

3) Alkohol, nikotin dan kafein adalah jenis zat kimia tertua yang 
terbanyak dikonsumsi oleh man usia di dunia. 

4) Alkohol mempunyai khasiat sebagai depresan pusat susunan 
syaraf (Central Nerve System). Dampak depresan alkohol 
tergantung pada kepekatan dari alkohol yang digunakan 

5) Alkohol juga merupakan sedatif, trankuiliser, hipnotik-sedatif, 
soprofik, intoksikan, anesretik atau narkorika. 

6) Pada dosis rendah, alkohol dapat berfungsi sebagai stimulan, 
sedang unruk dosis tinggi, ia dapat membuat kira menjadi 
serengah sadar. 

7) Bila alkohol digunakan bersama dengan depresan lain arau 
dengan antihisramina (obar anri alergi) arau bahan pelarur 
(solvents) dapar menimbulkan bahaya yang besar sekali. 

8) Minuman beralkohol biasanya digolongkan ke dalam minuman 
beragi, seperti: bir, anggur dan minuman keras yang relah 
disuling. 
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9) Minuman yang beragi mengandung kurang lebih 2% sampai 
17% alkohol. 

I 0) Minuman-keras yang telah disuling dapat mengandung lebih 
dari 90% alkohol (seperti dari jenis biji-bijian}. 

I I) Kadar alkohol beberapa jenis minuman keras: 
Bir 2 - 4  o/o 
Wine 4,5- 12 o/o 
Ale 6 - 8  o/o 
Champagne 
Gin 
Whisky 
Rhum 
Brandy 
Vodka 

14-20 o/o 
35 - 40 o/o 
40- 55 o/o 
40 - 55 o/o 
40 - 55 o/o 
40- 55 o/o 

12} Ambang batas kadar alkohol darah yang diperbolehkan 0 -
0,08% 

13} Dampak mengonsumsi minuman beralkohol secara akut atau 
kronik terhadap: 
a) Metabolisme, pemakaian alkohol yang lama dapat me­

nyebabkan mcnurunnya kapasitas hati mengoksidasi lemak 
sehingga terjadi pelemakan hati, dapat meningkatkan 
metabolisme obat-obatan, meningkatkan lipoprotein, 
dan menyebabkan hiperlipidemia, berkurangnya supply 
Vitamin A dalam hati 

b) Pankrcas, menimbulkan perubahan struktur dan fungsi 
pankreas. 

c) Saluran pencernaan: menimbulkan kerusakan sampai 
kanker tenggorokan, kerusakan lambung (gastritis), serta 
risiko kanker usus halus dan usus besar. 

d) Otot, terjadi kelemahan otot 
e) Darah, merusak sumsum tulang belakang yang mcnyebab­

kan anemia arau leukopenia, meningkarkan rekanan darah. 
f) Endokrin, mengurangi produksi testoreron yang meng­

akibatkan gejala keperempuanan. 
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g) Janwng, penyebab penring dari gaga) janrung 
h) Daya rahan rubuh, menurun. 

I\ 

i) Susunan syaraf pusar, gangguan neurologik, degenarasi 
serebler, polineuropntia nlcoholicn, dimensi nlcoholicn, stroke. 

j) Mcnyebabkan kecelakaan lalulinras karena supir mabuk 
k) Menyebabkan meningkarnya ringkar kejaharan. 

Alcohol Addiction: 

I )  Kererganrungan alkohol 
2) Berbagai kchilangan berkairan dengan kecanduan alkohol: 

Oiri sendiri 
Kehilangan konrrol aras perilaku 
Kehilangan rnernori 
Kehilangan kemampuan memilih perilaku yang berdampak 
negarif 
Kehilangan harga diri 
Kehilangan rasa hormar rerhadap yang lain 
Kehilangan pekerjaan dan pendaparan 
Kehilangan keseharan 

Keluarga 
Kehilangan kereriban, kereraruran dan keamanan dalam 
keluargalrumah rangga 
Kchilangan peran yang benar dalam keluarga 
Kehilangan kepercayaan, kejujuran 
Kehilangan rasa kekeluargaan dalam keluarga. 

Alcoholics Anonymous (M) 
I )  Suaru kclompok orang-orang yang relah meninggalkan/scmbuh 

dari kererganrungan alkohol. 
2) Kelompok ini dimulai oleh dua orang bekas penderira ke 

rerganrungan alkohol di Akron, Ohio, Amerika Scrikar, pada 
rahun 1935. 
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3) AA berdasarkan kerangka rujukan spiritual yang kuat, 
dukungan kelompok, serta daya setiap individu meninggalkan 
ketergantungan alkohol. 

4) Pendekatan AA adalah menolong diri sendiri. 
5) Dua belas langkah AA (yang juga berlaku bagi kelompok ke 

rergantungan lainnya): 
(I) Pengakuan ketidakberdayaan terhadap alkohol, sehingga 

kehidupan menjadi tidak bisa di-manage dengan baik. 
(2) Percayalah bahwa kekuatan Allah lebih besar daripada 

keinginan diri untuk menyimpan kegilaan 
(3) Membuat keputusan untuk mengubah keinginan dan ke 

hidupan dan berpaling kepada pemeliharaan Illahi 
(4) Melakukan pencaharian moralitas 
(5) Melakukan pengakuan kepada Allah kepada diri sendiri 

dan kepada orang lain rentang kesalahan yang telah 
diperbuatnya 

(6) Siap sedia sepenuhnya bila Allah menghapuskan kerusakan 
bakar. 

(7) Dengan segala kcrendahan hari memohon kepadaNY A 
untuk menghilangkan segala kekuarang diri. 

(8) Membuar dafrar tentang orang-orang yang tentang orang­
orang yang telah disakiti atau dirusak 

(9) Bila mungkin lakukan permintaan maaf kepada mereka, 
kccuali bila hal itu akan ram bah melukai mereka. 

(I 0) Lanjutkan mengadakan pencaharian pribadi, bila 
kesalahan, segera adakan pengakuan. 

(I I) Cari melalui shalat dan doa, untuk memperbaiki 
hubungan sadar dengan T uhan berdasarkan keyakinan. 
Shalat dan do'a untuk mengetahui kehendak Tuhan serta 
kemampuan untuk melakukannya. 

( 12) Bangkitkan kesadaran spiritual sebagai hasil dari langkah­
langkah ini, dan mencoba menyampaikan pesan tersebut 
kepada para pecandu alkohol, dan untuk melakukan 
langkah-langkah tersebut dalam semua urusan kim. 

, 
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6) Dua belas tradisi AA 
I )  Kcsejahreraan anggora adalah yang urama, penyembuhan 

pribadi rerganrung kepada kesaruan AA 
2) Tujuan kelompok hanya saru, yairu mencinrai Tuhan. Para 

kerua kelompok hanyalah pelayan yang dapar dipcrcaya. 
3) Saru-sarunya persyararan unruk menjadi anggora AA 

adalah keinginan unruk sembuh. 
4) Seriap kelompok harus oronom, kecuali dalam hal yang 

menyangkur kelompok lain. 
5) Setiap kelompok hanya mempunyai saru tujuan, yaitu me 

nyampaikan pesan kepada mereka yang masih menjadi 
pecandu 

6) Kelompok AA seyogianya tidak mendukung, mendanai 
arau meminjamkan nama AA unruk usaha di luar AA 

7) Setiap kelompok AA harus mengurangi sumbangan dari 
luar dan sepenuhnya swadaya, 

8) AA harus tetap untuk selamanya non-profesional, walaupun 
dalam pelayannya boleh membayar tenaga profesional. 

9) AA agar tidak menjadi suaru organisasi, tetap boleh mcm­
benruk pengurus atau komisi yang bertanggung jawab 
langsung renran 

I 0) AA tidak mempunyai pandangan ten tang isu di luar 
I I) Public relation AA adalah kemenarikan bukan promosi 
12) Anonimitas merupakan landasan spiritual AA 

Alcoholism 

I )  Alkoholisme 
2) Keadaan keterganrungan kepada minuman beralkohol 

Alcohol metabolism 

I )  Metabolisme alkohol 
2) Begiru diminum, molekul alkohol yang kecil, langsung 

masuk ke aliran darah melalui dinding perur, dan mencapai 
orak dalam wakru kurang dari saru menir. Bila perut berisi 
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Alienation: 

I) 
2) 

3) 

4) 

5) 

Allergy 

I) 
2) 

makanan, alkohol akan dihambat mencapai usus halus, tetapi 
segera mencapai usus halus. Sel hati adalah saru-satunya organ 
yang dapar memerabolis alkohol secara cepat. Hati Sehati 
mernproduksi enzim dehydrogenase (NAD+) dan ncetnldehydt 
dehydrogenese dari Vitamin B. Karena menurunkan segalanya, 
maka hati hanya dapat memetabolis sekitar 14,2 gram per jam. 
Bila meminum alkohol dengan perut kosong, maka alkohol 
dengan cepat memasuki aliran darah, dan tinggal disana lebih 
lama. 

AJicnasi 
Perasaan: 

di/terisolasilterkucil dari masyarakat 
keridakberdayaan 
ketidakberartian 

Kctidak mampuan individu untuk menemukan akriviras yang 
rnemberikan kebahagiaan kepada dirinya. 
Alienasi dipandang sebagai salah satu penyebab mengapa orang 
melarikan diri kepada penyalahgunaan narkoba. 
Macam-macam alienasi: alienasi politik, peran, normatif, 

Alergi 
Cara rubuh merespon terhadap obat, makanan, atau bahan beracun, 
sinar matahari, debu, atau terhadap konsurnsi berlebihan 

Ambivnlence 

I) Kebimbangan 
2) Keadaan perasaan mendua 

Amendment 

1) Amandemen 
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2) Perubahan, pengurangan arau penambahan kecil rcrhadap 
Konstitusi, Undang-undang, Peraruran, dan lain-lain. 

Amends 

Melakukan perubahan kecil rerhadap sesuaru guna memperbaikinya. 
Melipuri rindakan pengubahan kecil apapun apapun yang dilakukan 
uruuk memperbaiki kerusakan, penelanraran, kelalaian, arau pe 
nyangkalan terhadap anak, anggora keluarga, arau bawahan. 

Amnesia 

I) Amnesia 
2) Gangguan kehilangan memori/ingaran 

Amphetamine 

I) Amferamin 
2) Bahan stimulant susunan syaraf pusar (CNS), rermasuk: kokain, 

kafein, nikorin, dan karin. 
3) Amferamin perrama kali disinresis pada rahun 1887, rerapi 

baru dipasarkan sebagai obar pada rahun 1932. Sejak iru berbagai 
jenis zar yang mirip amferamin dapat disinresis, beberapa di 
anraranya, digunakan di bidang kedokreran, rerapi sebagian 
besar disalahgunakan, rermasuk: benzedrin, dextroamphetamine, 
dexedrine, methamphetamine,fentermine,ftnmetrasin, meti/ftnidat, 
rita/in, dan ftnjluramine 

4) Di bidangmedis amferamin banyakdigunakan unruk membanru 
diet guna menurunkan berar badan, karena khasiarnya yang 
menahan lapar dan menghilangkan rasa kanruk. 

5) Sering juga disalahgunakan oleh pengemudi truk jarak jauh 
unruk menjaga kerahanan kerja, dan oleh para arler unruk 
men i ngkarkan presrasi (doping). 

6) Sebuah nama umum yang diberikan kepada suaru kelas dari 
sympathomimetic amines sinreris yang dalam beberapa hal mirip 
dengan adrenalin (epinephrine) yang rerdapat pada rubuh kira 
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dan yang bcnindak sebagai perangsang yang ringgi pada sisrem 
syaraf pusat. 

7) Secara kimiawi ada riga ripe yang mirip: racemic amphetamine 
atau amphetamine sulfote (benzedrine), dextromphetamine sulfote 
(dexedrine), dan methamphetamine hydrochloride (methedrine, 
desoxyn), dimana amphetamine sulfote mempunyai kekuaran 
yang rerendah dan methamphetamineyang reni nggi, dan dextrom­
phetamine mempunyai efek-efek sampingan yang rerkecil. 

8) Sebagai suaru antidepresan, amferamin digunakan unruk 
melawan narcolepsy (ridur yang ranpa disadari), hiperkinesis dan 
meningkarkan ketajaman perharian, daya ingar, serra kesiagaan. 

Amphetamine relatives: 

I) Disebur juga amphetamine analogues arau amphetamine congener 
2) Obar-obar sinresis seperti methylphenidate hydrochloride (Ritalin) 

dan phenmetrazine hydrocloride {Prelucin) 
3) Mempunyai sifar sepeni amphetamines yang sering digunakan 

untuk rujuan bersenang-senang. 

Amphetamine su/fote: 

I) Amferamin yang kekuarannya paling rendah, disebur juga 
Benzedrine, yang dibuar secara sinteris penama kali pada rahun 
1927. digunakan pertama kali pada rahun 1932 sebagai obar 
penghilang sesak nafas arau hidung mamper, digunakan dengan 
cara dihirup. Digunakan juga dalam pengobaran narcolepsy 

2) Dalam Perang Dunia II zar ini diberikan kepada rentara, unruk 
menghilangkan arau mengurangi kelelahan. 

AMMTC 

ASEAN Ministerial Meeting on Transnational Crime 
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Amphetamine Sulfate I 0 mg. 
Nama dalam perdagangan: 
Benzedrine 

Amphetamine Sulfate 6.25 mg. 
Nama dalam perdagangan: 
Biphetamine 12'1, mg 

Amphetamine Sulfate 6.25 mg. 
Nama dalam perdagangan: 
Biphetamine 12'1, mg 

Amphetamine Sulfate 5 mg. 
Nama dalam perdagangan: 
Dexedrine 

Amphetamine Sulfate 15 mg. 
Nama dalam perdagangan: 
Dexedrine 

) f J) II 
. \ 
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AMSA 

American Medical Society on Alcoholism, Masyarakat Kedokteran 
Amerika untuk Alkoholisme 

AMTA 

American Methadone Treatment Association, Himpunan Tcrapi 
Metadon Amcrika 

Anabolic steroid 

Obat untuk mcningkarkan ukuran otot, yang scring disalahgunakan 
oleh atlct. 

Anaemia 

Kekurangan haemoglobin pada darah 

Auaesthesia, anesthesia 

Keadaan mad rasa, arau ridak mampu merasakan sakir, panas, 
arau dingin sebagai akibat dari pemberian obat anasrerik sebelum 
rindakan operasi 

Analgesics: 

Nama sekelompok obat yang berkhasiat menghilangkan kepekaan 
terhadap rasa sakir (analgesia), menimbulkan rasa !ega atau ranpa 
menghilangkan kesadaran, disebut juga anodynes 

Obat-obatan penahan sakit dibagi ke dalam riga kelompok: 
I )  Obat yang mengandung opium misalnya kodiena, morfin, 

meperidinehydrochloride(Demerol}, hydromorphonehydrochloride 
(Dialudid), heroin, methadone hydrochloride (Dolophine}; 

2) Obat yang dianjurkan dokter dan ridak mengandung narkotika; 
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3) Obar rahan nyeri ringan, rerapi ridak dianjurkan oleh dokrer, 
walau rmypun ridak mengandung narkorik, misalnya aspirin 
(acetylsalicylic) dan acetaminiphen (tyleno/). 

4) Dalam budaya modern, obar penahan sakir banyak disalah­
gunakan. Suaru usaha rerus menerus dilakukan unruk meng­
hasilkan sejenis obar penahan sakir yang ridak menimbulkan 
kecanduan. 

A11alysis 

1) Analisis 
2) Mempelajari, mcneliri sesuatu dengan mengurai dan meneliri 

bagian-bagian serra hubungan dianrara bagian tersebur. 
3) Hasil proses menganalisis 

Anamnesis 

Suatu bagian dari rindakan diagnosis unruk mendaparkan informasi 
lengkap reniang pasien (menyangkut: Nama, tempar ranggal lahir, 
alamar, keluhan, riwayat keluhan, latar belakang keluarga, dan lain 
sebagaimya), dengan mengajukan pertanyaan dan mencararnya, unruk 
keperluan diagnosis penyakir yang diderira serra rindakan rerapi dan 
perawaran yang diperlukan. 

Anamnesis, Allo 

Anamneses yang dilakukan rerhadap orang rua, istri, suami, arau 
reman dekar pasien, yang diperkirakan dapar memberikan kererangan 
lengkap ten rang pasien. 

Anamnesis, Auto 

Anamaneses yang dilakukan sendiri oleh pasien dengan mengisi 
borang anamneses 
Autonnnnmeses memerlukan kejujuran pasien 

II 
9q, 
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Anamnesis Penderita Ketergantttngan Karkoba 

Melipuri informasi tenrang: 
I) Kererangan pribadi (nama, umur, alamat, dan lain-lain) 
2) Nama-nama dan Jenis-jenis narkoba yang pernah digunakan 
3) Riwayat penggunaan narkoba 
4) Berapa kali menggunakan narkoba setiap harinya 
5) Berapa banyak (miligram, gram) setiap kali mengunakan 

Anarchy 

I )  Anarki 
2) Tidak adanya pemerimahan atau konrrol dalam suatu rnasyarakat 

Andragogy 

llrnu ten rang pendidikan orang dewasa 

Androgenous 

Mempunyai sifat laki-laki dan perempuan 

Anesthetics: 

Anger 

I)  Sejenis obat hirup yang dapat menghilangkan rasa sakit, diguna­
kan secara medis selama operasi berlangsung. Obat lokal yang 
berkhasiat menghilangkan rasa sakit pada bagian rem pat dirnana 
obat disuntikan, tidak digunakan unruk tujuan bersenang­
senang. 

2) Obat penahan sakit yang berkhasiat menghilangkan rasa seluruh 
tubuh dan dapat mengakibatkan kehilangan kesadaran. 

I) Kemarahan 
2) Kombinasi anrara tersakiti dan ketakutan dengan neuro­

transmitter atau hormon (terutama adrenalin) yang bertambah 
unruk mempersiapkan dir� unruk berreriak, memarahi, ber· 
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tindak, merusak, menyakiti, memukul, membacok, menembak, 
a tau membunuh obyek yang dimarahi, berkelahi a tau melarikan 
diri. 

Angilza 

Penyakit janrung yang menyebabkan nyeri hebat di dada setelah 
melakukan aktiviras fisik arau berolah raga. 

Anomi 

Suatu keadaan masyarakat yang tanpa nilai 

Anonymity 

I )  Ketanpa·namaan 
2) Suatu keadaan dimana profesional seperri dokrer, perawar, 

konselor, arau pekerja sosial, ridak menyebutkan nama pasien 
atau kelayannya, unruk melindunginya. Anonimiras berkairan 
dengan confidentiality, keadaan tidak menyeburkan siapa pasien 
atau kelayan uncuk rujuan sama dengan anonimiras. 

Anorexia nervosa 

ANR 

lsrilah psikiatrik, unruk gangguan makan arau kecanduan lapar 
yang banyak diderita oleh perempuan muda. Merupakan gangguan 
psikiarrik yang paling fatal, dimana sekitar 20% dari penderiranya 
meninggal. Dipandang sebagai penyakit psikiarrik yang berkaitan 
dengan ketidakberfungsian keluarga. 

I) Accelerated Neuro Regulntion 
2) Pengaruran Syaraf yang Dipercepat 
3) Suaru program penyembuhan penderita keterganrungan narkoba 

yang meliputi: 
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a. Detoksifikasi (selama 4-5 jam} unruk mengeluarkan 
sebagian besar opiate dari dalam rubuh. 

b. Proses neuroregulasi, dengan pemberian obar Nalrrekson, 
selama 9- 1 4  bulan 
Perlu ada upaya penguaran mental penderira agar ridak 
mudah kambuh lagi 

c. Prosedur ANR, melipuri: 
(I) 'Pra ANR: 

Morivasi 
Pemeriksaan fisik 
Pemerikaan Laborarorium 
Foro rorax 
Puasa selama 6 jam 
Perlu didampingi orang wa atau orang dewasa 
anggora keluarga yang bersangkuran. 

(2) Selama ANR: 
Mempercepar proses sakauw akur yang secara 
alamiah, berlangsung anrara 8-10 hari, dengan 
ANR hanya berlangsung 4 jam, dengan pe­
ngendalian reaksi sakau dengan pengaruran obar 
secara ccrmat 
Bcgiru penderira sadar, gejala sakauw yang berar 
sudah lewar. Pasien yang biasanya merasa lemas, 
diridurkan semalam di ICU 
Besoknya penderira diperbolehkan pulang dan 
diberi resep regimen nalrrekson 

(3) Pasca ANR 
Prosedur sam hari rersebur di atas merupakan 
awal dari neuroregulasi sesungguhnya. 
Gejala sisa dan side-effict yang muncul dalam 
bebcrapa hari serelah AN R, diobari secara lambar 
namun pasd 
Semua akan kern bali normal dalam I 0 bulan 
asalkan rerus minum obar nalrrekson 
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Dalam pcriodc I 0-12 bulan diobari dengan 
naltrekson, penderita tidak akan mengalami 
sakauw 
Bila menggunakan purauw dosis biasa ridak akan 
mcrasa nikmar, beberapa narkorika ridak akan ber­
khasiar. Dosis ringgi sekali akan memberikan rasa 
nikmat, namun berisiko kematian 
Nalrrekson berfungsi menurunkan roleransi 
rerhadap opiar 
Nalrrckson adalah anragonis opiate non adikrif. 
Biasanya diresqkan unruk jangka wakru saru 
tahun untuk menjamin proses pemulihan. 

Antagonis 

Mempunyai sifat atau khasiat yang berlawanan 

Antagonis opioida 

Berbagai zar sinrcrik yang mempunyai sifar arau khasiar berlawanan 
dengan opioida. Seperri: Nalrrekson, LAAM. 

Antagon istic effect: 

Pengaruh yang diperoleh kerika pengaruh dua jenis obar yang secara 
rerpisah dipakai saling menerralkan saru dengan yang lainnya. Berrolak 
belakang dengan pengaruh adirif yang sinergisrik. 

Antagonis opioida 

Berbagai zar sinrerik yang mempunyai sifar melawan khasiar morfin. 

Antbropology 

Suana cabang sa ins yang mempelajari asal usul manusia, kebudayaan, 
kebiasaan dan keyakinan. 
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Antin1txiety tranquallizers: 

Obar pencnang unruk melawan rasa cemas yang berlebihan. 

A11tibioric 
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Suatu zat buaran arau obat yang bila dimasukkan ke dalam rubuh 
dengan diminum, dimakan, atau disuntikkan dapat menghancurkan 
a tau mencegah tumbuh dan berkembangnya bakteri, menyembuhkan 
infeksi. 

A11tibody 

Suaru zat yang dibentuk oleh rubuh dalam darah guna melawan 
penyakir. 

A11tidepressnnt: 

Suatu golongan urama obat untuk menghilangkan perasaan rerrekan, 
yang akhir-akhir ini dikembangkan, dijual hanya melalui resep dokrer, 
dan digunakan secara medis unruk memulihkan keadaan jiwa pasien 
yang san gar tertekan. Umumnya antidepressan dibagi menjadi riga 
komponen, yaitu amitriptyline hydrochloride (Eiavil}, impramine 
inhibitors (Tofranil) dan MAO inhibitors. 

1) Anti depresan jarang sekali digunakan unruk maksud non-medis 
karena pengaruh segeranya yang menyenangkan pada keadaan 
jiwa yang normal kecil sekali. 

2) Variantobar ini mempunyai khasiat kuat unruk membangkitkan 
semangar pada kasus depresi patologis, tetapi mempunyai 
dampak yang kecil pada keadaan normal. 

3) Pada pemakain terus menerus, terbukti mempunyai daya 
rangsang adalah: Benadryl, Phenergan, yang jelas. Beberapa obat 
perangsang relah digunakan secara medis sebagai antidepressant, 
namun pengaruhnya ridak konsisten. 
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A11tigeu 

Suaru zar yang hila dimasukkan ke dalam tubuh dapar menyebabkan 
sakit. Sebagai reaksinya, biasanya rubuh memproduksi antibody 

Autihistnmbzes 

I) Anti hisramin 
2) Sekelompok obar-obaran yang digunakan rerurama unruk 

mengurangi hisramin, yang dikeluarkan dalam reaksi alergik. 
Secara kimia berkairan antipsikotik atau obar-obat penenang, 
seperri ll10razine yang menimbulkan dampak sedarif dan 
pusing. Conroh lainnya adalah: Benadryl, Phenergan, Ararax, 
arau Visraril. 

A11tiseptic 

Suatu bahan arau zar yang berfungsi membunuh atau mencegah 
kuman 

Antisosial 

Sikap dan perilaku melawan hukum, aturan, erika, arau kebiasaan 
masyarakar. 

Anxiety 

I) Kecemasan 
2) Perasaan khawarir arau gugup akibat ketakuran, ancaman arau 

kesedihan 

Aphrodis iac: 

Segala jenis zat yang berkhasiat meningkarkan gairah seksual arau 
pengalaman seksual. 
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Arrest 

Penangkapan dan penahanan orang berdasarkan kekuasaan hukum 

Argot, drug subculure: 

Kosakara khusus yang dihasilkan dan digunakan oleh sub-budaya 
narkoba untuk menerangkan dan sebagai media komunikasi dianrara 
sesama pecandu arau anrara pecandu dengan pengedar gelap narkoba, 
ten tang nama dan jcnis narkoba, perbuaran penyalahgunaan narkoba, 
gejala, dampak arau perasaan akibar penggunaan narkoba, sena 
peralaran yang digunakan dalam penyalahgunaan narkoba, yang khas 
dan berbeda dari isrilah medis, umum arau dan popular, seperri: 

Dafrar kosakara sub-budaya narkoba di Indonesia: 
Afo aluminium foil, kertas aluminium 
Am kemasan pembungkus ganja 
Bada mabuk berar karena putauw,fly 
Badai 
Badak 
BB 
BD 
Berrik 
Bhironk 
Bhori 
BK 
Black heart 
Boar 
Bokaw 
Bokul 
Bong 
BT (berc) 
Budha stick 
BunerAy 
Cimeng 
Cucauw 

fly 
purauw 
barang bukri 
bandar, pengedar 
mencuri 
orang Hiram Nigeria 
obar 
obar ridur, obar penenang 
merek ecstacy 
obar 
bau 
membeli barang 
alar untuk mengisap shabu/purauw 
bad trip, tripping yang ridak enak 
ganja 
merek ecstacy 
ganja 
memasukkan narkoba 
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Dragon 

Dum 
Erep purih 
Fly 
Gantung 
Gau 
Gelck 
Gcpang 
Girber 
lnex 
lnsu 
Jarum 
Jokul 
Junkies 
Kamput 
Kerrim 
Kipe 
Kipean 
Kuncian 

Kurus 
KW (kawe) 
Lcxo 
MG 
Moker 
Mupcng 
Ngecam 
Ngcdrag 

Nipam 
Nyabu 
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memakai purauw dengan cara dibakar di aras 
aluminium foil, asapnya diisap dcngan bong, 
biasanya dari uang 
obat tidur 
purauw 
teller 
serengah mabuk 
saruan berar heroin 
ganja 
punya purauw 
giring berat, mabuk berat 
ecstacy 
alar suntik 
alar sunrik 
jual 
pecandu narkoba 
kambing purih, merck minuman kcras 
kercas rimah 
memasukkan obar 
alar sunrik 
sisa putauw yang disimpan uncuk dipakai bila 
sakauw 
kurang rerus 
kualiras 
lexotan, sedative, hipnorika 
mogadon 
mara merah karena mcnghisap ganja 
muka pengen 
n1cmasukkan narkoba 
mcmakai purauw dengan cara dibakar di aras 
aluminium foil, asapnya dihisap dengan bong, 
biasanya 
obar ridur 
menggunakan shabu 
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Nyipet 
0-de/00 
Pahe 
Pakau 
Paket 
Paketan 
Parno 
Pedau 
Pi! anjing 
Pi! gedek 
Pi! koplo 
Pt-pt (pete-pete) 
Putauw, 
Rastra 
Relaps 
Rohip 
Sakauw 
Saru batu 
Satu garis 
Satu papan 
Satu tik 
Seliming 
Shabu 
Snip 
Snuk 
Spidol 
Spirdu 
Sprempi 
Stengky 
Teler 
Teken 
Tiv 
TKW 
Ulah 

/j( l h. 
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memasukkan narkoba 
over dosis 
pembelian putauw dalam jumlah kecil 
pakai putauw 
pembelian putauw dalam jumlah kecil 
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kertas bekas majalah umuk mengemas putauw 
paranoid 
fly 
sedative, obat tidur 
ecstacy 
sedative, obat tidur 
patungan umuk membeli putauw 
heroin 
ganja 
kambuh ngedrag 
rohypnol, obat tidur 
sakit sekali karena putauw, gejala putus obat 
satu kg ganja 
satu ons ganja 
saru srrip 
satu strip 
sebatang rokok ganja 
ATS 
menyedot putauw dengan hidung 
tripping yang tidak enak 
alar suntik 
aatu paket berdua 
seperempat gram 
setengah gram 
keracunan obar 
min urn obat 
revotril, obat ami kejang 
merck minuman keras 
ganja 
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Wakap 
Wakas 

memakai 
ketagihan 

Arousal 

ARQ 

Timbulnya atau munculnya perasaan atau sikap tertentu, karena ter 
jadinya peningkatan konsenrrasi catecholamine neurotransmitter 

I) Annual Report Questioner, Kuesioner Laporan Tahunan 
2) Kuesioner Laporan yang disebarkan oleh UNODC kepada 

semua negara anggota, untuk diisi sebagai bahan penyusunan 
Laporan UNO DC ten tang situsi permasalahan narkoba dunia 

ASAM 

ASEAN Association of South East Asian Nations, Asosiasi Bangsa· 
bangsa Asia Tenggara 

Asocial 

I) Asosial 
2) Sikap dan perbuatan yang tidak mengindahkan kehadiran a tau 

kepentingan orang lain. 

ASOD 

ASEAN Senior Officials on Drugs, Pejabat Senior Narkoba ASEAN 
I )  Forum kerjasama Negara-negara anggota ASEAN di bidang 

pencegahan, terapi dan rehabilitasi, penegakan hukum, dan 
penelitian penyalahgunaan dan pengedaran gelap narkoba. 

2) Forum ini benemu setiap tahun sekali, secara bergilir di Negara­
negara anggota ASEAN. 

3) Anggota-anggota ASOD: 
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(I) Brunei Darussalam: Narcotics Control Bureau, NCB Primt 
Min isttrs Office, jalan Tungku Gadong, Bandar Seri 
Begawan Be 2 1 10, Tip. (673) 244-8877, Ex 310, E-mail: 
ncb@brunet.br 

(2) Cambodia: Natiorwl Authority for Combating Drugs 
(NACD) Min istry of fnterior, Norodom Boulevard, Tip. 
855 1237-21004, E-mail: neakyurhea@nacdgov.kh 

(3) Indonesia: Nmional Narcotics Board, Jl. S.Parman No.I I 
Jakarta, Indonesia 

(4) Lao PDR: Lao National Commission for Dmg Control and 
Supemision (LNCDCS), Km 3 Thadeua Road, Vientiane, 
Laos, 'T'Ip (856) 21-351 030- 1 ,  E-mail: Lphersavan@ 
hormail.corn 

(5) Malaysia: National Drug Agenry, Min istry of Internal 
Security Level V and Vf, Parcel D, Pusar Penradbiran, 
Kerapar Purrajaya, Milaysia. 

(6) Myanmar: CentralCommitteeforDrugAbuseControl(CCDAC) 
Ministry of Home Affairs, Bahan TownshipYungon, Tip. 
0095 1 549285, E-mail: ccdac@mptmail.net.mm 

(7) Philippines: Dangerous Drug Board {DDB), 3rd Floor 
PDEA Building, NIA Site, NIA Road, Quezon City, Tip. 
(632) 929-6638, E-mail: ddbpetid@ddb-ph.com 

(8) Singapore: Central Narcotics Bureau (CNB), 393 New 
Bridge Road, Singapore, 088763, Tip (65) 63256600, E­
mail: erictan@cnb.gov.sg 

(9) Thailand: Office of the Narcotics Control Board (ONCB) 
5 Din Daeng Road, Thayathai District, Bangkok 10400, 
Tip. (66-2) 245-9354, E-mail: FAD@ONCB.Go.TH 

( 10) Vietnam: Standing Office on Drug Conh·ol of Vietnam 
(SODCV), 44 Tran Phu St, Hanoi, Tip (884)-7340964, 
E-mail: sodc-vicrnam@hnn.vnn.vn 

{ I I )  China: National Narcotics Control Commission (NNCC), 
China Narcotics Control Bureau, Min istryofPublic Security, 
14 Dong Chang An Sr, Beijing 100741, China, Tip. 86-
10-652-04257, E-mail: zhaowanpeng@vip.sina.com 
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Assertiveness 

Kecanduan sesuaru scringkali berkaitan dengan keriadaan assertiz,eness, 
yairu rcndahnya kepercayaan diri. Diperlukan flJsertivenm unruk 
memelihara diri dan memenuhi kebumhan sendiri. Assertiveness me 
rupakan perilaku yang dipelajari. Banyak dianrara para pccandu yang 
ridak mampu belajar flJsertiveness. Perilaku assertive memungkinkan 
seseorang berrindak sesuai dengan kepentingan rcrbaik unruk bcrdiri 
mandiri ranpa rasa cemas, unruk menyatakan perasaannya sccara 
jujur, mclaksanakan hak-hak pribadinya secara nyaman, ranpa pe 
nyangkalan hak orang lain. 

Assistance, Social 

Asub 

I) Banruan sosial 
2) Pelayanan banruan berupa uang arau barang bagi orang-orang 

korban bencana, penyandang cacar, fakir miskin, anak yarim 
piaru dan lain sebagainya. 

I )  Pol a asuh orang rua rerhadap anak-anaknya 
2) Pola asuh orang rua juga berpengaruh rerhadap perbuaran 

penyalahgunaan narkoba oleh anaknya. 
3) Baumrind (1971) mengemukakan riga benruk pol a asuh anak, 

yairu: permisif, ororiter, dan ororirarif Pola asuh permisif, 
kendali orang rua rendah, orang rua ridak demokraris, runruran 
berpresrasi rendah, kasih sayang ringgi; Pola asuh ororirer, 
kendali orang rua ringgi, sikap orang rua ridak demokraris, 
runruran berpresrasi ringgi, kasih sayang rendah; Pola asuh 
ororirarif, kendali orang rua ringgi, orang wa bersikap demokraris, 
mnruran berpresrasi ringgi, kasih sa yang juga ringgi. Keriga jenis 
pola asuh rerscbur, ridak berdiri sendiri, rerapi kombinasi. 
Mcnurm Baumrind, pola asuh ororirer dan permisif cenderung 
menghasilkan anak yang ridak memiliki kemandirian, ranggung 
jawab sosial, semangar dan presrasi. Pola asuh orang rua yang 
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otoriratif menghasilkan anak yang memiliki kemandirian, 
tanggung jawab sosial, semangat dan prestasi. Pola asuh orang 
tua yang ororiter rerhadap anak, dimana orang tua mengenakan 
hukuman keras terhadap anak yang agresif, menghasilkan anak 
yang makin agresif, demikian pula pola asuh yang serba boleh 
menghasilkan anak yang agresif 

At-risk population: 

ATS 

1 )  Penduduk berisiko 
2) Sub-kelompok penduduk yang warganya cenderung menjadi 

penyalahguna narkoba. 
3) Kelompok ini, merupakan sasaran kegiatan pencegahan 

sekunder. 

1} Amphetamine 7jpe Stimulants. 
2) Sekelompok zat a tau obar yang mempunyai khasiat dan dampak 

mirip dengan amferamin. 

Methampheramine hydrochloride 10 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Desoxyn 

Merhampheramine hydrochloride 15 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Desoxyn 

Phenmerrazine hydrochloride 75 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Prdudin 
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Me<hylphenidatc hydrochloride I 0 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Ritalin 

Methylphenidate hydrochloride 20 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Ritalin 

Fencthyllinc hydrochloride 50 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Captagon (not marluud in US) 

Phendimentrazine tartrate 35 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Plegine 

Phendimencrazine tartrate 35 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Plegine 

Phendimenrrazine rarrrare 105 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Pleru-2 

' [ J] l' 
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Phcndimentrazine tanrate 70 mg 
:-;ama dalam perdagangan: 
Statobcx-0 

Attitude 

I) Sikap 

help' /h 

2) Kebiasaan bcrpikir, berkeyakinan, bcrbuat dan berperasaan, 
misalnya kcbiasaan berpikir ten tang diri sendiri secara negatif. 

3) Merupakan bagian pcnting dari aspek mental kctcrgantungan 

Awnreuess campaign. Drug 

Kampanye penyadaran tentang bahaya narkoba, agar rnasyarakat 
menjauhinya. 

Awareness. Self 

I )  Kesadaran diri 
2) Kesadaran diri mcrupakan dasar bagi pengcndalian diri, dan pe 

ngendalian perilaku sehingga tidak melakukan penyimpangan 
perilaku, seperti penyalahgunaan narkoba 

h 
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Bad a 

Badni 

B 

argot/istilah sub budaya narkoba, sebagai alae komunikasi di anrara 
para penyalahguna narkoba, artinya mabuk berat karena putauw,jly 

argot umuk Ay 

Badak 

argot untuk purauw 

Badan Nm·kotika Nasional (BNN) 

I )  Suatu lembaga Pemerintah non suukcural yang berkedudukan 
di bawah dan benanggung j awab langsung kepada Presiden. 

2) Badan Narkotika Nasional benugasdan berfungsi di bidang pen­
cegahan dan penanggulangan penyalahgunaan dan pengedaran 
gelap narkoba. 

3) Badan ini dibemuk berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 3 
Tahun 2002. 

4) Berdasarkan Keputusan Presiden tersebut, Badan Narkotika 
Nasional mempunyai rugas membantu Presiden dalam: 
a. Mengoordinasikan insransi Pemerinrah rerkair dalam pc­

nyusunan kebijakan dan pelaksanaan penyediaan narkoba 
danprecursorlegal, pencegahan dan penanggulangan penyalah­
gunaan dan pengedaran gelap narkoba dan precursor. 

b. Melaksanakan kebijakan pencegahan dan penanggulangan 
penyalahgunaan dan pengedaran gelap narkoba dan 
precursor, dengan membenruk dan mengoperasikan 
saruan mgas-saruan rugas yang rerdiri aras unsur-unsur 
insransi Pemerinrah rerkait, sesuai dengan rugas dan 
kc\venangannya masing-masing. 
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5) BNN mempunyai fungsi: 
a. Pengoordiansian instansi pemerintah terkair dalam 

penyiapan dan penyusunan kebijakan di bidang penyediaan 
narkoba legal, pencegahan dan penanggulangan penyalah­
gunaan dan pengedaran gelap narkoba dan precursor. 

b. Pengoordinasian instansi pemerinrah terkait dalam 
pelaksanaan kebijakan di bidang pencegahan dan 
penanggulangan penyalahgunaan dan pengedaran gelap 
narkoba dan precursor 

c. Pengoordinasian insransi pemerinrah rerkair di bidang 
penyediaan dan pengawasan narkoba dan precursor legal. 

d. Pengoperasian saruan rugas-saruan rugas dalam pen­
cegahan dan penanggulangan penyalahgunaan dan peng­
edaran gelap narkoba dan precursor legal 

e. Pemutusan jaringan pengedaran gelap narkoba dan 
precursor. 

f. Pelaksanaan kerjasama inrernasional di bidang pengawasan 
jalur legal, pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan 
dan pengedaran gelap narkoba dan precursor. 

6) Susunan organisassi BNN, rerdiri atas: Ketua (Kapolri); 
Anggora BNN yang rerdiri atas 25 Insransi pemerinrah terkair 
(Deparremen, POLRI, Kejaksaan, LPND); Kepala Pelaksana 
Harian (yang merangkap sebagai anggora BNN), Wakil Kepala 
Pelaksana Harian, Sekreraris Pelaksana Harian, Kepala Pusar 
Dukungan Pencegahan, Kepala Pusat Laboratorium Terapi 
& Rehabilirasi, Kepala Pusar Dukungan Pencegahan, Kepala 
Pusar Penelirian, Pengembangan dan Informasi. 

7) Pada tingkat Propinsi dibenruk Badan Narkorika Propinsi 
(BNP), yang berada di bawah dan berranggung jawab langsung 
kepada Gubernur. Pada ringkar Kabuparen/Kora dibenruk 
Badan Narkorika Kabuparen/Kora, yang masing-masing berada 
di bawah dan berranggung jawab langsung kepada Bupari/ 
Walikora. 
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8) Dinamakan Badan Narkorika Nasional, bukan Badan Peng­
awasan atau Pemberantasan Narkoba Nasional, oleh karena 
narkoba selain dari berbahaya bila disalahgunakan, juga ber­
manfaat untuk keperluan pengobatan dan pengembangan sains, 
sehingga kerersediaan narkoba legal perlu dijaga. Tugas dan 
fungsi Badan Narkotika Nasional sangat luas, bukan hanya 
memberantas narkoba ilegal, tetapi juga meliputi pengawasan 
produksi, sediaan dan lalu linras narkoba dan precursor legal, 
pencegahan penyalahgunaan dan penyelewengan narkoba dan 
precursor dari jalur legal, penegakan hukum, perawaran dan 
rehabilirasi penyalahguna, peneleirian dan pengembangan, serra 
pembangunan alternacif, dan kerjasama inrernasional. 

9) Alamat BNN: )alan S.Parman No. 15, Cawang, Jakarta Timur 

Badan Koordinasi Narkotika Nasional (BKNN) 

1) Badan Pemerinrah yang dibenruk berdasarkan Undang-undang 
Nomor 22, Tahun 1997 renrang Narkorika 

2) Mempunyai Tugas dan Fungsi mengoordinasikan kebijakan 
dan pelaksanaan penyediaan dan pengawasan narkoba legal, 
pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan dan peng­
edaran gelap narkoba. 

3) BKNN adalah pengganti Bakolak In pres Nomor 6, Tahun 1971, 
yangdipandangsudah tidakmemadai lagi unruk menanggulangi 
permasalahan narkoba yang makin meningkar. 

4) BKNN dibenruk berdasarkan Kepurusan Presiden Nomor 1 1 6, 
Tahun 1999, renrang Badan Koordinasi Narkorika Nasional. 

5) BKNN yang berrugas dan fungsi urama dalam pengoordinasian, 
tidak mempunyai wewenang operasional, segera dirasakan 
ridak memadai lagi menghadapi permasalahan narkoba yang 
meningkat tajam, sehingga pada rahun 2002, diganri dengan 
BNN, yang mempunyai wewenang pengoordinasian dan 
sekaligus operasional melalui sargas-satgasnya. 

ilq 
I 
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Badan PengawtlSa/1 Obat dan Makmlfln (Badan POM) 

r\ 

Sebuah Badan Pemerinrah yang benugas dan berfungsi di bidang 
pengawasan obar dan makanan. 
Badan POM merupakan salah saru anggora BNN 

Badnn PBB 

-

yang bersangkuran dengan penanggulangan penyalahgunaan dan 
pengedaran gelap narkoba: 

I )  
2) 

3) 
4) 

5) 

6) 

7) 

8) 

9) 

1 0) 
I I )  

1 2) 

13) 
14) 

General Assembly!CA, Majelis Umum 
ECOSOC, Economic and Social Council, Dewan Ekonomi dan 
Sosial 
CND, Commission on Narcotic Drugs, Komisi Obar-obar Narkorika 
!NCB, fntemational Narcotic Control Board, Badan Pengawasan 
Narkorik lnrernasional 
UNDCP United Nations Drug Control Program, Program Peng­
awasan Narkoba PBB 
UNODC United Nations Office on Drugs and Crime, Kantor 
PBB unruk Narkoba dan Kejaharan 
CSDHA, Comm ission on Social Development and Humanitarian 
Affoirs, Komisi Pembangunan Sosial dan Urusan Kemanusiaan 
UN!CR!, United Nations fnterregional Crime and justice Research 
fnstitute, Lembaga Penelirian Kejahatan dan Peradilan Antar 
Kawasan PBB 
I LO, International Labour Organization, Organisasi Pekerja I nrer­
nasional 
WHO, World Health Organization, Organisasi Kesehatan Dunia 
IMO, International Maritime Organization, Organisasi Kelauran 
lntcrnasional 
FAO, Food and Agriculture Organizations, Organisasi Pangan 
dan Pcrranian 
UPU, Universal Postal Union, Persatuan Pos Dunia 
UNDP, United Nations Development Programme, Program Pem­
bangunan PBB 
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1 5) UNICEF, United Nations Children Fund, Dana Anak-anak 
Internasional 

16) WFP World Food Programme, Program Pangan Dunia 
17) !CPO Jmernational Criminal Police Organization, Organisasi 

Polisi Kejaharan lnrernasional, Interpol 
18) UNJDO, United Nations Industrial Developmem Organiwtiom, 

Organisasi Pembangunan Jndusrri PBB 

BAKJN 

Badan Koordinasi lntelligen Negara 

Bnkolnk lnpres Nomor 6, Tnlnm 1971 

I )  Badan Koordinasi Pelaksana lnsrruksi Presiden Nomor 6, 
T ahun 1971, kepada Kepala Badan Koordinasi I nreligen Negara 
(BAKIN), dibenruk dengan Surat Keputusan Kepala Badan 
Koordinasi lnreligen Negara (dibenruk berdasarkan Kepala 
BAKIN rahun 1972) 

2) Tugas Bakolak In pres Nomor 6, Tahun 1971,  adalah 
menanggulangi pennasalahan uang palsu, narkotika dan 
kenakalan remaja. 

Bnlni Knsih Sayang Pamardi Siwi (BKSPS) 

Pusar Terapi dan Rehabilirasi Penyalahguna Narkoba, di bawah 
naungan Badan Narkorika Nasional, beralamar di Jl. S. Parman No. 
1 5  Cawang, Jakarta Timur 

Bnumce: 
I) Keseimbangan 
2) Dalam kairan perilaku kererganrungan, kemampuan menjaga 

keseimbangan anrara berlebihan dan kekurangan 
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Narkoba, psikotropika, premrsor, bahan-bahan pembuatan narkoba, 
rumbuhan narkoba, uang hasil kejahatan narkoba, peralatan 
pernbuatan dan pencetakan narkoba, pembungkus narkoba, dan 
lain-lain, yang ada kaitannya dengan tindak kejahatan narkoba, dan 
disita oleh Polisi atau Perugas Penegakan Hukum lainnya, 

8nrbitnl: 

I )  Salah satu jcnis bnrbiturat yang mempunyai khasiat berjangka 
panjang. 

2) Barbitlll dibuat pertama kali pada tahun 1 883, merupakan 
salah satu barbiturat yang pertarna digunakan dalarn ilmu 

3) Klasifikasi: sedativa, hipnotika. 

Barbiturates: 

I )  Suatu jenis asam urat, pertama kali ditemukan oleh Adolf 
von Baeyer bertepatan dengan hari peringatan Santa Barbara, 
tergolong penenang susunan syaraf pusat. Keracunan 
barbiturate ditandai oleh: pernafasan lambat, denyut nadi 
cepat tetapi lemah, tekanan darah turun, berkeringat, gerakan 
menjadi lambat, bicara pelo, sempoyongan, sulit berpikir, daya 
ingat terganggu, penilaian kenyataan kacau, emosi labil. Zat 
lain yang mirip barbiturate: glutetimide, ethchlorvynol, plncidly. 
methaqualone, quaalude, karbamat, meprobamat, chloralhydrat, 
paraldelhidn, benzodiazepine, sekobarbital, pentobarbitn� 
diazepam, khlordiazepoksida, merobamat. 

2) Kelornpok hipnotika dan sedative sintetis terbesar dan paling 
umum 

3) Khasiat penggunaan barbiturat dosis rendah, efektif sebagai 
penenang dan menghilangkan ketegangan dan kegelisahan. 
Seperti trankuiliser, barbinlfat tidak menimbulkan kantuk. 
Dosis tinggi, digunakan untuk mengobati penyakit ayan dan 
pembiusan melalui pembuluh darah. 
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4) Penggunaan barbin>rat dosis tinggi, menimbulkan gejala, 
seperti: kekacauan mental, perasaan bahagia, timbul rangsangan, 
gejala yang mirip dihasilkan oleh alkohol dan obat pencnang 
atau hipnorika lainnya. 

5) Barbiwrat sering digunakan untuk tujuan bcrsenang-scnang 
olch sckclompok orang yang mencari dampak yang sama scpcrti 
yang dihasilkan oleh alkohol. 

6) Barbin>rat sering digunakan dengan mencampurnya dcngan 
alkohol untuk meningkatkan pengaruhnya, campuran rcrscbut 
san gar berbahaya. 

7) Barbin>rat juga digunakan sebagai bahan campuran a tau bahan 
pengganri depresan lain seperri heroin. 

8) Barbin>rar sering digunakan secara bergantian dengan 
amferamina. karena ia cenderung meningkarkan pengaruh 
yang menyenangkan dari amfetamina ketika digunakan untuk 
meredakan keadaan syaraf yang Ieiah. 

9) Barbirurat dosis tinggi merupakan racun yang sangar berbahaya, 
yang dapat mengakibatkan pingsan akut yang cukup lama, 
kerusakan ginjal dan bahkan kemarian. 

10) Barbiturat d.ibagi menjadi riga kelompok menurut tingkat 
kecepatan lenyapnya dari tubuh yaitu: 
a. Yang berdampak jangka panjang (4 -24 jam) misalnya 

pheno barbital (Luminal), dan barbital (Verona/); 
b. Yang berdampak jangka sedang sampai pendek (3-6 

jam) misalnya pentobarbital sodium (nebutnl), secobarbital 
sodium (Butisol Sodium arau Buticaps), dan 

c. Yang berdampak jangka pendek sekali (di bawah 3 jam 
misalnya 7hiopental sodium (Pentothal). 

I I ) Yang paling banyak disalahgunakan dan paling berbahaya, 
adalah jenis yang berpengaruh jangka sedang sampai pendek. 
Jenis ini rerutama dianjurkan dokrer unruk mengobati gangguan 
susah ridur. 

1 2) Jcnis ini paling banyak digunakan untuk mabuk dan unruk 
bunuh diri scrta banyak ditemukan di pasar gelap 
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1 3) Obat-obat yang mirip dengan barbinorat, yang dibuat unnok 
menghindarkan dampak yang tidak diharapkan dari barbitur;ot, 
seperti gangguan tidur sampai kepada akibat fatal dari kelebihan 
dosis. Namun obar-obat tersebut tergolong berbahaya dan 
mempunyai porcnsi unruk disalahgunakan. 
Obar-obat rerscbur: Glutetimide (Doridm), Erhchlorvynol, 
Placidyl, M"haqualone, Quaalude, Carbamate, Meprobamate, 
Chloralhydrat, Parnldehidn, Benzodiazepin. 

Chloral hydrate 500 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Chloral Hydrate 

Amobarbital sodium 200 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Amytal Sodium 

Pentobarbital sodium 100 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Nembutal Sodium 

Secobarbital sodium 100 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Seconal Sodium 

C � .. \ ' ' I� -''I 
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Amobarbital sodium 100 mg 
Secobarbital sodium I 00 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Tuinal 

Talbutal 120 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Larusare 

Phenobarbital 30 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Luminal 

Phenobarbital 30 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Phenobarbital 

Phenobarbital 60 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Phenobarbital 

Glutethimide 500 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Doridcn 
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Diazepam 5 mg 
1\arna dalam perdagangan: 
Valium 

Diazepam I 0 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Valium 

Flurazepam 15 mg 
Nama dalam pcrdagangan: 
Dalmanc 

Flurazepam 30 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Dalmane 

Oxazepam I 0 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Serax 

Oxazepam I 5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Serax 
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Oxazepam 30 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Serax 

Lorazepam 0.5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Arivan 

Lorazepam 1 .0 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Arivan 

Lorazepam 2.0 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Arivan 

Oxazepam 15 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Serax 

Prazepam 5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Cenrra.x 



Prazepam I 0 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Ccntrax 

Prazepam I 0 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Ccnrrax 

Temazepam 1 5  mg 
Nama dalam perdagangan: 
Restoril 

Temazepam 30 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Restoril 

Triazolam 0.25 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Halcion 

Triazolam 0.5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Halcion 

« (j 
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Bnseliue 

Nila atau sejumlah niai yang dijadikan dasar pengukuran perubahan 
variabel. 

Bnsic Drives. Basic instinct 

I )  Dorongan dasar 
2) Proses biokimia yang memerinrahkan kita untuk mem 

perrimbangkan mcngerjakan sesuatu. Proses kimiawi rubuh 
yang men1inra perhatian. Muasalnya sinyal-sinyal rersebur, 
terjadi sebagai saran untuk bertindak bcrdasarkan dorongan 
dasar, misalnya melarikan diri, berkelahi, makan, marah dan 
lain-lain, sebagai mekanisme unruk mcnjaga kelangsungan hidup 

BD, bede 

argot unruk bandar, pengedar narkoba 

Behavior 

I )  Perilaku 
2) Tanggapan yang secara nyata diperbuat scseorang sehari-hari, 

dan dapar diamati, seperti bicara, bcrjalan, bermain, rerrawa, 
belajar, bckerja, dan lain sebagaimya. 

Behavior, Adictive 

I )  Perilaku adikrif 
2) Perilaku yang menunjang berlanjutnya dan mcningkatnya keter 

ganrungan narkoba, misalnya sering bergaul dcngan reman 
sebaya pecandu narkoba, sering berkunjung kc rem pat hiburan 
malam, dan lain-lain. 

Bebnvior Modification 

I )  Pengubahan perilaku 
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Belief 

2) Suatu teknik terapi dengan memberikan hadiah kepada perilaku 
yang diharapkan, menghambat sampai memberikan hukuman 
kepada perilaku yang tidak diharapkan 

3) BM berdasarkan teori belajar, sangat efektif untuk 
menyembuhkan masalah psikologis, termasuk penyalahgunaan 
narkoba. BM mendorong untuk memainkan permainan. 
Karena sifat manipulatif dari BM, pecandu langsung berubah 
kelakuannya, tetapi tidak berlangsung lama. 

I) Keyakinan 
2) Keyakinan adalah sesuatu yang terranam mendalam ke dalam 

nurani manusia melalui proses sosialisasi, pendidikan, dan pem 
budayaan dalam dari keluarga, guru, reman sebaya, masyarakat, 
lingkungan kebudayaan dan agama 

3) Keyakinan/kepercayaan meliputi terhadap diri sendiri, keluarga, 
pikiran, dunia sekitar, dan terhadap Maha Pencipra. 

4) Dalam kairan narkoba, berbagai keyakinan yang berkairan 
dengan penggunaan narkoba: bahwa narkoba membuat relaks, 
memberi kenikmaran, menambah daya rahan fisik, menambah 
gairah dan daya seksual, ridak membahayakan, dan lain-lain. 

5) Di kalangan para pengguna dan pengguna porensial narkoba, 
ditengarai adanya semacam keyakinan: 
a. Core belief, saya dikucilkan reman. 
b. Addictive belief, agar tidak dikucilkan, menggunakan 

narkoba 
c. Permissive belief, Saya coba narkoba, kan tidak berbal>aya. 
d. Relief belief, Menggunakan narkoba membuat saya tenang. 

Beneficiary: 

Pemanfaac a tau penerima manfaar pelayanan 
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BmZQdiazepi1les 

I)  Suatu kelompok zat kimia yang em pat turunannya digunakan 
sebagai obat penenang (antianxeiety tranquiliser) dan mempunyai 
sedikit perbedaan pada sifar-sifarnya kecuali jangka waktu dari 
pengaruhnya. Keempat turunan dari benZQdiazepine adalah: 

BERSAMA 

Chlordiazepoxide hydrochloride (Librium} 
Diazepam (valium} 
Oxazepam (SertlX) 
Clorazepate diporasium (Tranxene} 

Potensi benzodiazepines adalah menengah dan terlctak di amara 
antidXienty tranquilizer meprobanamate (Miltown; Equanil} dan 
(antipsychotic) transkuliser yang dirurunkan dari phenothazine 
Klasifikasi: sedarif atau hipnotika. 

Badan Kerjasama Sosial Usaha Pembinaan Warga Tama 

Sebuah Organisasi Bukan Pemerimah yang bergerak di bidang pen 
cegahan dan penanggulangan penyalahgunaan dan pengedaran gelap 
narkoba, didirikan pada tahun 1978. 

Betel11ut: 

I)  Areca catechu. Potongan kecil buah pinang dibungkus dengan 
daun sirih (vi11e pepper), ditambah ramuan sepeni kapulaga, 
cengkeh, asam jawa, kapur sirih, digulung bersama porongan 
kecil buah pinang. 

2) Areca catechu tersebar luas di Asia Selatan. Arecolin adalah alka 
loida yang dapat memberikan ransangan yang ringan sekali bila 
dikunyah. Pengunyahan tersebur disenai dengan keluaran air 
liur merah. 

3) Penggunaansecaraberkepanjangandidugadapatmengakibarkan 
kanker mulut dan bibir. 

Nama serempac Sipari, makan sirih. 
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BIHwg. 
1 )  Scjenis minuman yang relah siap diminurn yang berasal dari 

kanabis (rami India). 
2) Oaun dari ranaman rcrsebur diperas mcnjadi pasta yang 

diraruh diaras sclernbar kain unruk kernudian disirami dengan 
air sambil dcpcras-pcras, hasilnya adalah cairan hijau. Cairan 
inilah yang diminum. 

3) Bahan rambahan yang dipercaya dapar menghilangkan 
pengaruh buruk dari obar rersebur dan memberi rasa kepada 
obar rersebur adalah biji pohon apiun, labu dan biji semangka, 
buah badam (almond), rempah-rempah dan susu. 

Bbnngi: 

I )  Seorang peminum "bhang". 
2) Dalam bahasa schari-hari, bhangi adalah suaru isrilah berbau 

hinaan yang diwnjukan kepada seseorang yang penampilannya 
lambar, ridak dapar memusarkan pikiran dan linglung. 

3) Bhangi sering digunakan sebagai suaru isrilah unruk meng 
gambar kan kompok-kelompok yang bersrarus rendah seperri 
rukang sapu. Lihar juga pada bhang 

Bbirouk 

argot unruk orang Hiram Nigeria 

Bhoti 

argot unruk obar 
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Bins 

Mcnyimpanglcenderung memihak kepada distorsi sistematik yang 
mempengaruhi hasil penelitian 

Bins, geuder 

Bias gender 
Menyimpanglcenderung memihak kepada kaum laki-laki, tidak mem­
perhatikan kaum perempuan. 

BillS, urbnu 

Bias perkotaan 

BIN 

Badan lntelligen Negara 

Singeing: 

Minum atau makan dalam jumlah yang berlebihan dalam jangka 
waktu yang cukup panjang. lstilah bingeing berkaitan dengan ke­
tergantungan terhadap alkohol, makanan, narkoba, a tau judi. 

Misalnya min urn bir I 0 bowl, a tau berjudi di kasino selama sehari 
semalam pada Malam Tahun Baru 

Biochemistry 

I )  Biokimia 
2) Kondisi biokimia tubuh berkaitan dengan ketergantungan 

narkoba, perasaan bahagia, marah, ketakutan, dan lain-lain 

Biologic 77Jeory, 

I )  Teori Biologis 
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2) Teori yang menjclaskan bahwa penyebab gangguan penggunaan 
zat adalah adanya rcseptor opiat dalam jaringan tubuh man usia 
terutama di otak, yang disebut endogenous opioid-like peptide 
yang khasiarnya hampir sama dengan morfin. 

BK(beka), 

argot untuk obat tidur, obat penenang 

Black heart 

argot untuk merek Ecstacy 

Blackout 

1) Kegelapan 
2) Suatu istilah dalam alkoholisme, dimana penderita bicara, 

berjalan, bekerja, terapi tidak kemudian dapat mengingat apa yang 
dilakukannya. 

BLO, Border Liaison Officer 

Pejabat Perantara Perbatasan 

Blood bome desease 

Penyakit yang menular melalui darah 

Blood-Brain-Barrier 

1 )  Pembatas penembusan darah ke  sel-sel otak 
2) Obat dapat sampai ke susunan syaraf pusat melalui dua cara, 

yairu: Perrama, Pcnetrasi langsung ke jaringan otak (medulla 
spinalis) melalui dinding pembuluh darah kapiler. Kedua, 
melalui cairan serobrospinal terlebih dahulu, baru kemudian 
ke jaringan susunan sraraf pusar 
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argot untuk obat 

Body image problems 

I )  Masalah citra tubuh yang dialami oleh pecandu narkoba 
2) Dalam upaya peyembuhannya, penderita diminta untuk mem­

perbaiki penerimaan realisrik citra rentang ciri-ciri rubuhnya, 
misalnya dengan mendengarkan feedback berkaitan dengan 
citra tubuh dan mengecek apa yang didengar dari orang yang 
memberikanfeedbackatau dari orang lain yang dipercaya. Kegiatan 
kelompok misalnya menulis surat kepada tubuhnya dan menulis 
surat dari tubuh anda, untuk meningkatkan kesadaran dan 
penerimaan terhadap ciri-ciri tubuh anda. 

Body language 

Bahasa tubuh 
Penyataan atau isyarat tentang pikiran dan perasaan melalui gerak­
gerik rubuh. 
Bahasa tubuh tidak bohong dan bisa dibaca oleh orang lain, seperti 
tubuh orang yang lapar atau mengantuk, dengan mudah dapat 
dibaca oleh orang lain. 
Dalam kaitan pengawasan perdagangan gelap narkoba, adalah gerak 
gerik yang mencurigakan dari orang pembawa narkoba, yang dapat 
dibaca oleh petugas imigrasi, 

Bokaw 

argot untuk bau 

Bokul 

argot untuk membeli barang (narkoba) 
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Borderli11e 

I )  Garis baras 
2) Kcadaan gangguan/kecacaran mental ringan, dalam baras sub 

normal, yang dengan komplikasi dari diri arau lingkungannya 
mempunyai kecenderungan untuk menjadi berat. 

3) Keadaan penderira kecanduan narkobadianrara penyalahgunaan 
coba-coba dan kererganrungan. 

BT(bete) 

argot unruk bnd trip, tripping yang ridak enak 

Budba stick 

argot unruk ganja 

Bulim ia nervosa 

I) lsrilah resmi Diagnostic and Statiscal Manual of the American 
Psychiatric Association 

2) Bulimia suaru gejala arau keadaan penyakir dimana prnderita 
makan sedikir sekali arau makan berlebihan. Makan berlebihan 
sampai menyebabkan kegemukan cepat, arau makan berlebihan 
kemudian munrah-munrah dengan sengaja. 

3) Diagnosis bulimia: 
Makan berlebihan dalam waktu berrurutan 
Pcrasaan kehilangan kendali rerhadap perilaku makan, 
kerika makan berlebihan. 
Muntah-muntah yang disengaja secara teratur, meng­
gunakan obar pencahar, arau deurerik, diet kerat, puasa, 
arau bcrolahraga berar. 
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Selang wakru makan berlebihan adalah antara saru minggu 
sampai riga bulan. 
Merasa khawatir berlebihan dengan berat dan benruk 
badan. 

4) Nervosa, adalah perasaan kehilangan konrrol. 

Butterfly 

argor unruk merek ecstacy 

'· 
"•:) 

> I  
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Cannabis: 

I )  Suatu klasifikasi obat yang dihasilkan dari tumbuhan kanabis, 
(kanabis adalah nama latin dari rami). 

2) Cmmabis sering digunakan sebagai isitilah umum yang 
berhubungan dengan seluruh macam sediaan yang digunakan 
oleh karena sifat-sifatnya yang dapat memabukan pemakainya. 

3) Ahli-ahli tanaman telah berselisih paham sejak abad ke enam 
belas mengenai apakah kanabis hanya terdiri dari satu jenis 
( Canabis sativa) a tau lebih. Ada ban yak genus kanabis yang 
belum dibicarakan, menyangkut klasifikasi (taxonomi) seperti 
races, ecotype, cuftivars, chemovars, dan lain-lain. 

4) Peneliti.m terakhir mendapatkan bahwa klasifikasi tersebut 
terdiri atas lebih dari satu jenis. Ada tiga jenis kanabis yang 
dapat dibedakan, yaitu: 
a. Camwb is Sativa 
b. Cannabis Indica 
c. Cannabis Rudualis 

Daun Ganja Biji Ganja 

1 fl ' 
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Tembakau Ganja 

Ganja Budha Sticks 

Rokok Ganja 

Ganja Kering 



Cmmabis Sativa 

Ganja 
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T umbuh sampai kurang lebih 4,6 meter tingginya, berea bang agak 
longgar, berdaun berjari lima atau rujuh, rumbtth dengan subur di 
daerah sejuk dan lembab. Kayunya mempunyai serargelatin dan 
pembuluh yang bergerombol pada kelompok kecil arau saru persatu. 
Jumlah daun muda pada saru kanabis dapat bervariasi. Cannabis sativa 
biasanya mempunyai tujuh daun muda yang sempit, runcing dan 
panjang. Cannabis Indica mempunyai sembilan daun dan Cannabis 
Ruderalis mempunyai riga daun. 

Cannabis Indica 

Tumbuh sampai 1 - 1,2 meter berbenruk kerucur dan tumbuh dengan 
subur di daerah tropis. Cannabis Indica mempunyai serat libriform 
dalam kayunya dan pembuluhnya berkelompok pada saruan yang 
besar. Cannabis Indica mempunyai jari daun sembilan dan daun 
muda yang berbenruk besar, agak bular. 

Cannabis Ruderalis 

T umbuh reruraman di Rusia, mencapai tinggi sampai 0,3-0,75 meter, 
berdaun Iebar dan tidak bercabang. Cannabis Ruderalis mempunyai 
ciri peralihan an tara Cannabis Sativa dan Cannabis Indica. Cannabis 
Ruderalis mempunyai daun berjari riga jari, daun mudanya berbentuk 
oval atau elip dan melebar di sekitar tengah agak kebelakang. 

Kererangan: 
I )  Keriga jenis cannabis ini mengandung THC yang bervariasi 

kadarnya. 
2) Cannabis Indica menghasilkan THC paling banyak dan 

Cannabis Ruderalis paling sedikit. 
3) Cannabis relah dibudayakan sejak ribuan tahun yang lalu, unruk 

diambil daun dan pucuk bunganya yang dapat memabukkan 
iru. Serat batang, cabang dan bijinya bergizi. 
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4) Bila suatu keturunan yang mempunyai satu dari ketiga sifat 
terscbut lebih baik cenderung kedua sifatnya yang lain lebih 
buruk. Misalnya Cannabis Indica, mengandung serat sedikit 
sekali tetapi menghasilkan marijuana yang paling baik mutunya. 
Cannabis Sativa menghasilkan serat rami yang relah digunakan 
selama berabad-abad unruk dibuat min yak goreng dan minyak 
bahan pembuat car. 

5) Dampak pengaruh psikoakrif bagi seseorang pemakai cannabis 
sangat bervariasi tergantung kepada beberapa f.,kror seperti, 
potensi jenis kanabis yang digunakan, keadaan jiwa dan harapan 
si pemakai, serta rergantung pula pada lingkungan dimana obat 
ini digunakan. 

6) Dampak yang mirip dengan depresan, srimulan dan halusinogen 
relah diselidiki dan diklasifikasikan sebagai suatu golongan 
rersendiri. 

Lihat juga pada marijuana 

Cara pmggunaa11 zat!obat 

Case 

Cara penggunaan zar/obat dalam hubungan penyalahgunaan zar 
melalui: I) mulur/direlan (oral}, 2) disunrikkan (injected} ke dalam 
vena (saluran darah balik) atau ke dalam otot (intramuscular), atau 
ke dalam subcutan (jaringan lemak di bawah lapisan kulit) 3) disedor 
melalui hidung atau mulut (untuk inhalansia) 

I) Kasus 
2) Perseorangan penderita gangguan ketergantungan narkoba, 

a tau gangguan psikis 

Case File 

I) Berkas kasus 
2) Pemberkasan catatan kasus hasil anamnest 
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Cnse Conference 

I )  Pertemuan pembahasan kasus 
2) Pertemuan para pakar dan profesional yang bersangkutan untuk 

membahas tentang diagnosis kasus, serta kemungkinan terapi 
a[au in[ervensinya. 

Case History 

I )  Riwayat Kasus 
2) Riwayat lengkap tentang awal dan riwayat perkembangan 

kasus 

Cnse Lond 

Termasuk latar belakang keluarga, dan ciri-ciri lingkungan 
sosialnya, untuk keperluan diagnosis dan terapinya. 

I) Beban kasus 
2) Jumlah kasus yang ditangani oleh seorang profesional pada satu 

periode 

Cnse Record 

I )  Catatan Kasus 
2) Catatan hasil wawancara dengan kasus, dan orang-orang 

rerdekatnya, dibuat oleh: Pekerja sosial, Konselor, Perawat, 
Psikologis, atau Psikiater 

Cntnlyst 

CCC 

I )  Katalisaror 
2) Bahan kimia yang mempercepat dan memperbesar penyelesaian 

proses reaksi kimia 

I )  Custom Co operation Council 
2) Dewan Kerjasama Bea Kepabeanan. 
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3) Dinas Bea-Cukai dari lebih dari I 00 negara, bekerjasarna meng 
harmoniskan dan membuar stardarisasi perundang-undangan 
kepabeanan melalui konvensi dan insnumenr inrernasional 
lainnya. 

Beta carboline 3 carboxylic acid ethyl esther 

Census 

I) Sensus 
2) Pencacahan seluruh populasi 

Chandu 

Lihat madat. 

Charity 

I )  Kharitas, amal, pemberian sukarela 
2) Pemberian bantuan kepada orang yang memerlukan secara 

amal, arau sukarela. 

Charsi: 

Seorang penghisap charas. Seperri juga "bhangi", suatu isrilah yang 
bersifat menghina dan berhubungan dengan kelambanan. Lihar juga 
charas 

Charas: 

Charas adalah getah kanabis, yang biasanya dicampur dengan tern 
bakau unruk dibuat rokok. 
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Chasiug the drngou: 

lsrilah yang digunakan unruk menghirup heroin dengan cara me 
letakannya di aras kerras alumunium yang di bawah kertas iru diberi 
api. Asap hasil bakaran inilah yang dihisap. 

Chi/am 

Seburan unruk pipa pendek rerbuar dari ranah liar bakar yang diguna 
kan untuk menghisap charti.S murni arau charti.S yang dicampur dengan 
remba.kau. 

Lihat juga hti.Sh ish 

Child Abuse 

I) Penyalahgunaan anak 
2) Penyalahgunaan anak berupa penelanraran anak dari kebutuhan 

fisik, psikologisdan emosionalnya; unruk dieksploitasi dijadikan 
pekerja anak; unruk dijadikan pekerja seks anak; dijadikan anak 
jalanan, pengemis, pengamen, pengedar narkoba, arau unruk 
berperang, dan lain-lain. 

Child Labour 

I) Pekcrja anak 
2) Pelanggaran Konensi PBB renrang Hak-Hak Anak unruk men 

dapatkan perlindungan, pengasuhan, kasih sayang, tumbuh 
kembang, kesehatan, bermain, dan pendidikan, dengan mem 
pckerjakan anak, baik ranpa arau dengan upah. Hal ini bisa 
dilakukan oleh orang rua (akibar rekanan kemiskinan dan ke 
tidaktahuan), atau oleh orang lain yang mencari keunrungan 
dari mcmpekerjakan (mengeksploirasi) anak. 

Child Traffickiug 

I )  Perdagangan gelap anak 
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2) Perdagangan gelap anak dari suaru daerah ke daerah lain arau 
dari satu negara ke negara lain, baik unruk dijadikan sebagai 
anak angkar, arau sebagai pekerja anak. 

3) Perdagangan gelap anak, ridak jarang berkairan dengan per­
dagangan gelap wan ira dan narkoba. 

Cblornlhidmt 

Zar sedative hipnorika yang efekrif, rerapi menjadi kurang dikenal 
serelah rerganrikan oleh barbiturate. Adakalanya disalahgunakan oleh 
yang berusia lebih rua. 

C!CAD 

CIE 

CIS 

Inter American Dmg Abuse Control Commission 
Komisi Pengawasan Penyalahgunaan Narkoba An tar Amerika 

I )  Communication, Information, and Education 
2) Proses penyampaian pesan, informasi dan penegrahuan (dalam 

hal ini renrang bahaya narkoba kepada khalayak) agar mereka 
mengerahui, menyadari, dan berbuar sesuai dengan isi pesan. 

Commonwealth of lndepmdent States 
Persemakmuran Negara-negara Merdeka 

Citizen Participatiou 

I )  Peran serra warga negaradengan 
2) Peran serra warga negara dalam parrai serra kegiaran polirik baik 

lokal maupun nasional. 
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Cim�11g, 

argot untuk ganja 

Civic Awareness 

I )  Kesadaran masyarakat 
2) Program dan kegiatan penyadaran masyarakat tentang bahaya 

penyalahgunaan narkoba dalam rangka pencegahannya, dengan 
kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi, melalui berbagai 
media massa: cetak, elektronik, dan antar pribadi, kepada 
berbagai pangsa khalayak 

Civil Rights 

I )  Hak-hak sipil 
2) Hak-hak sipil man usia diatur dalam International Covenant on 

Civil and Political Rights PBB, tahun 1966, yang efektif tahun 
1976, serta dalam Undang-undang Dasar 1945 Amandemen Ke 
IV, Tahun 2002. 

Clandestine Drug laboratory, manufacturing, printing 

Laboratorium, pembuatan, pencetakan narkoba terselubung 

CMO 

I )  
2) 
3) 

4) 

5) 

Comprehemive Multidisciplinary Outline 
Garis Desar Komprehensif dan Multidisiplin 
Pokok-pokok pendekatan penanggulangan penyalahgunaan 
dan pengedaran gelap narkotika, 
Deklarasi International Conference on Drug Abuse and Illicit 
Trafficking, tanggal 17-26 Juni, di V ienna, Austria. 
lsi CMO terdiri atas empat Bab: 
Pendahuluan, Latar Belakang, Sususnan Dokumen, dan Asas 
Urn urn 

' ( " 
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Asas Umum, meliputi: 
( l) Perlu ditentukan sasaran yang jelas dan dapat dicapai 
(2) Perlu ditentukan kelompok sasaran, dengan meng 

utamakan upaya yang ditujukan kepada pengurangan 
penyalahgunaan narkotika dikalangan remaja. 

(3) Pendekatan berimbang dalam menangani permintaan 
gelap, persediaan gelap, dan perdagangan gelap 

(4) Program yang direncanakan harus berjangka panjang dan 
komprehensif. 

(5) Pengembangan program dan pelaksanaannya harus di 
dukung etiologi serta dampak 

( 6) Perlu diadakan evaluasi periodik atas hasil pelaksanaan 
program. 

(7) Tugas dari semua instansi terkait di tingkat nasional, 
daerah, dan lokal, perlu menjadi bagian dari suatu rencana 
rerkoordinasi. 

(8) Dalam perumusan strategi nasional, pertama-tama perlu 
diperhatikan potensi yang ada dan dalam pelaksanaannya 
perlu digunakan pendekatan pembiayaan efektif, hila 
perlu dengan bantuan luar negeri. 

(9) P erlu memantau dan mengembangkan potensi kegiatan 
masyarakat 

(l 0) Strategi nasional yang ditetapkan, harus memanfaarkan 
secara maksimal pengalaman dan hasil-hasil yang diperoleh 
negara lain dalam memerangi penyalahgunaan dan per 
dagangan gelap narkoba. Badan Koordinasi juga harus 
memberikan pengalaman kepada pejabat negara lain. 

Bab I: Pencegahan dan pengurangan permintaan gelap narkotika 
dan bahan psikotropika, dengan sasaran: 

Penentuan tingkat permasalahan penyalahgunaan 
narkotika 
Pengaturan sistem pengumpulan dan evaluasi data yang 
komprehensif 
Pencegahan melalui pendidikan 
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Pencegahan penyalahgunaan narkotika di rem par kerja 
Program pencegahan oleh kelompok masyarakat, 
kelompok khusus, sena lembaga penegakan hukum 
Kegiaran waktu luang untuk mendukung upaya ber 
kelanjuran melawan penyalahgunaan narkoba. 
Peran media massa 

Bab I I :  Pengawasan sediaan, dengan sasaran: 

Peningkatan sistem pengawasan incernasional terhadap 
obat narkorika, dan bahan psikotropika. 
Penggunaan secara wajar obar-obat farmasi yang meng 
andung bahan psikorropika 
Meningkarkan pengawasan lalulintas bahan psikotropika 
di tingkat internasional 
Tindakan berkairan dengan bertambahnya jumlah bahan 
psikorropika yang ada dibawah pengawasan. 
Pengawasan perdagangan precursor, bahan kimia ter 
tencu, dan peralatan. 
Pengawasan rerhadap analog zat yang berada di bawah 
pengawasan internasional. 
Penengaraan penanaman gelap bahan narkorika 
Pemusnahan penanaman gelap 
Rekonsrruksi daerah bekas lahan ranaman bahan 
narkorika 

Bab Ill:  Penekanan perdagangan gelap narkoba 

Mendesak Badan Legislarif Nasional unruk menyusun 
Pcrundang-undangan yang mengenalran hukuman bagi 
perusahaan rransporrasi yang membiarkan fusilitas per 
usahaannya disalahgunakan oleh jaringan perdagangan 
gelap narkoba internasional. 
Penggunaan reknik controlled delivery lebih luas, sekali pe­
ngapalan narkoba diremukan rerus diikuri sampai tujuan 
nya, untuk menemukan pimpinan jaringan kriminalnya. 
Memfasilirasi eksrradisi 



CND 
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Saling memberikan banruan dalam pengadilan dan 
bantuan hukum (mutual judicial and legal assistance) di 
antara Negara-negara dalam kasus-kasus perdagangan 
gelap narkoba internasional 
Pengurangan peluang penyimpangan gelap narkoba 
Sanksi pidana yang memadai untuk pengedar dan 
standarisasi prosedur penghukuman 
Penghilangan peralatan dan jejak pengedaran gelap 
narkoba 
Surveilance perbatasan, bandar udara dan pelabuhan laut. 
Pengaturan surat-surat pos dan pengawasan kapal di 
tengah laut dan pesawat di wilayah udara internasional 

Bab IV: Terapi dan rehabilitasi pecandu narkoba 

Usaha yang lebih besar di bidang terapi dan rehabilitasi 
pecandu narkoba: 
Analisis teknik-teknik penanganan pecandu narkoba 
kronis dengan mempertimbangkan faktor sosial, budaya, 
dan lingkungan lokal 
Reintegrasi bekas pecandu ke dalam masyarakat yang 
secara tetap bebas narkoba. 
Pengurangan kejadian dan penyebaran penyakit melalui 
penyalahgunaan narkoba, seperti hepatitis dan AIDS 

I) The United Nations Commission on Narcotic Drugs 
2) Komisi Obat Narkotika PBB 
3) Sebuah Komisi fungsional dari Dewan Ekonomi dan Sosial 

(ECOSOC) dari PBB yang berfungsi sebagai Badan utama pem­
buat kebijakan Pengawasan Obat lnrernasional. Anggotanya 
berjumlah 30 yangdipilih dari anggota PBB dan dari perwakilan 
khusus atau pihak yang setia kepada Perjanjian Tunggal pada 
Obat-obat Narkotika, 1961 

4) CND dan I NCB melapor kepada Dewan Ekonomi dan Sosial 
PBB. 
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5) Dewan tersebut bersama dengan CND bertanggung jawab 
tentang perumusan kebijakan, mengkoordinasikan kegiatan, 
mengawasi pelaksanaan perjanjian internasional, dan membuat 
rekomendasi kepada pemerintah. Setelah mempenimbangkan 
rekomendasi dari WHO. CND benanggung jawab mengubah 
daftar perjanjian internasional ten tang obat dan membawa obat 
baru ke bawah pengawasan internasional untuk membatasi 
produksi, pembuatan, ekspor, impor, distribusi perdagangan, 
penggunaan dan pemilikan obat tersebut, yang kesemuanya ini 
untuk tujuan ilmiah dan medis. 

6) CND dibentuk tahun 1946 sebagai salah satu dari enam komisi 
fungsional ECOSOC 

7) Merupakan Badan pembuat kebijakan dalam sistem PBB, 
untuk menjawab secara mendalam penanyaan yang berkaitan 
dengan pengawasan penyalahgunaan narkoba 

8) Konvensi Tunggal 1961, Konvensi Psikotropika 197 1 ,  dan 
Konvensi 1988, menugasi CND fungsi penting. 

9) CND membantu Dewan Ekonomi dan Sosial PBB mengawasi 
pelaksanaan konvensi-konvensi dan persetujuan mengenai obat 
narkotikadan bahan psikotropika; mempenimbangan perubahan 
yang diperlukan dalam mekanisme pengawasan internasional 
tersebuc. 

I 0) CND terdiri atas 53 anggpta, menyelanggarakan sidang tahunan 
yang dihadiri oleh banyak Negara peninjau 

I I) Dalam sidangnya yang ke 35, ranggal 6-15 April 1992 di 
Wina, CND me-review kebijakan untuk memperbaiki ke­
berfungsiannya. 

12) Dalam menjalankan mandamya, CND me-review situasi 
pengawasan narkoba global, membuat rekomendasi unruk 
memperkuat kegiatan pengawasan narkoba dunia, termasuk 
menyusun usulan untuk konvensi yang baru dan insrrumen 
inrernasional 

13) CND juga bertanggung jawab untuk me-review, memonitor, 
dan mengkoordinasikan pelaksanaan Strategi Pengawasan Penyalah-
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gunaan Narkoba lnternasional yang celah disahkan oleh Majelis 
Umum PBB. 

14) Badan-badan Sub Komisi dari CND: 
( I )  Sub Komisi Perdagangan Gelap Narkocika dan Hal-hal 

yang berhubungan di Timur Tengah dan Timur Dekat, 
(2) HONLEA Asia Pasific, Afrika, Am erika Latin dan Karibia, 

serta HONLEA Eropah. 

I) Central Nerve System 
2) Susunan Syaraf Pusat. 

I) Koka 
2) Sejenis semak (Erythroxylon coca) yang berasal dari daerah­

daerah pegunungan dari Amerika Tengah dan Selacan dan yang 
daunnya mengandung Kokain alkoloida. 

3) Koka sama sekali tidak ada hubungannya dengan tanaman 
coklac, (cacao) atau Coca-cola. 

4) Orang Indian Inka di Peru dan Bolivia yang cinggal di pe­
gunungan biasa mengunyah daun koka sejak berabad lalu 
uncuk rujuan pengobatan, sosial dan keagamaan. 

5) Pengaruh rangsangan, depressant, pembangkic nafsu makan 
dari koka bermanfaat umuk melawan kelecihan, kelaparan dan 
kedinginan. Sebelum invasi Spanyol terhadap wilayah kerajaan 
Inca, bagi orang Inca, koka memegang peran pencing dalam 
upacara ritual mereka, sehingga dipandang sebagai tumbuhan 
tuhan. 

6) Pada abad ke 19, koka dalam bentuk elixirs, lozenges acau ceh 
biasanya dibawa ke Amerika Ucara dan Eropa. Sekicar rahun 
1850-an, kokain yang merupakan unsur akcif ucama dari koka 
dipisahkan (dari unsur ucamanya) dan disambut oleh banyak 
orang sebagai obat yang penuh keajaiban. 
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7) Koka selain mcngandung kokain juga mcngandung sejurnlah 
alkaloida lain dan kaya akan vitamin y.mg rncndorong beberapa 
penyelidik unruk mcrnpcrdebarkan bahwa sifar koka rersebur 
sangar berbeda dcngan sifar kokain. 

8) Klasifikasi: srimulan urarna. 

Bunga Koka 

Barang Koka Daun Kering dan Scrbuk Koka 
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Cocaiue: 

I )  Kokain 
2) Alkaloida berupa krisral purih berasal dari daun rumbuhan 

Erirrosilon coca yang nunbuh di lcrcng Pcgunungan Andes 
di Amerika Selaran, khususnya Peru, Bolivia dan Columbia. 
Unruk perrama kalinya kokain berhasil dipisahkan dari sari 
daun koka pada rahun 1 857, di Jerman. 

3) Sejak berabad lalu orang Indian Inca biasa mengunyah daun 
koka dalarn upacara ritual mereka unruk bcrkornunikasi dengan 
dewanya. 

4) Pada rahun 1 850-an, kokain dipisahkan dari un\ur mamanya 
dan disambur sebagai obar yang penuh kcajaiban. 
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5) Pada tahun I 886, Pemberton memperkenalkan minuman ringan 
yang mengandung kokain dengan nama Coca Cola, tetapi sejak 
rahun I 906 kandungan kokain dalam Coca Cola tidak lagi meng­
gunakan kokain, terapi diganti dengan cafein. 

6) Kokain mempunyai pengaruh jangka pendek tetapi merupakan 
obar perangsang yang kuat, yang secara formakologis mirip 
dengan amphetamines. 

7) Sigmund Freud menyarankan agar menggunakan kokaina untuk 
mengobati orang yang kecanduan morfin dan alkohol, yang 
berpenyakit asma, yang mengalami kerusakan pada pencerna­
annya, yang mengalami depresi dan yang kelelahan serra banyak 
digunakan untuk pembiusan setempat dan sebagai bahan pem-
bendung syaraf 

. 

8) Sekarang, anastetik keras yang mempunyai dampak srimulan 
samping;m, sudah tidak digunakan secara medis, termasuk 
senyawa sintesis yang mirip kokain seperti prokaina {Novacain). 
Sejak akhir abad ke- I 9 kokain sudah sangat populer di Amerika 
Serikat sebagai suatu jenis obat kuat dan untuk mengobati 
kecanduan. 

9) Khasiat menyenangkan kokain relah menjadikannya suatu 
bahan yang banyak digunakan untuk membuat obat, minuman 
bersoda termasuk Coca-Cola dan anggur. 

I 0) Pengaruh kokaina anrara lain adalah perasaan sangat bahagia, 
kegembiraan yang berlebihan, dan kesejahteraan. Para pemakai 
menganggap kokaina sebagai suaru obat untuk pergaulan yang 
dapat meningkatkan hubungan mereka dan juga merupakan 
obat yang ideal karena mudah digunakan, mempunyai pengaruh 
yang kuat, aman dan berakibat sampingan kecil. 

I I )  Seperti halnya pengguna amfetamin, pengguna kokaina sering 
menjadi ketagihan dan pemakaian berat dan berkelanjutan dapat 
mengakibatkan sindrom paranoida (kelainan mental), dimana 
pengguna selalu merasa gelisah dan curiga. 

Klasifikasi: srimulan urama. 
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Codei11e: 

1 )  Kodeina 
2) Methylmorphine (alamiah) yang mengandung opium dan me­

rupakan alkoloida dari opium. Biasanya kodeina disarikan dari 
morfin, karenanya ridak mengherankan bila pengaruh dari 
kedua jenis obar bius ini mirip, rapi khasiar analgesiknya hanya 
1/6 sampai '/10 khasiar analgesic morfin. 

3) Kodeina sering digunakan sebagai percda rasa sakir dan suaru 
bah an antitussivedalam obat baruk. Kodeina dengan konsentrasi 
rendah (0,5%) terdapar pada opium. 

Codeine phosphate 7.5 mg "'!!1"._�1"" 
Butalbiral 50 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Fiorinal with Codeine No. 
Kandungan bahan kimia lainnya: 
Aspirin 325 mg 
Caffeine 40 mg 

Codeine phosphate 15 mg 
Butalbital 50 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Fiorinal with Codeine No. 2 
Kandungan bahan kimia lainnya: 
Aspirin 325 mg 
Caffeine 40 mg 

Codeine phosphate 30 mg 
Bucalbiral 50 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Fiorinal with Codeine No. 3 
Kandungan bahan kimia lainnya: 
Aspirin 325 mg 
Caffeine 40 mg 
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Codeine phosphate 30 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Phenaphen-650 with Codeine 
Kandungan bahan kimia lainnya: 
Acetaminophen 650 mg 

Codeine phosphate 1 5  mg 
Nama dalam perdagangan: 
Phenaphen with Codeine No. 2 
Kandungan bahan kimia lainnya: 
Acetaminophen 325 mg 

���::'����::��� ��m:�tya: 
�j�:ot�!-�rh t:J:i�3't-f�.
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�ndungan bahan kimia lainnya: 
Acetaminophen 300 mg 
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c. Caffcin 32 mg 

����
n
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Nama dalam pcrdasangan: 
Codcin phosphate mjccrion 

����:��h'���:��3t1; ��;�:�
1
1��}:30 mg 2 ml 

i'>J:una dalam perdasangan: Codein phosphate mjocrion 
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Acetaminophen 

Code of Practice 

Code Erik Praktek (Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba di tempat 
kerja): 

1 )  Kebijakan dan program penanggulangan peyalahgunaan dan 
ketergantungan alkohol dan narkoba di tempat kerja agar 
mengembangkan pencegahan, pengurangan dan penatalaksanaan 
permasalahan yang berkaitan dengan narkoba di rem pat kerja. 
Kode Praktek ini berlaku untuk semua sektor publik dan swasta, 
termasuk informal. Legislasi dan kebijakan nasional di bidang 
ini perlu ditetapkan setelah berkonsultasi dengan perwakilan 
perusahaan, dan serikar pekerja. 

2) Permasalahan alkohol dan narkoba agar dipandang sebagai 
permasalahan kesehatan, dan karenanya perlu ditangani tanpa 
diskriminasi, seperti masalah kesehatan lainnya ditempat kerja, 
dan dicakup dengan sistem pemeliharaan kesehatan publik dan 
swasra sebagaimana mesrinya. 

3) Majikan dan pekerja serra wakil-wakil mereka perlu secara 
bersama melakukan assessment ten tang dampak penyalahgunaan 
alkohol dan narkoba di tempat kerja, serta perlu bekerjasama 
dalam perumusan kebijakan rerrulis bagi perusahaan. 

4) Majikan, pekerja, serta para perwakilannya bekerjasama perlu 
melakukan penengaraan praktis tentang situasi kerja yang ber­
pengaruh terhadap penyalahgunaan alkohol dan narkoba dan 
melakukan upaya pencegahan dan penyembuhan. 

l 
tq 
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5) Pembarasan dan pelarangan penggunaan alkohol dan narkoba 
bagi para manajer dan pekerja perlu sama, agar kebijakan jelas 
dan ridak memihak. 

6) Program penyuluhan, pendidikan dan pelarihan renrang alkohol 
dan narkoba perlu diberikan unruk memromosikan keseharan 
dan keamanan di rempar kerja dan perlu diinregrasikan ke 
dalam program keseharan yang luas 

7) Para majikan perlu membangun suaru sisrem unruk menjamin 
kerahasiaan semua informasi renrang permasalahan alkohol dan 
narkoba. Para pekerja perlu diberirahu renrang pengecualian 
kerahasiaan karena alasan hukum, profesional, arau asas erika 

8) Pengeresan sampel rubuh unruk alkohol dan narkoba dalam 
kairan pekerjaan, menyangkur isu moral dan erika dan hukum 
yang sangar mendasar, perlu 

9) Srabiliras pekerjaan seringkali merupakan fakror penring unruk 
memasilirasi penyembuhan dari kererganrungan alkohol arau 
narkoba. Karenanya, micra sosial perlu memahami peran 
khusus rempar kerja dalam membanru para pekerja penderira 
kererganrungan alkohol arau narkoba. 

l 0) Pekerja yang mencari rerapi dan rehabilirasi kererganrungan 
alkohol arau narkoba, supaya ridak didiskriminasi oleh Majikan 
dan agar mendapar keamanan kerja yang normal, dan peluang 
yang sama unruk alih pekerjan dan peningkaran jabaran 
sebagaimana teman-teman sekerjanya. 

l l) Perlu dipahami bahwa majikan mempunyai ororiras unruk men 
disiplin pekerja unruk perilaku salah yang berkairan dengan 
alkohol dan narkoba, Terapi konseling rerapi dan rehabilirasi 
agar lebih di uramakan daripada penegakan disiplin. Bila pekerja 
gaga! bekerja sama secara penuh dengan program rerapi, dapar 
dikenai rindakan disiplin secara benar. 

12) Majikan agar menerima asas nondiskriminasi dalam pekerjaan 
karena penyalahgunaan alkohol arau narkoba yang lalu arau 
sekarang, sesuai dengan perundang-undangan nasional. 
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Cohort 

Sekelompok orang yang mengalami suatu kejadian tertenru dalam 
suatu kurun wa.kru 

Cohort, Birth 

Scjumlah anak yang dilahirkan dalam suaru kurun waktu yang sama 

Cold Turkey: 

I )  Kalkun dingin, 
2) lsrilah populer untuk menghentikan penggunaan heroin atau 

morfin dan mengatasi sind rom putus narkoba yang dihasilkan 
ranpa menggunakan bahan farmokologis. Menurut dugaan 
istilah ini berasal dari awal yang menyeramkan berhubungan 
dengan purus narkoba yang riba-riba. 

Colombo p[a,. 
I )  Rencana Kolombo 
2) Suaru oragnisasi kerjasama yang beranggotakan 25 negara: Afgha 

nisran, Australia, Bangladesh, Bhutan, Cambodia, Fiji, India, 
Indonesia, Iran, Jepang, Korea, Lao PDR, Malaysia, Maldives, 
Mongolia, Myanmar, Nepal, New Zealand, Pakistan, Papua 
New Guinea, Pilipina, Singapura, Sri Lanka, Thailand, Amerika 
Serikar. 

3) Tugas dan fungsi Colombo Plan melalui Dmg Advisory l'rogrnmme­
nya: 

Membanru pemerinrah dan NGO negara anggota di bidang 
dmg demand reduction, dan sediaan legal, meliputi: tcrapi­
rehabilitasi, pencegahan penyalahgunaan narkoba, dan 
penegakan hukum 
Membantu negara anggota dalam perumusan strategi baru 
penanggulangan permasalahan narkoba 

,j 
J 
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Communication 

Pclatihan sumber daya man usia dan rnenyediakan be.biswa 
Cleari11g House melalui cyberspace 
Publikasi pengalaman praktek terbaik 

I) Kornunikasi 
2) Proses penyampaian pesan oleh sumber kepada penerima 

melalui saluran renentu secara timbal balik. 
3) Komunikasi dapat dilakukan melalui media antar pribadi, 

media tradisional, dan media massa 
4) Penggunaan komunikasi amar pribadi dan media massa 

dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba, merupakan salah 
satu cara yang penting untuk menjangkau khalayak seluas 
mungkin 

5) Pcran komunikasi dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba 
Setiap hari, orang dihujani pesan-pesan yang tak terhitung 
jurnlahnya, yang dapat memengaruhi semua aspek ke 
hidupannya, termasuk: pandangan, sikap, gaya hidup, 
konsep dirinya dan lain-lain. Salah satu peran komunikasi 
dalarn pencegahan penyalahgunaan narkoba adalah me 
nyarnpaikan informasi masuk aka! dan terpercaya tentang 
risiko dan dampak penyalahgunaan narkoba, menggugah 
kcsadaran tentang bahaya memanjakan diri dengan peri 
laku dan dorongan negatif penyalahgunaan narkoba, dan 
mengembangkan sikap dan gaya hidup positif dan sehat, 
mcnghindarkan dan menolak narkoba. 
Komunikasi juga bermanfaar unruk memberikan penge 
tahuan, membangun sikap, serta mengembangkan ke· 
tcrampilan: 

Pengctah uan tentang: 
bahaya penyalahgunaan narkoba 
gejala-gejala penyalahgunaan narkoba 
rnenjadi orang tua yang baik dan kehidupan keluarga 
yang harmon is 



lUll Il l. HI ,, rl\ 'qlsrt 
1\ \ 

JtiJ �) , ''"" \\ ) 
1\ \O:u�l\ rt:tu,:t 

ll 'I'II"Yf lo ?Il l? 

cara-cara berpartisipasi dalam kegiatan melawan penyalah 
gunaan narkoba. 

Kesadaran tentang 
perlunya menjalani cara dan gaya hidup sehat meng­
hindarkan diri dari penyalahgunaan narkoba 
sikap menghargai diri, moralitas, keimanan dan ketakwaan 
keberan ian menolak narkoba 

Perilaku/Keterampilan 
Menjalankan cara dan gaya hidup sehat 
Menjadi orang tua yang baik 
Kemapuan mengarasi rekanan barin 
Melakukan kegiatan dan berpartisipasi dalam kegiatan 
masyarakat melawan pengedaran gelap narkoba. 

6) Tantangan komunikasi pencegahan penyalahgunaan narkoba 
yangperlu diperhatikan oleh para perancangstrategi komunikasi 
pencegahan penyalahgunaan narkoba. 
( I )  Memberikan informasi tenrang bahaya penyalahgunaan 

narkoba kepada kelompok rentan seringkali tidak me 
nurunkan angka penyalahgunaan di kalangan mereka. 

(2) Taktik menakut-nakuti dengan bahaya penyalahgunaan 
narkoba seringkali tidak efektif. 

(3) Ceramah dan khutbah tentang moralitas, perilaku yang 
baik ternyata tidak efektif dalam perubahan perilaku. 

( 4) Terlalu mendramatisasi masalah unruk membangun per-
hatian, dapat menimbulkan dampak yang tidak diharapkan. 

(5) Pesan yang hal us bisa diabaikan atau disalahartikan. 
(6) Sasaran khalayak yang berisiko acap kali sui it dijangkau 
(7) Mengarahkan pesan kepada pangsa khalayak khusus sui it 

dilaksanakan dengan komunikasi massa. 
(8) Pesan yang terlalu umum yang diarahkan kepada semua 

pangsa khalayak tidak akan efektif. 
7) Ketetbatasan komunikasi dalam pencegahan penyalahgunaan 

narkoba: 
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( I )  Penyalahgunaan narkoba merupakan gejala dari komple 
ksitas pemasalahan pribadi, keluarga dan sosial. 

(2) lntervensi komunikasi diselipkan ke dalam lingkungan 
sosial, budaya dan spiritual yang sudah ada. 

(3) Faktor risiko penyalahgunaan narkoba yang dihadapi 
intervensi komunikasi: 

(4) Citra diri dan harga diri yang rendah 
(5) Kecemasan berat 
(6) Keterlibatan dalam kelompok pur yang anggoranya 

penyalahguna narkoba 
(7) Kererpaparan kepada penekan atau pengedar gelap narkoba 
(8) Haus akan gengsi sosial, kehidupan gemerlap, gaya hidup 

modern 
(9) Kehidupan rumah tangga orang tua atau rumah tangga 

sendiri yang tidak bahagia 
( I  0) Memandang bahwa narkoba merupakan penyembuh 

yang jitu 
( I I )  Keinginan untuk diterima dalam kelompok tertentu 
(I 2) Keinginan melarikan d.iri dari kenyataan hid up yang pahit 
( 13) Lemah terhadap ajakan, bujukan a tau tekanan kelompok 
(14) Pmonalfobk, keyakinan bahwa narkoba tidak akan mem 

bahayakan dirinya. 

Communication chanmUmedia 

I )  Channel/Media komunikasi 
2) Em pat jenis media komunikasi yang utarna adalah: media massa, 

media cetak, media antar pribadi, dan media rradisional 

Communication Strategy 

I )  Strategi komunikasi dalarn pencegahan penyalahgunaan dan 
perdagangan gelap narkoba. 

2) Proses perencanaan srrategis komunikasi pencegahan penyalah 
gunaan narkoba, yang melipuri: 

r 
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( I )  Perumusan masalah 
(2) Penengaraan dan analisis khalayak 
(3) Penelitian perencanaan komunikasi 
(4) Perumusan tujuan 
(5) Penyusunan pesan 
(6) Pemilihan media 
(7) Pelaksanaan 
(8) Evaluasi 

Community 

I) Komunitas, 
2) Suatu konsep yang berkaitan dengan kesatuan, ada perasaan 

saling berhubungan dian tara para anggotanya, dimana prasangka, 
pengawasan, dikesampingkan 

3) Suaru saruan sosial arau kelompok orang yang anrara yang saru 
dengan lainnya saling mengenal secara pribadi (hubungan primer), 
saling berhubungan, berbagi perasaan komunitas, kepentingan 
dan tujuan bersama, serra (tidak selalu) berbagi lingkungan 
rem par ringgal yang sama 

4) Proses pembenrukan komunitas tidak sekali jadi, melainkan 
melalui tahapan proses sebagai berikut: 
(I) Pseudocommunitylkomuniras semu dimana orang-orang 

menghindari keridakserujuan, perbedaan individual, 
conflict, ridak jujur, individualitas dan, tidak akrab. 

(2) Chaos/kekacauan, dimana orang-orang mulai berani me 
nyatakan perbedaannya secara terbuka dan mengeluh, 
mulai ada upaya unruk mengorganisasikan diri, muncul 
pemimpin dan ada perjuangan. Chaos merupakan hasil 
dari siruasi yang harus ditinggalkan oleh orang-orang yang 
bersangkutan. 

(3) Emptiness/kekosongan, rahapan di mana individu-indi­
vidu mengosongkan dirinya dari hambatan-hambatan 
ke arah pembentukan komunitas. Hambaran tersebut 
meliputi: prasangka, ekspekrasi, kenginan mengawasi, 
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dan kebutuhan untuk menata. Tahap ini memerlukan pe 
ngorbanan dari orang-orang yang bersangkutan. 

(4) Communitylkomunitas, dimana para anggota komuniras 
bicara secara jujur ten rang dirinya, saling mencrima, mcrasa 
gcnah (comfortable) dengan pcrbcdaan-pcrbcdaannya, dan 
bcbas mclaksanakan tugas untuk tujuan bcrsama. Baru ke 
akraban muncul. 

Community Cmtre 

Pusat Kcgiatan Masyarakat 

Community Development 

I )  Pcngcmbangan Komunitas 
2) Suatu proses, program, metoda, atau gcrakan komunitas untuk 

mcngubah, mcngcmbangkan, dan memajukan kehidupan bcr­
sama masyarakat, meliputi pembangunan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi dan politik lokal, melalui swadaya dan partisipasi 
warga masya rakat (dalam pembuatan keputusan, percncanaan, 
pclaksanaan dan evaluasi program dan kcgiatan bersama), 
dengan bantuan teknis dan materil dari luar (pemerintah atau 
bukan pemcrintah). 

3) Pcndckatan Community Development tepat sebagai media 
pcnccgahan pcnyalahgunaan narkoba, serta unruk program 
pembangunan alternatif bagi para penanam tanaman gelap 
narkoba 

Community Medicine 

Pengobatan di lingkungan masyarakat, sebagai altcrnatif terhadap 
pcngobatan Rumah Saldt, P ukesmas, atau Balai Pengobatan 

Community, Pseru/Q 

Komuniras semu 
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Community, Therapeutic 

I )  Komuniras Terapi 
2) Suaru model rerapi bagi eks penderita kererganrungan narkoba, 

dimana sejumlah penderita narkoba yang relah mengikuri 
program deroksifikasi, berkumpul dan membenruk suaru 
komuniras, dengan bimbingan pembimbing profesional. Guna­
nya untuk saling memperkuat kesembuhan mereka, serta saling 
menjaga dari relapse. 

Community Self Survey (CSS) 

I )  Survei Diri Komuniras 
2) Suatu teknik penengaraan masalah (problem identification) 

dan penelusuran masalah (problem assessment), dilakukan oleh 
komuniras sendiri acas bamuan ceknis pakar acau profesional 

Comprehensive 

Suatu cara pendekatan pemecahan masalah secara menyeluruh dari 
berbagai aspek, teori, disiplin. 

Compulsary 

I )  Wajib, diwajibkan harus diikuti 
2) Compulsory Education, adalah pendidikan wajib 
3) Compulsory Treamzent, wajib mengikuri perawatan, berdasarkan 

kepurusan Hakim Pengadilan. 

Compulsive dmg use: 

Penggunaan narkoba berfrekuensi dan intensitas tinggi dan ber­
langsung cukup lama serta dapat mengakibatkan ketergantungan 
psikologis dan fisiologis. 

I) Seseorang yang mengalami hal serupa ini tidak dapat meng­
henrikan penggunaan narkoba sesuka hatinya tanpa mengalami 
kegelisahan fisiologis atau kekacauan psikologis. 
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2) Hal ini dipandang sebagai motivasi dan penguatan psikologis 
utama yang berasal dari kebutuhan untuk memperoleh rasa 
aman, kesenangan atau kelegaan yang berhubungan dengan 
alasan pertama seseorang untuk menggunakan obat bius 
tersebut secara teratur, lihat juga pada: experimental drug use; 
intemified drug use; sosial-recreational drug use. 

Concemus 

I )  Konsensus 
2) Kesepakatan antara dua pihak (persorangan atau kelompok) 

atau lebih, berdasarkan kesadaran kedua pihak, tanpa paksaan 
dari pihak manapun. 

Concept 

I )  Konsep 
2) Suatu gagasan, pikiran atau istilah yang mempunyai rujukan 

empiris langsung, seprti: meja, buku, kursi, dan lain sebagainya 

Conference, International Conference on Drug Abuse and Illicit Trafficking. 
1987 

Konferensi lnternasional tentang Penyalahgunaan dan Pengedaran 
Gelap Narkoba, yang diselenggarakan atas permintaan Sekretaris 
Jenderal dan Sidang Umum Persatuan Bangsa-Bangsa, menanggapi 
makin meningkat dan meluasnya permasalahan penyalahgunaan dan 
pengedaran gelap narkoba di seluruh dunia. Konferensi lnternasional 
tersebut diselenggarakan pada tanggal 17-26 Juni 1987, di Wina, 
dan dihadiri oleh wakil dari 138 negara, yang serengahnya terdiri 
aras para Menreri 

Confidentiality: 

I )  Kerahasiaan 
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2) Salah satu aspek Kode Etik Profesional, dalam hubungan amara 
profesional dengan kelayannya (client), dimana profesional 
wajib menjaga kerahasiaan kelayannya. 

3) Dalam penelitian, dimana peneliti menjamin kerahasiaan jawaban 
respond en 

Conflict 

I )  KonAik, pertentangan 
2) Saling berlawanan pikiran, perasaan, paham, pandangan, ke­

pemingan, kelas sosial 

Construct 

lstilah yang tidak mempunyai rujukan empiris langsung, seperti: ke­
cemasan, aman, adil, sejahrera, 

Contextual 

Pengertian, tindakan atau kebijakan yang sesuai dengan kondisi 
lingkungan. 

Continuum 

Serangkaian variasi kuantitatif yang sinambung dalam satu dimensi 

Control group: 

I )  Kelompok kontrol 
2) Dalam penelitian eksperimental, untuk mengetahui perubahan 

yang terjadi pada kelompok eksperimen akibat suatu perlakuan, 
maka dibuat kelompok konuol yang ridak diberi perlakuan. 

3) Kelompok komrol memberikan landasan umuk pengukuran apa 
yang rerjadi akibat perlakuan rerhadap kelompok eksperimen. 
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I )  Penyampaian narkoba yang diawasi 
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2) Suaru reknik penyampaian narkoba guna memutus jaringan 
sindikar narkoba dan menangkap pelakunya. 

Controlled drug use 
I )  Penggunaan narkoba di bawah pengawasan 
2) Suaru metoda untuk mengurangi dampak buruk dari 

penggunaan narkoba. 
3) Suatu metoda pengurangan penggunaan narkoba guna mem­

perkecil dampak negatifnya, sampai akhirnya pengguna berhenri 
menggunakan. 

Contro4 Social 

I )  Pengawasan sosial 
2) Pemeliharaan keseimbangan dalam suatu sisrem sosial 

Coping Capacity, Problem 

I )  Kemampuan mengatasi masalah 
2) Kemampuan inrelektual, emosional, dan mental seseorang 

unruk menguasai diri dan menghadapi serra memcahkan per­
masalahan yang dihadapinya secara efekrif. 

3) Kcmampuan ini sangat penting dalam membimbing diri se­
seorang dalam membuat kepurusan dan pilihan hidup sehar 
tanpa narkoba. 

Co1porate crime 

Kejahatan perusahaan 

Corporate Social Responsibility 

Tanggungjawab sosial perusahaan terhadap masyarakat di sekirarnya, 
a tau masyarakat keseluruhannya. 
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Correctional Service 

Pelayanan perbaikan sikap, perilaku arau kebiasaan buruk, salah a tau 
menyimpang. 

Cost Bmefit Analysis 

Analisis biaya manfaar dari suaru proyek arau program 

Cozmcil 

I )  Dewan 
2) Sekelompok pakar, profesional, anggora, wakil, yang dipilih 

unruk mev.rakili, menjaga kehormaran, merumuskan asas-asas, 
kebijakan, unruk kepenringan rakyar arau masyarakar yang di­
wakilinya, yang anggora-anggoranya mcmpunyai kedudukan 
dan peran yang sa rna, seperri Dewan Perwakilan Rakyar, Dewan 
Kehormaran Pers, dan lain-lain. 

Cozmseling 

I) Konseling 
2) Suaru profesi yang menggunakan suaru kerangka pengerahuan 

dan kererampilan khusus unruk membanru kelayan memecah­
kan masalah yang dihadapinya serra mencapai rujuannya, 
dengan memobilisasi sumber-sumber, mengubah sikap dan 
nilai-nilainya. Orang-orang pergi kepada konselor, bila sudah 
merasa ridak mampu memecahkan masalah rerrenru yang 
dihadapinya. 

3) Dalam proses rerapi dan rehabilirasi penyalahguna/penderira 
kererganrungan narkoba, peran konselor amar penring dalam 
membantu mereka keluar dari kererganrungannya. 

Counsewr 

I) Konselor 
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2) Seorangprofesional (mempunyai pendidikan, pengetahuan, dan 
keterampilan khusus di bidang konseling) yang memberikan 
pelayanan konseling. 

Craving: 

Crime 

I )  Suatu isitilah yang secara tidak langsung berhubungan dengan 
ketergantungan fisiologis dan psikologis, yaitu keinginan dan 
kebutuhan seorang pemakai untuk melanjutkan penggunaan 
narkoba. 

2) lstilah ini sering dihubungkan dengan sindrom putus zat, dan 
dipandang oleh beberapa orang sebagai sifut utama yang dapat 
menerangkan penyebab kecanduan. 

Kejahatan 

Crime Rate 

Angka kejahatan 

Crime hour 

Jam dalam 24 jam yang menunjukkan tingkat kejahatan tertinggi 

Criminal justice 

Pengadilan Tindak Kejahatan 

Criminal Police 

Polisi Kejahatan 

Criminal Behavior 

I )  Perilaku jahat 
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2) Perilaku jahat yang merugikan, merusak, menyakiti, melukai, 
arau menghilangkan harra atau nyawa orang lain. 

Criminalization 

Crisis 

I )  Kriminalisasi 
2) Memandang dan memperlakukan pelaku penyalahgunaan arau 

penderita kecanduan narkoba yang ridak rerlibat pengedaran 
gelap narkoba sebagai pelaku kejaharan. 

I )  Krisis 
2) Siruasi yang menunjukkan titik balik mendadak dari keadaan 

sehat (fisik atau mental) kepada keadaan sakit parah (fisik arau 
mental) 

3) Situasi pangan, sosial, ekonomi, keuangan, polirik yang men­
dadak sangat mencemaskan, menyulitkan atau membahayakan 
orang banyak atau rakyar. 

Crisis Center 

I )  Pusat penanganan krisis 
2) Pusat penanganan krisis yang dihadapi oleh individu, komunitas, 

atau bangsa dan negara pada suatu saar darurat, krisis pangan, 
wabah, sosial, ekonomi, polirik, akibat bencana dan lain-lain, 
yang dilayani oleh sejumlah pakar, profesional dan relawan, yang 
secara segera dapat memberikan perrolongan dan penyelamatan. 

Crisis Intervention 

Perlakuan rerhadap orang yang mengalami gangguan kejiwaan dalam 
rangka upaya penyembuhannya 

Cris is Managemeut 

1 )  Kemampuan menangani/mengatasi siruasi krisis 
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2) Pengembangan kemampuan seseorang atau sekelompok orang 
mengarasi masalah gawar darurar yang dihadapinya. 

Cross Cultural 

I )  Silang budayallinras budaya 
2) Suaru bidang kajian linras budaya dengan tujuan mencari 

pemecahan konAik, dan membangun saling pemahaman dan 
harmoni dian tara budaya yang bhinneka. 

Cross-tolerance: 

Daya rahan terhadap narkoba rerrentu sering mengakibatkan suaru 
toleransi terhadap obat lain yang secara kimiawi serupa. Misalnya 
seseorang yang biasa menggunakan heroin dosis tinggi akan merasa 
ridak ada pengaruh dari meradon yang berdosis rendah. 
Lihat juga tolerance, reverse. 

CSDHA 

csw 

I) Centre for Social Development and Humanitarian Affairs. 
2) Pusat Pembangunan Sosial dan Urusan Kemanusiaan 
3) Suatu Pusat bagian dari Department of International Economic 

andSocialA/foirs, berurusan dengan dampak burukdari penyalah­
gunaan narkoba rerhadap pembangunan sosial, integrasi sosial, 
dan peningkatan tindak kejahatan. 

Commercial Sex Worker 
Pekerja Seks Komersial 

Cucauw, 

argot untuk memasukkan narkoba 
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Custodial care 

Perawatan dimana orang yang dirawat berada dalam rahanan, unruk 
menjaga jangan sampai lepas, seperti perawatan di rumah rahanan 
atau di Lapas. 
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I )  Akibar a tau cfek yang rimbul akibar penggunaan zar/obat. 
2) Akibar arau efek rersebur rerganrung pada: 

( I )  sifar a tau khasiar zar a tau obar 
(2) dosis zar 
(3) cara pcmakaian 
(4) kondisi fisik dan mental pengguna 
(5) adanya obar lain dalam rubuh pada wakru yang sama 

Dnmpnk penynlnhgunnnn nnrkobn 

Ienis Narkoba 

Alkohol 

Amferamin 

Ben7.odiaz.epin 

Qampak jangka pendek 

Senang, c:nak rdaks 
Rasa malu kurang 
Pcrcaya diri meningkat 
Pusing, rak seimbang 
Bicara tak jebs, bingung 
Munrah, mabuk 
Nafas tcrhcnri 

Rasa scnang. euforia 
Mual, cemas, berkeringat 
Percaya diri meningkat 
Mudah bergaul, rahang menutup 
Nafsu makan menurun 
Detak jamung naik 
Geraham mengunyah 
Gemcrar, nafus tak teralUr 
Dosis tinggi sakit kepaJa 

Rasa sa111ai, euforia 
Ngantuk, Ieiah, lemas 
Pusing, bingung 
Bicara tak jelas. pelat 
Persepsi jarak berubah 
Pandangan kabur 
Hilang ingaran sememara 

Dampak jangka panjang 
Keterganwngan 
Pola makan tak teratur 
Oaya imun menurun 
Pcnyakit kulit 
Kerusakan orak dan sistem 
Kcrusakan hati 
Infeksi paru-paru 

Toleransi 
Kererganrungan 
Kurang gizi, lemah 
Depresi 
Daya rahan lUbuh rurun 
Psikosis 
Halusinasi, paranoid 
Perilaku kekerasan 

Lcmas, irirasi 
Mual dan sakir kepala 
Susah ridur, mimpi buruk 
Gairah seks hilang 
Kulit gatal-garal 
Sulit mengingat 
kejadian baru 
Gangguan mensrruasi 



Emasy 

CAnnabis 

Halusinogen 

Heroin 

lnhalan 

Koka.in 
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Rasa scnang, gangguan orgasme 
Pcrcaya diri meningkat 
Euforia, romantis, berkeringat 
Nafsu makan hilang 
Rahang menutup, dchidrasi 
Gigi mcngunyah, mual 
Cemas, panik, jamung berdebar 

Santai, ketawa.ketawa 
Euforia, inspir.uif 
Percaya diri meningkat 
Hilang ingaran scmcmara 
Oistorsi waktu dan ruang 
Dchidrasi, paranoid 
Derak janwng mcningkar 
Cemas, panik 

Otot melilit 
Lemah, mati rasa 
Gemetar sduruh tubuh 
Pusing, mual, muncah 
Detak jamung naik 
Tckanan darah naik 

Rasa scnang, cuforia 
Mati rasa, Mual, mumah 
Mcnganwk, pusing 
Pupil mara mengecil 
Nafils pendek 
Tekanan darah rurun 
Tidak sadar, overdosis, meninggal 

Merasa lebih berani 
Pusing, mengamuk 
Gcmbira, gcjala seperti Au 
Oiare, sa kit kcpala 
Hidung berdarah, tidak sadar 
Perih sekitar mulut dan hidung 
Gelisah, disorientasi, distorsi 

Senang, cuforia 
Semangat, waspada 
Banyak bicara, rahan sakit 
Percaya diri meningkat 
Gangguan pandangan 

Serotonin berkurang 
Deprcsi 
Gangguan ingatan 
Gangguan kognisi 
Resiko kcrusakan 
Cemas 

Ketergantungan 
Sulit memusad,an perhatian 
Resiko komplikasi pernafasan 
Sisrcm imun rubuh menurun 
Gairah scksual meningkat 
Susah ridur 
Pcrubahan morivasi 

flasbback 
Stres 
Kdclahan 
Gangguan daya ingar 
Sulir konsenrrasi 
Gangguan mental 

Kctcrgantungan 
Sakauw, Sembelir 
Menstruasi kacau 
Mandul pada wanita 
Kurang gizi, hepatitis 
Gairah seksual mcnurun 
lnfeks; HIV/AIDS 

Gemetar, Ielah 
Bernt badan menurun 
Kcrus.1kan otak 
Kerusakan organ lain 
lritasi, deprcsi 
Kcjang 
Koma 

Mual 
Gelisah 
Lctih 
Insomnia 
Euforia 
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Pupil m.na mdebar. lelih 
Suhu tubuh naik. sensualit.as 
Gairah c;eksual meningkat 
.\1crasa hebat fisik dan mental 

Denyut nadi naik 
Tekanan darah naik 
Asam lam bung naik 
Urine menurun, rasa tenang 
Nafsu makan menurun 
Kdumpuhan silia 
Ali ran darah kc ujung jari rurun 

Drug Advisory Programme 

Berat b.td.tn menurun 
P.tranoid 
Psikosis 
Saluran hidung 
dan septum rus.ak 

Nafas pendek 

Ill 
\U,; II  H1 1 11 

help' /•r 

Batuk. infeksi Q)uran nafas 
Gangguan paru·paru kronis 
Serangan jantung 
Kanker saluran nafus 
Gastritis, infenilitas 
Penyakit pembuluh darah 

Program Penasihatan Narkoba dari Colombo Plan, didirikan th 1973 
Lihat Colombo Plan 

Datura: 

DDB 

I )  Datura stramonium dan datura me tel adalah nama sejenis 
rumbuhan yang biasanya rerdapat di daerah pegunungan 

2) Datura stramonium dan datura mete/ sering digunakan sebagai 
obat masuk angin dan influenza dan kadang-kadang disalah 
gunakan. 

3) Pucuk dan bijinya dapat dihisap atau ditelan. 
4) Penyalahgunaan Datura tidak banyak diremukan karena 

dampaknya yang sukar dikuasai. 

Dangerous Drugs Board 

Badan Obat Berbahaya, suatu Badan Pemerintah Khusus yang ber­
tugas menanggulangi permasalahan penyalahgunaan dan pengedaran 
gelap narkoba di Pilipina 
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Drug Dependent Hospital 

Rumah Sakir Kerergancungan Obat {RSKO) 

I }  Drug Enforcement Administration of USA 

2) Dibemuk th 1973, sebagai penyatuan dari lima badan Pe 
merintah AS: Bureau of Narcotics and Dangerous Drugs, Office 
for Drug Abuse Law Enforcement, Office of National Intelligence, 
US Custom Service {khusus bidang intelijen dan penyelidikan 
narkoba), dan Narcotic Advance Research Management Team. 

3) Tugas dan fungsi DEA: 
Penegakan hukum tentang bahan yang diawasi sena me 
nyeret ke Pengadilan pihak yang terlibat dalam penanaman, 
pembuatan, dan perdagangan gelap narkoba di AS. 
Merekomendasi dan mendukung program di luar pe­
negakan hukum. 
Penyelidikan dan penumutan pelanggaran besar terhadap 
UU ten tang bahan di bawah pengawasan, kriminal naskoba, 
Me-manage prognas imel narkoba dan menyebarluaskan 
informasi intel. 
Penegakan hukum perundang-undangan tentang bahan 
di bawah pengawasan. 
Penangkapan tersangka dan penyitaan barang bukti 
Koordinasi dan kerjasama dengan para pejabat Federal 
yang bersangkutan. dan bekerjasama dengan Badan PBB 
yang bersangkutan. 

4) DEA sudah sejak lama membantu dan bekerja sam a baik dengan 
Kepolisian RI maupun BNN, terutama di bidang pelatihan 
personil Kepolisian, BNN, dan lnstansi Penegakan Hukum 
lainnya. 
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I )  Jual beli narkoba 
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2) Menjual, tukar menukar, atau memberikan narkoba kepada 
seseorang atau menawarkan unruk menyetujui melakukan hal 
serupa. Lihat juga drug trafficking 

Debureaucratization 

I )  Debiroratisasi 
2) Pengurangan atau pemangkasan srrukrur biroksasi guna mem 

percepat proses pelayanan 

Decentralization 

I )  Desenrralisasi 
2) Suatu kebijakan penyerahan sebagian wewenang Pemerintah 

Pusat kepada Pemerintah Daerah. 

Declaration on the Control of Drug Trafficking and Drng Abuse. 

Deklarasi tentang Pengawasan Pengedaran dan Penyalahgunaan 
Narkoba. 
Memperrimbangkan bahwa pengedaran dan penyalahgunaan narkoba 
merupakan kegiatan kejahatan inrernasional yang memerlukan 
perhatian mendesak dan prioritasi maksimum, Majelis Umum PBB, 
pada tanggal 14 Desember 1984 mengesahkan Deklarasi Pengawasan 
Perdagangan dan Penyalahgunaan .Narkoba, bahwa Produksi dan 
perminraan ilegal, penyalahgunaan serra perdagangan gelap narkoba 
menghambat kemajuan ekonomi dan sosial, merupakan ancaman 
serius terhadap keamanan dan pembangunan di banyak Negara, 
dan orang-orang harus memeranginya dengan segala peralatan 
moral, hukum dan kelembagaan, pada tingkat nasional, regional 
dan internasionaL Pemberantasannya merupakan tanggung jawab 
kolekrif semua Negara. 
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2) Penyerahan sebagain dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara serra wewenang mengarur keuangan dari Pemerintah 
Pusat kepada Pemerintah Daerah. 

Defficiency 

Ketidaksempurnaan, ketidakmemadaian keberfungsian fisik atau 
mental. 

Dehumanization 

1) Dehumanisasi 
2) Sikap arau perlakuan yang tidak memanusiakan seseorang, 

atau sikap yang tidak memandang atau memperlakukan orang 
lain sebagai manusia, biasanya atasan terhadap bawahan, 
professional terhadap kelayan, pejabar rerhadap rakyat. 

Deinstitutionalization 

1)  Deinstirusionalisasi 
2) Mengubah sistcm pelayanan dari dalam lembaga menjadi di 

luar lembaga, dari residensial kepada yang berbasis komunitas 

Deliberation 

Pemikiran dan perrimbangan seksama melalui pembahasan dalam 
suatu rapat, sidang, arau diskusi kelompok 

Delinquency 

1 )  Kenakalan 
2) Mengabaikan kewajiban atau komitmen, hukum aruran 
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help' 

Gangguan mental disebabkan oleh penyakit, menyebabkan bicara 
tidak karuan, atau kegirangan berlebihan. 

DELTA 

Data Bast For Estimaus orz Longurm Analys is 
Delusion 

Delusi 

Pikiran atau keyakinan salah rentang sesuatu, keadaan, atau tenrang 
diri, suatu gejala adanya kegilaan. 

Demmzd reduction strategy: 

Strategi pengurangan permintaan gelap narkoba, yang mencakup 
program: pencegahan (primer, sekunder dan terrier), pengobatan, 
perawatan dan pemulihan. 
Lihat juga supply reduction strategy 

Dementia 

1) Dimensia 
2) Gangguan kekacauan pikiran yang serius akibat penyakit otak 

atau luka pada otak 

Demerol 

Lihat Meperidin 

Den, narcotic: 

Suatu tempat (yang biasanya tidak sah) di mana narkoba digunakan 
secara urn urn. 
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Denia4 Penyangkaum 

Suaru mekanisme perrahanan psikologis, menyangkal apa yang 
sebenarnya rerjadi 

Dependence, drug: 

I )  Suaru isirilah yang menjadi populer sekirar pertengahan rahun 
1960-an sebagai pengganti isrilah adiksi dan habiruasi unruk 
menghindari kekacauan pengerrian. 

2) Badan Keseharan Dunia merumuskan "keadaan kererganrungan 
psikis arau fisik (arau keduanya) rerhadap sejenis narkoba yang 
rerjadi pada seseorang yang memakai narkoba rersebur secara 
rerus menerus arau berkala, dengan sifar kererganrungan yang 
bervariasi sesuai dengan narkoba yang digunakan rersebur 
(misalnya kererganrungan rerhadap jenis morfin, barbirurar, 
amferamin a tau lainnya). 

3) Secara reoritis, kererganrungan psikis arau psikologis yairu rasa 
kepuasan dan dorongan jiwa yang memerlukan pemakaian obar 
tersebur secara rerus menerus arau berkala untuk kesenangan 
arau menghindari kegelisahan. 

4) Kererganrungandipandangsebagai pengaruh narkoba yangmeng­
akibarkan orang menggunakannya aras kemauannya sendiri. 

Dependence, field: 

Lihar field dependence. 

Dependence, physical: 

I )  Kererganrungan fisik 
2) Suaru keadaan fisik dari penyesuaian diri rerhadap sejenis 

narkoba yang biasanya mengikuti peningkaran toleransi kepada 
sindrom purus narkoba yang merupakan ciri obar tersebut. 
Tingkar kererganrungan fisik yang rerjadi pada penggunaan obar 
rerrenru dan dampaknya masih merupakan suaru perdebaran. 
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3) Ketergantungan fisik pada umumnya mempunyai hubungan 
erat dengan narkoba yang mengandung opium dan dianggap 
menghasilkan roleransi yang cukup berat. 

4) Sckarang banyak ahli yang lebih menekankan fakwr psikologis 
dari pada fakwr fisiologis perkembangan ketergantungan ter­
hadap segala jenis narkoba. 

5) Kcrcrgantungan fisik biasanya digunakan sebagai sinonim dari 
addiction atau keragihan. 

Dependence, psychological: 

I) Ketcrgantungan psikologis. 
2) Organisasi Kesehatan Dunia mendefinisikan kerergantungan 

psikis sebagai suatu perasaan puas dari suatu dorongan psikis yang 
memburuhkan penggunaan narkoba secara rerus menerus unmk 
menimbulkan suatu pengaruh yang diharapkan, arau keinginan 
untuk menghindari ketidaknyamanan. 

3) lsrilah ini berhubungan dengan suatu kecanduan terhadap 
narkoba a tau keburuhan untuk melanjutkan penggunaan narkoba 
yang dapat memberikan kepuasan atau perasaan bahagia. 

4) lntensiras kerergantungan narkoba bervariasi dari kecanduan 
yang ringan sampai kepada yang berat. 

5) Dalam beberapa kasus, gejala psikologis yang tidak me­
nyenangkan dapat timbul kalau pemakaian obat yang sudah 
dilakukan secara rutin dihentikan. 

6) Dalam banyak hal, fakwr psikologis dianggap lebih penting 
dari faktor fisik dalam merawat pemakai narkoba yang kronis. 

7) Kerergantungan psikologis ini biasanya disebut juga keter­
ganrungan yang berhubungan dengan perangai. 

Depot preparation: 

Segala mewde yang memberikan pembebasan lambat terhadap 
sejenis narkoba di dalam tubuh lebih dari waktu yang diperpanjang 
(misalnya sebulan atau setahun). 
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Depressam: 

I )  Segal a jenis obat yang berkhasiat menekan sisrem syaraf pusat 
yang mengakibarkan sedasi dan penurunan akriviras rubuh, 
rerapi bukan depresi psikologis. 

2) Depresan adalah jenis obat yang paling banyak dan paling umum 
digunakan, termasuk analgesik yang mengandung narkorika, 
alkohol, barbiturat, hipnorik-sedatip, obat penenang dan 
inhalansia. 

3) Semua obat depresan mempengaruhi susunan syaraf pusat 
(CNS) dengan cara yang sam a dalam hal gerak maju, rergantung 
pada dosis kegelisahan sampai sedasi, hipnosis (tidur), anestesia, 
koma dan bahkan kematian. 

4) Walaupun depresan mempunyai dampak mirip, biasanya 
diklasifikasikan sesuai dengan tujuan tertentu yang cocok. 

5) Depresan juga merupakan bahan tambahan yang bila dicampur 
dengan bahan lain, akan menimbulkan risiko kematian. 

6) Obat-obatan depresan telah digolongkan ke dalam kategori 
urama: narcotic analgesic agonists, sedatip/hipnotika, trankulisirer, 
dan inhalansia. 

Depressio11 

I )  Depresi 
2) Ketegangan jiwa 

Deprivation 

I )  Deprivasi 
2) Pengambilan sesuatu yang sangat diperlukan, sangat penting, 

sangar berharga, dari seseorang, arau mencegah seseorang 
menikmati sesuati yang dimilikinya. 

Deprofessionalization 

I )  Deprofesionalisasi 
2) Penyerahan pelayanan dari profesional kepada yang bukan 

profesional, misalnya kepada paraprofesional, arau relawan, 
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help' , 

karena kurangnya tenaga profesional, atau karena faktor atau 
pertimbangan lainnya 

Detaclmumt 

Keadaan tidak terpengaruh oleh orang lain 

Deteksi dini 

Penemuan cepat tanda-tanda penyalahgunaan narkoba 

Deteksi dini, tanda-tanda zmtuk 

oleh orang tua terhadap anak dalam lingkungan keluarga dan guru: 
di sekolah. 
a. Tanda-tanda fisik: 

I ) Mata merah 
2) Kulit pucar 
3) Kelopak mata seperri berat 

b. Tanda-tanda sikap: 
I )  Murung, cern as, depresi 
2) Emosional, hipersensitif, reaksi berlebihan 
3) Mudah rersinggung oleh kririkan ringan 
4) Gampang marah tanpa sebab yang jelas 
5) ilai, keyakinan dan ide berubah 
6) Tidak peduli rerhadap perasaan orang lain 
7) Bermusuhan 
8) Pelupa, penurunan daya ingat, apatis 
9) Tanggapan lambat 
I 0) Tidak acuh rerhadap kebersihan, kesehatan, pakaian. 
I I) Penampilan lusuh dan kuma! 
12) Hilang rasa tanggung jawab 
13) Susah memusatkan perharian 

c. Tanda-randa perilaku: 
I )  Komunikasi dan inreraksi dengan orang lain rermasuk 

anggota keluarga menurun 
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2 )  Prestasi sekolah/akademis menurun 
3) Pola tidur berubah {larut malam, atau siang) 
4) Sering keluar malam sampai larut 
5) Sering mengurung diri 
6) Sering berlama-lama di kamar mandi 
7) Menghindar dari kontak dengan anggota keluarga 
8) Sering mendapat telepon (yang diputus bila diterima oleh 

orang lain) 
9) Sering didatangi oleh orang yang tidak dikenal oleh anggota 

keluarga 
I 0) Seeing berbohong 
I I )  Barang-barang berharga mUiknya dan milik orang tua satu 

persatu hilang 
12) Penampilan kuma! 
13) Boros uang tanpa alasan jelas 
14) Malas bekerja, bila terpaksa bekerja, dilakukan asal saja 
1 5) Berkomunikasi dengan ternan sekelompoknya mengguna­

kan istilah asing, seperti cimeng, dan lain-lain. 
d. Tanda-tanda di kamar tidur yang bersangkutan: 

I )  Ruang berbau bakar ganja, kemenyan, obat nyamuk. 
2) Terdapat obat tetes mata, pencuci mulut, da bedak 

3) Terdapat rokok ganja, dan alat penggulung rokok 
4) Terdapar biji-bijian, daun kering, tumbuhan atau jamur 
5) Terdapat lem, pengharum ruangan, atau inhalan lainnya 
6) Terdapat bungkusan kecil serbuk putih, kapsul, atau tablet 
7) Terdapat pipa kecil, filter, saringan 
8) Terdapat sendok kecil, sedotan, mata silet, kaca cermin 
9) Terdapat botol, kaleng, kotak yang tidak lazim 
I O) Majalah, buku, leaflet 
I I) Botol plastik air mineral 
12) Sedotan minuman 
1 3) Botol-borol kecil 
14) Gulungan uang kerras, kartu telepon, sendok bekas dibakar 
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e. Tanda-randa di sekolah (unruk menjadi perhatian guru) 
I)  Sering rerlambar 
2) Sering bolos 
3) Sering ridak mengerjakan pekerjaan rumah 
4) Penampilan kuma! 
5) Tidak ada perhatian rerhadap pelajaran 
6) Parrisipasi dalam penemuan siswa menu run dan hi lang 
7) Parrisipasi dan kegiatan olah raga menurun, hi lang 
8) Ban yak menunjukkan perilaku bermasalah 
9) Perubahan ternan kelompok 
I 0) Berteman dengan siswa yang menjadi pcnyalahguna 
I I) Sering terjadi kehilangan uang dan barang berharga di 

kelas 

Detention Penahanan 

Detention home, rumah cahanan 

Deterrence theory: 

I)  Teori klasik guna mencegah seseorang dari melakukan tindakan 
melawan hukum, karena kepastian, berat dan lamanya hukuman. 
Makin pasti, berat dan lama suatu hukuman, makin besar daya 
cegahnya. 

2) Upaya untuk membuat orang ridak melakukan tindak pidana 
karena rakut akan ancaman sanksi arau hukumannya yang berat, 
berdasarkan Undang-undang. 

3) Merupakan dalil utama dan penting dari hampir seluruh sistem 
hukum pidana. 

4) Penelitian baru-baru ini menunjukkan bahwa peran penolakan 
persepsi subyektif pelangggar hukum yang potensial berkenaan 
dengan kemungkinan dari hukuman, tak peduli apakah persepsi 
tersebut tepat atau tidak. 
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Detoxificatio111detox 

I )  Pembebasan organisma dari pengaruh narkoba dengan meng· 
hentikan penggunaan narkoba dan menyembuhkannya dari 
pengaruh narkoba tersebut. 

2) Meskipun belum bisa dianggap sebagai pengobatan yang ber· 
hasil, detoksifikasi merupakan sebuah pilihan dari beberapa cara 
pengobatan. 

3) Detoksifikasi (biasanya dilakukan di rumah sakit ketergantungan 
narkoba) umuk memberikan perawatan medis dan mengurangi 
ketergamungan obat terhadap pecandu narkoba. 

4) Detoksifikasi sering dilanjmkan kepada bemuk penyembuhan 
lainnya, seperti pemulihan fisik, mental dan sosial atau Therapeutic 
Community. 

5) Walaupun detoksifikasi dan perawatan pecandu dalam rumah 
sakit dianggap merupakan tindakan peming untuk pengobatan 
gejala pmus narkoba, sekarang detoksifikasi umuk pasien yang 
berobat jalan banyak membuahkan hasil. 

Dextrose 

Suatu bemuk glukosa, biasanya digunakan sebagai cairan infus 

Dhatura: 

Nama lain umuk datura. 

Diacetylmorphi1u: 

Lihat heroin. 

Diabetes 

Suatu penyakit yang disebabkan oleh gangguan fungsi atau ketidak· 
berfungsian pancreas dalam memproduksi insulin, sehingga tubuh 
tidak mampu menyerap gula dari darah, menyebabkan tingkat gula 
darah berada di atas normal. 
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Proses dan rindakan untuk menengarai hakikat suaru masalah, rer­
urama penyakit. 

Diaguosis, dual 

Diagnosis terhadap seorang yang menderita keterganrungan narkoba 
kimiawi serra gangguan psikiatrik, misalnya penerita kerergantungan 
narkoba yang juga skizoprenia, major-depression, dan manic depression, 
dimana depresi yang satu menutupi yang lainnya. 

Diagnosis, multiaxial 

Diagnosis yang mencakup aspek klinis, gangguan fisik, gangguan ke­
pribadian, kondisi psikososial, dan fungsi penyesuaian. 
Diagnosis multiaxial, mencakup informasi ten rang: 
I )  Kererangan pribadi (nama, umur, alamat, dan lain-lain, agar 

dijaga kerahasiaannya) 
2) Nama-nama dan jenis-jenis narkoba yang pernah digunakan, 

rermasuk informasi rentang kapan dan berapa lama, berapa 
kali sehari dan berapa banyak per kali penggunaan, serta cara 
penggunaan masing-masing narkoba digunakan 

3) Riwayar pertama kali menggunakan narkoba, narkoba apa yang 
pcrtama kali digunakan, dari mana/siapa mendapatkannya, 
cara mendapatkannya (membeli, diberi) 

4) Nama dan jenis (nama-nama dan jenis-jenis) narkoba yang 
sampai sekarang masih digunakan 

5) Nama dan jenis narkoba yang masih digunakan secara teratur 
6) Narkoba mana yang digunakan terakhir, bilamana digunakan, 

berapa ban yak (milligram/gram), cara penggunaannya. 
7) Bila penggunaannya dengan cara sunrik, dari mana jarum sunrik 

didapat, berapa kali jarum sunrik digunakan, bagaimana cara 
menyucihamakan jarum suntik. 

8) Apa tujuan menggunakan narkoba 
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9) Dampak apa yang diharapkan dari penggunaan narkoba dan 
dampak sampingan/komplikasi medik apa yang didapat dari 
pcnggunaan narkoba tersebut 

1 0) Apakah pernah mengalami halusinasi, panik, waham, dan 
gangguan psikotik lainnya 

I I )  Bagaimana suasana sekitar pada umumnya ketika menggunakan 
narkoba, apakah sendiri, atau bersama reman-ternan. 

1 2) Dari mana mendapatkan narkoba (dari sesama pengguna, dari 
pengedar), dan bagaimana cara mendapatkannya (membeli, men­
dapat bagian dari menjualkan) 

1 3) Siapa dan apa orang dengan siapa paling sering bergaul 
14) Bagaimana suasana kehidupan keluarga dan inreraksi dcngan 

anggota keluarga lainnya 
15) Apakah ada keinginan dan morivasi unruk sembuh 
16) Bagaimana riwayar dan presrasi pendidikannya 
17) Bila sudah bekerja, bagaimana riwayar dan presrasi kerjanya 
1 8) Bagaimana kemampuan penyesuaian sosialnya 
19) Kcluhan pasien 

Diagnosis penyaiAIJgu,alpenderita ketergantungan narkoba, meliputi: 

( I )  Pemeriksaan fisik (inrernis dan neurologis) : denyur nadi, suhu 
badan, nafas, tekanan darah, mara, hidung, mulut, paru-paru, 
jantung, lambung, hepar, kulit, perur, kesadaran, syaraf motorik, 
reAcks. 

(2) Pemeriksaan laboratorium 
(3) Pemcriksaan psikiarrik (gangguan afeksi, emosi, bicara, psiko­

motor, pikiran, persepsi, ingatan, perharian) 
(4) Pcmcriksaan Auoroskopi dan elekrrofisiologik 
(5) Pcmeriksaan khusus 

Diazepam: 

Sejenis obar penenang berasal dari benzodiazepine. Diaupam di 
produksi sebagai valium. 
Klasifikasi: Sedatip arau hipnorika. 
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Dignity, Human 

I )  Harkat marrabat man usia 
2) Suatu keyakinan yang harus dipegang oleh setiap profesional, 

bahkan setiap orang, bahwa setiap manusia mempunyai harkat 
dan marrabat yang perlu dihormati. 

Dilaudid, hydromorpho11 

Opioida semi sinretik dalam benruk tablet atau suntikan. Khasiarnya 
delapan kali lebih kuat dari morfin, tetapi daya kerjanya lebih pendek. 
Daya menimbulkan keterganrungan lebih kuat daripada morfin. 

Dilutio11: 

Penurunan konsentrasi arau pengurangan daya khasiat suaw obar 
dengan cara mencampur obat terse but dengan bahan non-aktif lain 
nya. Kebanyakan dilutan mempunyai sedikit atau sama sekali tidak 
mempunyai pengaruh fisiologis. 

Dime11sia alkoholika 

DIPA 

Berkurangnya kemampuan kognitif oleh atropi korreks serebri akibat 
penggunaan alkohol ksonis dan banyak 

Daftar I sian Program dan Anggaran 

Disability 

I )  Ketidakmampuan 
2) Ketidak atau kekurangmampuan fisik karena kecacatan 
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Disaster 

Bencana, baik bencana alam, maupun bencana karena perbuaran 
manusia 

Discrimilllltion 

I )  Diskriminasi 
2) Pcrbcdaan perlakuan karena perbedaan jenis, suku, agama arau 

lainnya 
3) Pcrlakuan berbeda rerhadap seseorang karena alasan yang tidak 

rei evan 

Discrimination, Non 

Sikap ridak membedakan perlakuakn rerhadap man usia karena jenis, 
suku, ras, agama, S[atus, a[au fakwr lainnya 

Diversion 

I)  Penyimpangan dari jalur legal ke jalur ilegal 
2) Penggunaan bahan legal unruk tujuan ilegal 
3) Pengganrian bah an legal dengan bahan kimia yang ada di bawah 

pengawasan. 

Divorce 

Perceraian, perpisahan 

Dis tiled spirit: 

I )  Minuman kcras yang mangandung alkohol, dihasilkan melalui 
proses destilasi (pcnyulingan). 

2) Minuman keras hasil penyulingan yang berasal dari anggur dan 
bah an lain, umumnya mengandung paling sedikir 25% alkohol 
(arau mempunyai kemurnian 50 derajat), paling banyak 
mengandung 50% arau lebih. Conrohnya: Whisky, Brendi, 
Rhum, Gin dan Vodka. 
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DMT 

DND 

3) Penemuan penyulingan oleh dua orang Arab, yairu ahli kimia 
yang bernama Gerber dan seorang dokter yang bernama Rhazes. 
Pencmuan ini merupakan penentu utama dari sejarah peng 
gunaan alkohol, karena memungkinkan pembuatan minuman 
beralkohol, yang lebih keras beberapa kali lipat daripada 
minuman anggur yang paling keras; dan penemuan ini juga 
menyediakan sumber baru, yang lebih cocok, dan lebih pekat 
yang dapat menyebabkan mabuk. 

4) Penemuan tersebut telah banyak menambah permasalahan 
yang berhubungan dengan minuman yang mengandung 
alkohol Destilasi dapat meningkatkan kekuatan alkoholis 
sejenis minuman dari 40 menjadi 50%. 

5) Minuman keras pertama yang telah didestilasi dari anggur 
(seperti Brendi) semata-mata digunakan hanya sebagai obat. 

6) Pada pertengahan abad ke-1 6  kemajuan teknologi telah 
memungkinkan pendestilasian padi-padian untuk dibuat 
minuman keras murahan secara besar-besaran. 

Klasifikasi: sedatif atau hipnotika. 

NN Dimtthyltryptamine 

1 )  
2) 

3) 

United Nations Division of Narcotic Drugs 
Oivisi Obat Narkotika PBB (The Division of Narcotic Drugs 
atau DND) merupakan pusat para ahli teknis dan profesional 
PBB yang berurusan dengan perjanjian pengawasan obat 
internasional, khususnya dalam pencapaian fungsi perjanjian 
tersebut yang dipercayalkan kepada Sekjen PBB. 
Oivisi ini bertindaksebagaiSekretariatCNDdan mempersiapkan 
laporan untuk Sekjen PBB, CND, Dewan Ekonomi dan Sosial 
dan Majelis Umum PBB temang masalah yang berhubungan 
dengan pengawasan obar internasional. 

'" 
• 
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4) Tanggung jawab terutama berasal dari Perjanjian Pengawasan 
Obac Incernasional dan dari Resolusi PBB yang berkaitan dari 
bahan-bahan antar pemerintah. 

5) DND yang berpusac di Viena mempunyai empat seksi 
operasional; laboracorium narkotika PBB; pengurangan per 
mintaan dan penawaran; dan program perencana, koordinasi 
dan formasi. 

Brolamfetamine 

Dolophine, Dolofin 

Lihac metadon 

Dose (or dossage): 

Jumlah obac yang digunakan, biasanya d.inyacakan dalam gram (g), 
miligram (mg) atau mililiter (ml) uncuk mendapatkan tingkac khasiac 
rertenru. 

Dosage, effective 

Dosis yang memberikan efek tertenru kepada 50% dari individu yang 
dicelici, dimana 25% diancara mereka merasakan efek yang sama pada 
dosis yang lebih rendah dan 25% lainnya membutuhkan dosis yang 
lebih cinggi. 

Dose-effect relationship: 

1) Pertimbangan tentang jumlah atau dosis obac yang harus dibuat 
sebelum membuat pernyataan tertenru mengenai pengaruh 
obac. 

2) Salah sacu prinsip dasar fasmokologi bahwa segala jenis obat 
akan memberikan khasiat kepada pemakainya (baik yang 
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berhubungan dengan intensiras maupun karakter dari reaksi 
terhadap pengaruh tcrscbut) sesuai dengan jumlah obat yang 
digunakan. 

Lihat juga pada effict, drug 

Dragon, 

Drugs 

argot memakai putauw dengan cara dibakar di aras aluminium foil, 
asapnya diisap dengan bong, biasanya dari uang 

1 )  Secara biologis dan ilmiah, adalah segala zat (bahan alamiah atau 
sintesis) yang sifat kimianya merupakan struktur atau fungsi 
yang terdapat di dalam tubuh makhluk hid up. 

2) Secara umum, adalah zat kimia yang bukan makanan yang 
mempunyai khasiat yang dapat merubah keadaan jiwa. 

3) Adakalanya diartikan sebagai segala jenis zat yang digunakan 
secara gelap dan untuk tujuan bersenang-senang dan dipandang 
sebagai zat yang lebih berbahaya dibandingklan dengan zat yang 
digunakan secara umum, seperti teh, alkohol atau tembakau. 

4) Obat medik ("medical drug") adalah obat penenang yang di 
gunakan untuk tujuan medik seperri transkuiliser amfetamina 
barbiturat. 

5) Banyak pengertian tentang drugs yang digunakan secara ber 
ubah-ubah dan bertentangan satu sama lainnya sehingga mem­
bingungkan. 

6) Ada pihak yang menyamakan semua bahan kimia yang mem 
punyai pengaruh merubah keadaan jiwa, sebagai narkoba. 
Bahwa kopi, tembakau dan alkohol juga dikelompokkan ke 
dalam narkoba. 

Drug abuse: 

I )  Penyalahgunaan narkoba. 
2) Suatu istilah yang bermuatan nilai dan relatif sekali. 

II 
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3) Biasanya kegunaan ohatdihuhungkan dengan istilah herlehihan, 
herhahaya, atau yang herhuhungan dengan sesuatu yang tidak 
disenangi seseorang atau masyarakat. 

4) Umumnya, masyarakat dan hukum telah sepakat hahwa 
penggunaan zat psikoaktif gelap untuk tujuan bersenang-senang 
merupakan "penyalahgunaan" walaupun tanpa menunjukkan 
tanda hahaya terhadap si pemakai dan lingkungan sosialnya. 

4) Kehanyakan definisi melihatkan heherapa komponen dari 
penggunaan non-medis dan/atau gelap, juga disertai implikasi 
yang jelas hahwa penggunaan yang disahkan oleh penguasa arau 
medis adalah lehih haik. 

5) Penyalahgunaan narkoha adalah penggunaan narkoha dalarn 
jumlah yang memhahayakan hagi kesehatan si pemakai atau 
keselarnatan masyarakat, atau hila yang digunakan adalah ohat 
gelap, atau hila digunakan lehih atas dasar inisiatif sendiri daripada 
berdasarkan atas anjuran arau saran dokter. (Report 1 972). 

6) Definisi lain merumuskan penyalahgunaan sehagai "peng 
gunaan" obat yang melehihi kehutuhan yang dianjurkan secara 
medis. (Rublowsky 1 974: 19). 

7) Penggunaan (atas kemauan sendiri) segala jenis obat yang me 
nyimpang dari ketentuan medis atau pola-pola sosial yang berlaku 
di suatu kulrur. 

8) Masalah yang mendasar mengenai istilah ini adalah bahwa 
penyalahgunaan" tidak dapat didefinisikan secara jelas berra! ian 
dengan suatu gejala nyata. Apa yang dianggap seseorang mem 
bahayakan atau berlehihan terhadap seorang individu atau 
terhadap masyarakat belum tentu dirasakan sebagai suatu 
masalah oleh orang lain atau diri si pemakai sendiri. 

9) Secara mutlak dapat dikatakan hahwa istilah "penyalahgunaan" 
telah berpadanan dengan kata "keburukan" atau dengan segala 
hentuk penggunaan yang tidak disetujui oleh masyarakat, ini 
adalah unsur paling umum dari seluruh definisi yang ada. 

I 0) Begitu juga penggunaan definisi ini sering lebih bergantung 
pada perrimbangan moral dan politik daripada kepada per-
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timbangan tindakan farmokologis nyata sejenis obat terhadap 
kesehatan seorang individu dan pengaruh dari tindakan­
pemakaian obat dari kesejahteraan sosial. 

I I ) Perubahan selanjumya menarik perhatian kita unruk 
mengetahui lebih banyak tentang penggunaan obat dan 
bagaimana hubungannya dengan penggunaan tertentu. 

12) Ada anggapan tentang peristilahan ini menyangkur perbedaan 
antara penggunaan yang secara sosial diterima dan tidak 
diterima; serra antara penggunaan yang konvensional dan yang 
tidak konvensional. Oleh karena penyalahgunaan adalah suatu 
hal yang lebih cocok berlaku umuk man usia daripada obat, 

13) lstilah "penggunaan yang salal,'' sering dipakai untuk 
menggantikan "penyalahgunaan". 

Drug culture: 

Lihat drug subculture 

Drug depmdence 

Ketergantungan narkoba 

Drug education: 

I )  Program komunikasi, informasi dan edukasi tentang bahaya 
penyalahgunaan narkoba, yang dirancang untuk memberikan 
pengetahuan ten tang, mengubah sikap terhadap pen yalahgunaan 
narkoba, serta perilaku menjauhi perbuatan menyalahgunakan 
narkoba 

2) Program terseburdilaksanakan berdasarkanasas-asas komunikasi 
dan pendidikan, dengan teknik membujuk, mengajak, atau 
memaksa. 

Drug use 

I )  Penggunaan narkoba secara sah berdasarkan resep dan dengan 
pengawasan 
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2) Penggunaan obat canpa percimbangan apakah perilaku cersebuc 
dianggap suacu "masalah" acau cidak, dengan anggapan 
bahwa suacu analisa bertingkac ciga sering berguna. Analisa 
cersebuc cerdiri dari deskripsi obyekcif dan empiris dari pola 
suaru masyarakar, fakror penenru dari penggunaan obat, dan 
suaru proses sosial yang menentukan unsur spekrrum rota! 
penggunaan mana yang dipandang sebagai penyalahgunaan. 

Drug use, cu.n·ent: 

Lihat drug use, recent. 

Drug use, ever: 

I )  Narkoba yang pernah digunakan acau dicoba pada waktu yang 
lalu. 

2) lscilah ini sering dipercencangkan dengan drug use, recent. 

Drug use, recent (or current): 

Dum 

I )  Penggunaan obar selama periode yang cukup dekat sebelum 
sebuah penelitian dilakukan dan dimana penelician icu 
diadakan. 

2) Beberapa ahli memperdebackan bahwa periode yang 
"mendahului" icu harus dicencukan didalam suacu kerangka 
wakcu yang cerbacas agar perhicungan lebih celici. 

argot obac tidur 

Dysfunctional drug use: 
I )  Penggunaan narkoba yang menimbulkan bahaya fisik, 

psikologis, ekonomis dan acau sosial cerhadap diri pemakai 
obar atau cerhadap orang lain. 
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2) Rerka menekankan bahwa tidak semua pemakaian obar secara 
jelas direngarai sebagai kelancaran arau keridaklancaran fungsi. 

3) Usaha unruk menghubungkan keberfungsian dengan dampak 
penggunaannya sangar membanru. 

4) Dampak seperri iru dapat dikuanrifikasikan serra suaru 
perkiraan dari harganya dapat direnrukan. Dari harga tersebut 
keunrungan yang berasal dari usaha pencegahan yang efekrif 
dapar direnrukan. 

Lihar juga efficts, drug. 
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Economic Commission for Africa 
Komisi Ekonomi Afrika 

) [lll 

ECLAC 

Economic Commission for Latin America and the Carribean 
Komisi Ekonomi Amcrika Latin dan Karibia 

Ecology 

I )  Ekologi 
2) Sains renrang lingkungan 

Ecological approach 

Pendekaran sistem lingkungan, dengan memperharikan fakror 
lingkungan, keseimbangan, keberlanjutan dan keanekaragaman. 

Ecosystem 

Sistem lingkungan, yaicu interaksi di antara unsur-unsur dalam 
lingkungan. 

Economic Cost of drug abuse 

Biaya ekonomi dalam nilai uang, baik langsung maupun ridak langsung 
akibar dari perbuatan penyalahgunaan narkoba. 

ECOSOC, Economic and Social Council 

I) Dewan Ekonomi dan Sosial, sebuah Dewan dari PBB yang ber­
ranggung jawab renrang perumusan kebijakan ekonomi dan 
sosial. 
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2) Dalam kaitan dengan narkoba, ECOSOC bertanggung 
jawab atas perumusan kebijakan menyeluruh PBB di bidang 
pengawasan obat, mengkorodinasikan kegiatan pengawasan 
narkoba bersama dengan program ekonomi dan sosial yang 
luas. 

3) ECOSOC beranggotakan 54 negara. 

Ecstasy, XTC, Ekstasi. 

• 

I )  Perasaan a tau keadaan gembira dan bahagia luar biasa. 
2) Obat yang digunakan untuk menimbulkan rasa bahagia 
3) MDMA 
4) Sejenis ATS dalam bentuk tablet, yang ban yak diproduksi dan 

diperdagangkan secara gelap dan disalahgunakan. 

2 ) 4 

• 

IVA 
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SONIC BtuchrH!e 

Oino 
Brucnnlle 

Hammer&Sichel 

39 

Smiley 
SM E 

Anl<er 
Bnuchnlle 

Gorbys 
CCCP 

40 

44 

Playboy 
Bruchnlle 

Pllz 
Bruc:hnlkl 

Klftblatt 
Kleeblalt 
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Keadaan pembengkakan karena rongga rubuh rerisi cairan tubuh 
akibar komplikasi penyakir jantung, ginjal, paru-paru, dan hari 



)O\\ 1'1''') _A 
teacel ic.J�' IUI ( 
f ' 

I I  
" '  l l 11 1 7  

help' 

Education for all 

I) Pcndidikan untuk scmua 
2) Suatu kcscpakatan negara-negara anggora Persatuan Bangsa-Bangsa 

unruk menycdiakan pcndidikan bagi semua warga Negaranya 

Education, lualtby life skill 

Pcndidikan kcrcrampilan hidup sehar (dalam rangka pencegahan 
penyalahgunaan narkoba) 

Effect, dmg: 

I .  Reaksi fisiologis arau psikologis yang dialami seseorang serelah 
menggunakan scjenis obar. 

2. Biasanya sejenis obat tidak menimbulkan pengaruh yang sama 
pada individu yang berlainan, demikian juga sejenis obar tidak 
menimbulkan pengaruh yang sama bila digunakan pada waktu 
dan lingkungan yang berbeda. 

3. Sifar dari beberapa janis obar adalah keanekaragaman dari 
pcngaruh yang dirimbulkannya. Jadi satu dian tara masalah pokok 
dalam menduga reaksi obar yang merugikan adalah dan>pak yang 
dirasakan. 

Effects, perceived: 

I .  lsrilah ini menyangkur pengaruh yang diharapkan oleh pemakai 
atau kekhawariran yang akan dialami serta pengalaman yang 
sudah disadarinya akan dialami. 

2. Proses pemerolehan pengerahuan renrang benda dan kejadian 
obyekrif melalui alar indra. Hal ini berhubungan dengan 
resepror kompleks dan proses alamiah yang mendasari kesadaran 
kira rerhadap diri kira sendiri dan dunia kita melalui deskripsi, 
perbedaan dan observasi. 

3. Persepsi biasanya rerjadi sebagai suatu variable inurvening yang 
berganrung pada fakror stimulus, pengerahuan, kecenderungan, 

II 
•' 
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keadaan jiwa, emosi, dan fakmr morivasi. Oleh karena iru ani 
atau nilai saucu benda atau kejadian obyekcif dicencukan baik 
oleh kondisi stimulus maupun oleh fakcor organisma. 

Effect, subjective: 

1 .  Efek yang dirasakan sipemakai pada waktu ia masih di bawah 
pengaruh sejenis obat. 

2. Efek cersebut cidak dapat dicelici dari luar tubuh sipemakai 
tetapi dari dunia pengalamannya. 

Efiicacy, drug: 

1 )  Kemampuan sejenis obat menimbulkan dampak yang diingin 
kan serta menciptakan suacu hubungan sebab akibat ancara 
sejenis obat cercencu dengan suacu fakcor klinis. Tidak ada 
hubungan sebab-akibat yang langsung, sederhana dan dapat 
terpercaya ancara sejenis obat dengan suatu kelakuan. Yang kica 
bicarakan secara rerpisah renrang suatu pengaruh obar adalah 
kombinasi dari paling sedikir riga faktor urama yairu: 
( 1) Sifar farmakologis obat; 
(2) Keadaan sosial arau konreks lingkungan dimana obar 

rersebut digunakan (lihar: Setting); dan 
(3) Kepribadian atau srrukrur karakrer, perilaku dan harapan 

pemakai (lihar: set). 
2) Walaupun demikian, pada kondisi rercencu, obar benar-benar 

mempunyai dampak rercencu yang dapat dikenali dan yang 
mungkin rerhadap kebanyakan individu. 

Egocmtrism 

1) Egosenrrisme 
2) Sikap dan perilaku anak yang memusarkan perharian kepada 

akunya, suaru keadaan normal sebagai bagian dari tahap per 
kembangannya 
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Daya, scmangar hid up 

EMCDDA 

f:.itropenn Scbool Sun•ey Project on Alcohol and Other Drugs 

Emergeucy 

Gawar Darurat 

Emotional Disturbance 

Gangguan emosional dengan gejala rnudah marah, rersinggung, arau 
scdih 

Emotionally Disturbed Person. 

Orang yang mcndapat gangguan emosional, seperti mudah rer 
singgung, mudah sedih berlebihan, mudah marah. 

Empbnty 

Kemampuan unruk membayangkan, berbagi, arau rurur merasakan 
perasaan, pcngalaman, kesedihan arau penderiraan orang lain. 

Eunbling 

I )  Mcmudahkan, memungkinkan 
2) Dukungan, dorongan, kemudahan, dari orang lain atau 

lingkungan 

Endemic 

I) Endemik 
2) Keadaan pcnyebaran penyakit fisik, psikis, atau sosial di 

lingkungan geografis atau sosial rerremu. 
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Enforcement 

Pcnegakan hukum, undang-undang, peraturan, dengan paksaan 

Environment 

lingkungan 

Epidemic: 

I) Dalam hubungannya dengan penyakit, epidemic adalah suatu 
penularan penyakit secara tiba-tiba yang menycbar secara cepat 
sekali ke suatu populasi dan mempengaruhi banyak orang sc 
ketika itu juga. 

2) Sccara luas dapat juga ditujukan kepada penyebaran yang cepat 
sekali dari segala gejala sosial sepeni keranjingan berdansa atau 
keranjingan mode. lstilah ini sering dikomraskan dengan: 
endemic 

Epidemiology: 

I)  Penelitian tentang masalah yang berhubungan dengan kesehatan 
dari kelompok tenenru, sebaran dan rangkaian kejadian ke 
sehatan dan penyakit. 

2) Penelitian ini biasanya didefinisikan dengan suatu daerah 
geografis atau kota tenentu. 

3) Penelitian umumnya mempenimbangkan seluruh kasus yang 
diketahui pada waktu tenenru, tanpa menghiraukan kapan kasus 
terscbut terjadi 

4) Penelitian yang tcrbatas pada kasus baru yang berkembang 
sclama periode wakru rerrenru. 

5) Menurut sejarah, epidemiology muncul sebagai usaha untuk 
melawan penyakit menular dan berkembang mcnjadi se 
jumlah masalah yang berhubungan dengan perangai, yang 
mempcngaruhi kesehatan individu dan masyarakat scpcrti 
kecelakaan, kelainan mental, merokok, makan dan minum dan 
bentuk lain dari pcnggunaan obat. 
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6) 

7) 

8) 

9) 

10) 

ESCAP 

I )  
2) 

3) 

Escap ism 

Para ahli epidemiology dan ilmu sosial dalam mengidenrifikasi 
dan mendeskripsi penyalahgunaan narkobat dan para pecandu 
telah mempergunakan berbagai teknik pengumpulan data 
dengan berbagai macam populasi dan subpopulasi. 
Unruk mengetahui sifat epidemiologis, para analisis telah 
memusatkan perhatian pada penggunaan salah penggunaan 
dan penyalahgunaan sejenis obat, segolongan obat psikoaktif 
atau beberapa golongan obat. 
Usaha yang paling umum untuk memahami epidemiologi dari 
penyalahgunaan obat menyangkut penelitian terhadap populasi 
yang sedang dalam bahaya, untuk mengendalikan peningkatan 
kejadian dari keadaan biasa. 
Penelitian terhadap pecandu yang telah ditengarai, minimal 
unruk mengetahui sebab musabab keterjerumusan mereka ke 
dalam penyalahgunaan obar. 
Penelitian sebelumnya di sekolah atau populasi lainnya telah 
banyak digunakan, tapi kemudian yang paling banyak dipakai 
adalah penelirian terhadap orang-orang di dalam pengobatan, 
yang berada dalam tahanan atau dalam ruang darurat. Populasi 
penelitian lain misalnya para pecandu di kalangan militer dan 
para pekerja indusrri telah diselidiki dan indikaror lainnya 
seperri, hasil penyitaan obat, atau angka penderita radang hati, 
sudah digunakan pula. 

Economic and Social Commission for Asia and the Pacific, 
Komisi Ekonomi dan Sosial Asia Pasific. 
Suatu Badan PBB unruk Kawasan Asia Pasifik, berkedudukan 
di United Nations Building, Rajadamnern, Avenue, Bangkok 
I 0200, Thailand 

Kebiasaan melarikan diri 

n 
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Keyakinan bahwa narkoba merupakan pelarian dari kebosanan, 
keridakbahagiaan, kesakitan. 

Esteem, Self 

Harga diri 

Etep putih 

Argot putauw 

Ethchlorvynol, placidly 

Zat yang mudah larur dalam lemak dan tahan terhadap ekskresi, 
karenanya berbahaya bila kelebihan dosis. 

Ethic, Code of 

I )  Kode erik 
2) Kaidah-kaidah sikap, perilaku dan perlakuan eris profesional 

terhadap dirinya, profesinya, lembagalorganisasi, pihak yang 
diberi pelayanannya, sejawarnya, dan masyarakar luas. 

Ethical Values 

Nilai-nilai erika, yang mengarur sopan san tun, rarakrama. 

Ethnography: 

I .  Suaru subdisiplin anrropologi kebudayaan {atau sosial) yang 
berrujuan unruk menyelidiki secara rinci tentang cara hidup 
masyarakar. 

2. Ciri urama dari ernografi adalah pengamaran langsung dan 
parrisi pasi dari ahli ilmu sosial dalam kegiatan kelompok yang 
diselidiki. 

3. Parrisipasi itu dapat bervariasi mengenai jumlah dan inrensiras 
rerapi dengan syarar inreraksi pribadi rerap ada. 



Jll\\ 11>.:-Jf (':\ 
peacel fPI+W' Ill! ( 

f u· 1 

ntorll \• � ttu. 
truth /tru:O/ n 

<>I ric of lx·in • t r  

4. Pendekaran ernografis mencoba unruk menemukan dan 
mcngerri pola-pola tingkah laku dalam konreks wajar kclompok 
rersebuc 

Etb11opbarmncology 

Penclirian renrang hubungan anrara manusia dengan penggunaan obar 
dengan mcmusarkan perharian pada aspek-aspek sosial, kulrural dan 
hisroris. 

Lihat juga pada pharmacology; ethonobotany 

Etborpbi11e, Etorji11 

Zat yang dibuar dari Tcbain, mempunyai khasiar analgesic, sedative 
dan menekan pernafasan yang lebih kuat daripada morfin. Berbahaya 
bagi man usia. Oigunakan oleh dokter hewan untuk membius hewan 
besar. 

Etiological mznlysis 

I .  l'enyelidikan renrang f
.
1kror yang berranggung jawab aras variasi 

pada kclaziman dan rerjadinya suatu keadaan (seperri meng 
gunakan heroin) yang melampaui baras wakru normal dan di 
an tara kelompok kelompok sosiokulrur yang berbeda. 

2. Penyelidikan ini menggunakan teknik seperti geogeafi medis, 
geografi sratisrik srarisrik, dan analisis sosial. Walaupun 
sering digunakan bergantian dengan isrilah epidemiology 
lsrilah epidemiology ini berbeda dalam hubungannya dengan 
penyelidikan ten tang timbul dan menyebarnya suaru penyakit 
dalam scbuah lingkungan masyarakat yang terbatas, a tau sebuah 
kelompok populasi yang relah dibarasi secara teliti. 

Etiology: 

Penelitian rcmang musabab arau muasal suaru penyakit. 
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Euphoria: 

Suaru perasaan bahagia dan optimis yang bcrlebihan, sering discnai 
dcngan peningkatan aktivitas motorik. Semua ini dapat dialami pada 
keadaan yang disebabkan oleh pemakaian obat. 

Evidence 

Bukti, barang bukti 

Ex-addict: 
I )  Bekas pecandu 
2) Rumusan tentang pengertian ex-addict lebih sulit daripada 

mendefinisikan "pecandu" sendiri. Sccara gamblang dapat di­
katakan bahwa bekas pecandu adalah seorang yang sudah tidak 
lagi kecanduan dan ia lebih dari sekedar pecandu yang telah di 
detoksifikasi. 

3) Para pecandu menahun biasanya melampaui pola pantangan 
obat yang dilakukan dengan sengaja dan bersifut sporadis 

4) Biasanya seseorang yang dikatakan bekas pecandu bila ia telah 
melampaui suatu periode pantangan minimal, misalnya 6 
bulan, I tahun atau 5 tahun dan telah berubah cara hidupnya 
yang menjauhi subkulrur obat. 

5) Secara operasional perubahan cara hidupnya dapat dinilai dari: 
pekerjaan, pendaftaran sekolah, penangkapan, penghindaran 
dari scluruh penggunaan obat gelap dan alkohol, perkcmbangan 
hubungan yang berarti, dan penerusan atau pclengkapan 
pengobatannya. 

6) Pcnggunaan ex-addict untuk penyampaian pesan pencegahan 
penyalahgunaan narkoba, dapat memberikan kesan bahwa pe­
nyalahgunaan dan ketergantungan narkoba dapat discmbuhkan 
dengan mudah. 
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Excretion 

I )  Eksresi/pengeluaran 
2) Pengeluaran zat/obat yang dikonsumsi dikeluarkan dan di­

keluarkan dari tubuh melalui ginjal, bersama air kemih, atau 
melalui empedu ke usus bersama tinja. 

Execution 

l) Eksekusi 
2) Pelaksanaan hukuman, keputusan Pengadilan yang telah mem­

punyai kekuatan hukum tetap. 

Exeptional cbild 

Anak yang mempunyai kelainan, misalnya memiliki kecerdasan jauh 
di aras ram-rata. 

Experimental design, 

Rancangan eksperimen 
Rancangan penelitian eksperimental 

Experimental design, Quasi 

Seolah-olah dtsign eksperimental, bukan eksperimental penuh 
l) Ex post facto, Pengujian hanya sekali setelah perlakuan 
2) Before and after, Pengujian sebelum dan sesudah perlakuan 
3) With-without, pengujian dua kelompok yang tanpa perlakuan 

dan yang dikenai perlakuan. 

Experimental drug use: 

I) Penggunaan narkoba secara coba-coba, satu atau lebih jenis 
narkoba secara bersamaan atau berututan, dalam jangka pendek, 
tidak berpola, dengan intensitas yang berubah-ubah 

2) Frekuensi maksimum l 0 kali per jenis obat dan narkoba ter­
sebut digunakan satu per satu atau berupa campuran. 
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3) Penggunaan dengan maksud coba-coba ini rerurama didorong 
oleh keinginrahuan arau keinginan unruk mengalami perasaan 
baru, keadaan jiwa, arau pengaruh yang diharapkan dari obar 
yang digunakan. 

4) Perisriwa ini sering rerjadi pada saar berkumpul bersama dengan 
reman-reman yang ingin juga mencoba obar rersebur dan biasa­
nya di dalam konreks akriviras sosial. 

Experimental group: 
Sekelompok orang yang dikenai suaru perlakuan (varia bel percobaan) 
arau pengobaran di mana perilaku arau keadaan mereka dianggap 
dapar menggambarkan pengaruh (kalau ada) dari variabel rersebut 
sebagai hasil perlakuan terhadap kelompok ini dibandingkan dengan 
kelompok yang sesuai yang ridak dikenai perlakuan. 

Experimental Research 

I )  Penelirian berdasarkan asas pendekaran posirivisme. 
2) Pada mulanya diterapkan dalam penelitian di bidang sains ke­

alaman: fisika, kimia, engineering, perranian, kedokreran. Di 
luar sains kealaman, metoda penelitian eksperimenral dimulai 
pada rahun 1900. Wakru itu, Wilhelm M. Wundt (1832-1920) 
seorang ahli psikologi German mendirikan Laborarorium unruk 
Percobaan di bidang Psikologi, yang selanjurnya menjadi model 
bagi para peneliti sosial sejak awal abad 20, sampai akhir Perang 
Dunia Kedua, penelitian eksperimental makin luas digunakan 
dalam penelitian sosial. Ada empat kecenderungan yang men­
dorong perluasan penggunaan metoda penelitian eksperimenral, 
yaitu: Behaviorisme (yang didirikan tahun 1920 oleh John B. 
Warson di USA); Quatifikasi, seperti dalam res !Qyang perrama 
kali dikembangkan oleh Alfred Binet (1857-191 1 ) ;  perubahan 
dalam subyek penelitian; dan penerapan prakris. 

3) Komponen dari penelitian eksperimenral: 
( I )  Varia bel bebas 



(2) Varabel terikat 
(3) Prmst 
(4) Post ust 
(5) Kelompok eksperimenral 
(6) Kclompok konuol 
(7) Pengenaan acak 

4) Langkah-langkah penelitian eksperimenral 

I 
help' 

(I) Rumuskan hiporesis yang benar unruk penelitian eks­
perimenral 

(2) Buat rancangan eksperimenral unruk menguji hipotesis 
dalam baras kepraktisan 

(3) Putuskan bagaimana pengenaan pcrlakuan terhadap 
variabel bebas 

(4) Buat pengukuran variabel rerikat yang valid dan terpercaya. 
(5) Tentukan tern pat eksperimen 

Experimentation 

Lihat Experimental drug use 

Ex-post facto 

Salah satu model Quasi Experimen, yang hanya melakukan pengujian 
hanya serelah perlakuan, tanpa kelompok konrrol. 

Extended care 

Perawatan yang diperluas dari aspek subyek yang dilayani. 

Extended family 

Keluarga besar yang beranggorakan kakek, nenek, ayah-ibu, paman­
bibi, anak, cucu dan para menantu, dengan saling hubungan akrab di 
an tara mereka. Lawan dari nuclear fomily (keluarga inti) yang terdiri 
aras ayah, ibu dan anak-anak yang bel urn dewasa. 
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Misalnya, berjasa luar biasa dalarn penanggulangan penyalahgunaan 
dan pengedaran gelap narkoba. 
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Fable, persoual 

Pandangan atau keyakinan bahwa apa yang menimpa orang lain 
tidak akan menimpa diri sendiri, bahwa bahaya penyalahgunaan 
narkoba yang rerjadi terhadap orang lain ridak akan rerjadi terhadap 
diri, demikian pula penularan HlV/AlDS yang rerjadi pada orang 
lain akibat penggunaan jarum suntik secara bergilir, tidak akan 
rerjadi pada diri. 

Fncilitntion 

Fact 

I) Fasilirasi 
2) Membuat sesuatu atau tindakan, kegiaran, pekerjaan mudah 

arau lebih mudah. 

I) Fakta, kenyaraan 
2) Sesuatu yang dikerahui secara nyara atau dapat dibukrikan ke­

beradaan 
3) Suatu keadaan a tau lingkungan yang secara nyata ada 
4) Suatu informasi yang dijadikan dasar keyakinan arau argumen 

Faktor 

I )  Faktor 
2) Sesuatu yang menyebabkan arau mempengaruhi sesuatu yang 

lainnya 
3) Dalam matematika, bilangan kecuali I ,  dengan mana bilangan 

yang lebih besar dapat dibagi. 2, 3, 4, dan 6 merupakan faktor 
dari 1 2  
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Factory 

I )  Pabrik 
2) Clandestine Factory of Drug, pabrik pembuatan narkoba ter­

selubung 

Faktorial 

Dalam matematika, produk dari keseluruhan angka dan angka-angka 
di bawahnya. 5 fakrorial (5!) = 5X4X3X2X I = 120 

Family: 

I) Keluarga 
2) Suatu kesatuan sosial dasar yang anggotanya dihubungkan 

dengan ikatan darah, pernikahan, arau fakta pribadi 
3) Keeraran dan kerenggangan kesaruan sosial tersebut, tergantung 

kepada para anggoranya. 
4) Keluarga mempunyai peran utama dalam membentuk dan 

mempengaruhi perilaku anggotanya, seperti menggunakan atau 
tidak menggunakan narkoba 

5) Keluarga mencakup keluarga inti (nuclear family) dan keluarga 
luas (extended fomily). 

Family life education 

Pendidikan kehidupan keluarga 

Family welfare 

Kesejahteraan keluarga 

Family therapy: 

I)  Terapi terhadap satu a tau lebih anggora suatu keluarga secara 
serenrak dalam perremuan yang sama. 

2) Pengobatan tersebut dapat bersifat membantu atau mendorong 
penyembuhan. 



I IO>' 11l�4Q 
peace1 /

. 
· 'f[)'z [t '1 ( 

for , .  1 1 1 

'1 lc iTI/OI I( \., c.;g_ l hl.. ,. truth ftru:9/ n 
�• Ill.' nf hcin)• l r  

Family, Nuclear 

FAO 

I) Keluarga inti 
2) Keluarga yang rerdiri aras pasangan suami isrri dengan anak­

anaknya yang bel urn dewasa. 

I )  Food and Agriculture Organization. 
2) Organisasi Pangan dan Perranian Dunia. 
3) Peran FAO dalam pengawasan narkoba ilegal, melalui berbagai 

program mulridisiplin yang dibiayai oleh VNDCP, FAO rerlibar 
dalam aspek perranian yang dirujukan unruk meningkarkan pen­
daparan para perani dan mengurangi incentive dari penanaman 
rumbuhan narkorika. 

Fannakologi 

llmu rentang obar yang meliputi, sumber pembuaran sejarah, sifar 
fisik, sifar kimiawi, senyawa kimia, mekanisme kerja, pencerapan 
dalam rubuh, disrribusi, biorransformasi, pengeluaran dari rubuh, 
dan manfaarnya dalam rerapi dan lainnya. 

Famzakologi jaltman 

PAS 

Farmakologi obar yang berhubungan dengan penyalahgunaan zat 
yang tersedia di pasargelap, yang khasiarnya berbeda khasiar obar 
resmi karena dipalsukan arau dicampur dengan zat lain. 

Fetal Alcohol Syndrome 
Kelainan pada janin akibat ibunya menjadi peminum alkohol kronis 
dan banyak, kerika hamil. 
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Fear/Scare tactic 

Takrik menakur-nakuri dalam penyuluhan renrang bahaya penyalah 
gunaan narkoba. 

Fentanil, Pheutanyl 

Fly 

Opioida sinrerik yang mempunyai daya analgesic 50-I 00 kali lebih 
kuar daripada morfin. Dosis ringgi fenranil menimbulkan kemarian. 

argot unruk reler 

Forum 

Tempat perremuan rempat orang-orang berrukar pendapatfpikiran 
mengenai suatu ikhwal atau masaJah tertentu 

Foster child 

Anak asuh 

Foster parents 

Orang rua asuh 

Foundation 

Yayasan 
Lembaga bukan pemerinrah pengumpul dan pengelola dana untuk 
keperluan pelayanan sosial arau amal. 

Frequency of use: 
Jumlah kali (keseringan) absolur arau relarif penggunaan suaru jenis 
narkoba rerrenn1 dalam suaru periode waktu rertenru. 
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Function 

I )  Fungsi 
2) Sumbangan dari suatu bagian kepada kegiatan keseluruhan 
3) Dampak sosial integrative dari unsur budaya (Merton) 

\\ \  .. u 1111;1 
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4) Bagian yang diperankan oleh unsur sosial dan budaya dalam 
pemeliharaan masyarakat (Radcliffe Brown} 

5) Kegiatan yang dilakukan/ditugasi untuk menuduki suatu status 
6) Variabel yang merespon perubahan pada variabel lain yang 

dispesifikasi. 

FunctionaL 

I) Fungsional, berfungsi 
2) Dapat melaksanakan fungsinya secara normal sesuai dengan 

yang diharapkan oleh masyarakat. 

Fzmgsionnl, jnbntmz 

Berdasarkan peraturan Pemerintah Nomor 16, Tahun 1994, tentang 
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil, diantaranya meliputi: 

I)  Jabatan Fungsional Arsiparis: 
Asisten Arsiparis Madya (Go II/b)-Atsiparis Utama Madya 
(Goi.IV/d) 

2) Jabatan Fungsional Pekerja Sosial 
Asisiten.  Pek.Sos. Muda (Golll/a}-Pek.Sos Utama Muda (Go! 
IV/c) 

3) Jabatan Fungsional Peneliti 
Asisten Peneliti Muda (Gol ll/a) - Peneliti Utama (Go! JV/e) 

4) Jabatan Fungsional Pranata Komputer 
Asisten Pranata Komp (Gollllb) - Ahli Pranata Komputer (Go!. 
IV/d) 

5) Jabatan Fungsional Pustakawan 
Asist. Pustakawan Muda(Gol.ll/b}- Pustakawan Utama (Go!. 
IV/e) 
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6) Jabaran Fungsional Lirkayasa 
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As. Teknisi Lirkayasa Muda (Gol.Il/b)-Tek Lirkayasa Mad (Go I. 
IV/b) 

7) Jabaran Fungsional Widyaiswara 
Asisr. Wydiaiswara Muda (Gol.l l /a) -Wydiaiswara Urama(Gol. 
!Vie) 

Functional disorder: 

I )  Kekacauaan/gangguan fungsi 
2) Suaru keadaan di mana saru arau beberapa fungsi normal dari 

suacu organisme, tidak berjalan sebagaimana mcsrinya, dengan 
arau ranpa dikerahui renrang adanya perubahan parologis yang 
dapar dianggap penyebab kekacauan iru. 

3) lsrilah ini sering dibedakan dengan organic disorder 

Functionalism 

I )  Fungsionalisme 
2) Teori/ajaran yang menyarakan bahwa unsur-unsur sosial dan 

budaya saling rerganrung secara fungsional. 
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G 
Gnnjn: 

I Tumbuhan ganja, Cannabis sativa 
2. Tiga jenis rumbuhan ganja: Cannabis sativa Cannabis indica, 

dan Hemp 
3. Pucuk bunga ranaman kanabis yang dikeringkan lalu dihisap 
4. Kadang-kadang ganja dicampurkan dengan rembakau dan bila 

dicampurkan dengan "charas" disebut ganja jamna 
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Ganggua11 Penggun/Ul1l Zat 

I )  Gangguan jiwa berupa penyimpangan perilaku yang berkaitan 
dengan atau akibat dari penggunaan zat yang dapat mem 
pcngaruhi susunan syaraf pusat, yang dilakukan sccara teratur, 
sehingga menimbulkan gangguan fungsi sosial. 

2) Gangguan Penggunaan Zat meliputi: 
( I )  Penyalahgunaan Zat dan 
(2) Ketergantungan Zat 

Penyalahgunaan zat adalah suatu pola penggunaan zat yang bersifat 
patologis, sering mcnggunakannya dalam wakru paling scdikit sclama 
satu bulan, schingga menimbulkan gangguan fungsi sosial dan atau 
okupasional (kerja) 

3) Pola penggunaan zat yang bersifat patologis berupa keracunan 
sepanjang hari, penggunaan zat tersebut berlanjut walaupun 
pengguna merasa sakir berat akibar zat rersebut, atau nyara-nyata 
ridak dapat berfungsi normal tanpa zat tersebut, atau ridak dapat 
meninggalkan penggunaan zat rersebur. 

4) Gangguan fungsi sosial adalah gangguan pelaksanaan tugas 
hidup sehari-hari dalam keluarga dan masyarakat, termasuk: 
tidak dapat memenuhi kewajiban sebagai kepala atau anggota 
keluarga, atau lingkungan pergaulannya karena sikap dan peri 
lakunya yang tidak wajar, mudah marah, agresif, kurang ke 
mampuan mengendalikan diri, berbohong, mencuri, dan lain 
sebagainya akibat keracunan zat. 

5) Kctcrgantungan zat adalah gangguan penggunaan zat yang parah, 
dcngan ketergantungan fisik, adanya toleransi, dan gejala putus 
zat bila pcnggunaannya dikurangi atau dihentikan. 

6) Zat yang sering disalahgunakan: 
( I )  Opioida: opium, morfin, heroin, petidin, codein, candu 
(2) Ganja, Cannabis, marijuana, hash 
(3) Daun koka, kokain 
(4) Psikotropika: Amfetamin, ATS, Ecstacy, Shabu,Yaba 
(5) Halusinogen: LSD, meskalin, psilosin, psilosibin 
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(6) Hipnotika sedatif 
(7) Alkohol 
(8) I nhalansia: Solvent 
(9) Nicotin 

Gangguan emosional 

Lihat emotional disturbance 

Gmzgguan Kesehatanjiwa 

Gangguan penggunaan narkoba dari perspekrif Kesehatan Jiwa 
merupakan manifestasi gangguan kesehatan jiwa yang bersumber, 
pada riga faktor, yaitu: faktor diri individu yang bersangkutan yang 
meliputi faktor kepribadian dan faktor konstitusi (tidak scmua 
individu mempunyai sifat kepribadian dan konstitusi yang rentan 
terhadap gangguan pcnyalahgunaan narkoba; faktor narkoba, yaitu 
khasiat narkoba yang dapat menimbulkan keterganrungan (tidak 
semua zat menimbulkan ketergantungan), dan faktor lingkungan, 
baik lingkungan keluarga, maupun lingkungan kclompok sebaya 
dari perspekrif Kesehatan Jiwa, gangguan penggunaan zar/narkoba, 
dibagi ke dalam lima kelompok, yaitu: 

( 1 )  Experimmtal Use (Penggunaan Coba-coba), untuk memenuhi 
dorongan ingin tahu. Sebagian besar dari pengguna coba-coba 
tidak mclanjutkan pcnggunaan zar/narkoba. 

(2) Soclfll Use atau Recreational Use, Penggunaan narkoba pada waktu 
pesta, unruk hiburan. Ada di an tara pengguna sosial/hiburan ini 
yang bcrlanjut sampai menjadi ketergantungan. 

(3) Situational Use, penggunaan zat/narkoba pada waktu tcrtcntu, 
misalnya kctika mengalami keregangan, kesedihan dan lain-lain. 

(4) Abuse, Penyalahgunaan. Sebenarnya ketiga pola penggunaan 
disebutdi atas jugasudah termasuk penyalahgunaan, karen a peng 
gunaan di luar tujuan medis dan tanpa pengawasan dokter 

(5) Dependent Use, penggunaan ketergantungan, bila tclah timbul 
gcjala roleransi dan gejala putus obat bila dosisinya dikurangi 
atau dihenrikan secara tiba-tiba. 

r f 
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Sindrom orak organic akibar dampak langsung dari narkoba yang 
dikonsumsi rerhadap susunan syaraf pusar 

Ga,.ggua11 ajektif IJalusinogen 

Timbulnya gangguan afek menerap setelah 24 jam berhenri meng 
gunakan amfetamin. 

Ga11ggua11 amnestik a/kobo/ 

Timbulnya amnesia serelah pengonsumsian alkohol yang berar dan 
berlangsung lama. 

Ganggua11 amnestik sedativa IJipnotika 

Timbulnya amnesia pada penggunaan sedariva hipnorika yang berat 
dan berlangsung lama. 

Ganggunn waham amfttamin 

Timbulnya waham curiga, sikap bermusuhan, agresif, cemas, serelah 
menggunakan amfetamin pad a orang yang sudah lama menggunakan 
amfetamin dan berar. 

Gat�ggun11 wnbam gnnjn 

Terjadinya waham ranpa gangguan fungsi inrelek dan halusinasi 
serelah 2 jam mengonsumsi ganja dan hilang serelah 6 jam 

Can tung 

argot unruk setengah mabuk 
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Gnu 

argot untuk satuan berat heroin 

Gejaln Putus Zat 

Gelek 

I .  Gejala yang rimbul dan dialami oleh seseorang yang menderita 
kerergantungan terhadap suatu zat dihemikan arau dikurangi 
penggunaannya. 

2. Keadaan nyeri hebat sekujur rubuh akibat penghentian arau pe­
ngurangan penggunaan zar. 

argor umuk ganja 

GmderBiM 

Bias (memihak) jenis (terurama memihak laki-laki) 

Gender Eqlllllity 

Persamaan gender 

Gmeral Assembly 

-

I .  Majelis Umum PBB 
2. Merupaltan Badan PBB yang mengesahkan: Resolusi, Konvensi, 

Protokol, Anggaran; memutuskan untuk menyelenggarakan 
Konferensi lnternasional,serta merupakan forum dimana Negara­
negara anggora mengemukaltan pandangannya. MU PBB terdiri 
dari perwakilan Ncgara-negara anggora PBB. Adalah MU yang 
memmuskan diselenggaraltannya Konferensi lmernasional 
tentang Penyalahgunaan dan pengedaran Gelap Narkoba. 

r I, 
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Generation gap 

Kesenjangan an tar generasi 

Generation, Lost 

Generasi yang hilang, acau hilangnya suaru generasi, akibat epidemi 
kemiskinan, kekurangan gizi, kelaparan, penyalahgunaan narkoba, 
HIV/AIDS 

Generic 1tame: 

I .  Nama asli 
2. Nama ilmiah umum untuk suaru kelompok atau kelas. 
3. Dalam hubungannya dengan obat, istilah ini merupakan des­

kripsi kimiawi dari suaru kelas obat yang dibedakan dengan 
merek dagang untuk campuran yang sama. 

Gepang 

argot unruk punya purauw 

GERAM Gerakan Anti Madat 

Sebuah organisasi bukan pemerintah yang bergerak di bidang pe­
nanggulangan penyalahgunaan dan perdagangan gelap narkoba. 

Citing 

argot umuk mabuk 

Gitber 

argot umuk giring berar, mabuk berar 
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Menyatunya secara global tatanan perekonomian, sosial dan ke­
budayaan sebagai dampak dari kemajuan teknologi informasi, 
komunikasi dan transponasi . 

Global Programme of Action (GPA) 

Suatu program aksi global penanggulangan penyalahgunaan dan 
pengedaran gelap narkoba, yang disahkan oleh dalam The Seventeenth 
United Nations General Assembly Special Session/UNGASS (Sidang 
Kl1usus Majelis Umum PBB Kel7) pada bulan Maret tahun 1990, 

berdasarkan Resolusi Majelis Umum PBB No.44116, tanggal I 
Nopember 1989, untuk mempertimbangkan tentang mendesaknya 
kerjasama internasional melawan produksi. sediaan, permintaan, 
pengedaran gelap narkoba. 
GPA bertujuan untuk mencapai masyarakat internasional yang bebas 
pengedaran gelap dan penyalahgunaan narkoba 

Glue miffing: 

I )  Penyedotan lem dengan hidung 
2) Glue sniflingpertama kali muncul sebagai suatu mode yang uta rna 

di awal tahun 60-an. Lem yang berbau zat hidrokarbon seperti 
toluena, silena dan yang semacamnya sering disalahgunakan 
oleh karena sifamya yang memabukkan. 

3) Penghirupan zat yang mudah menguap tersebut terus menjadi 
perilaku penyalahgunaan yang penting. 

4) Barang rumah tangga yang baru muncul, seperti: cat kuku, cat 
semprot yang dapat menggantikan fungsi dari lem 

5) Pabrik lem sekarang berusaha menggunakan bahan campuran 
yang tidak membahayakan, seperti campuran mostar yang berbau 
tidak enak atau memuakkan agar orang segan menghirupnya. 

Lihat juga Volatile inhalants; hydrocarbons; solvents; 
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Glutetimide(doriden) 

Pengganri barbiturate yang ditemukan pada tahun 1954, yang 
semula diduga tidak menimbulkan ketergantungan, terapi ternyata 
menimbulkan ketergantungan. Kelebihan dosis dapat menyebabkan 
kematian. 

GRANAT 

Group 

Gerakan anti madat, sebuah Organisasi bukan pemerinrah yang ber­
gerak di bidang penanggulangan penyalahgunaan dan perdagangan 
gelap narkoba, membantu pemerintah terutama di bidang penegakan 
hukum. Granat mempunyai Cabang di semua Propinsi dan sebagian 
besar Kabupaten dan Kota di seluruh Indonesia. 

I) Kelompok 
2) Sejumlah orang yang berinreraksi secara kerjasama 
3) Sejumlah orang yang berinreraksi secara kerjasama, berbagi 

nilai, dan berperan saling terkait, untuk mencapai tujuan ber­
sama guna memenuhi keburuhan perseorangan 

Group Dynamics 

I )  Dinamika kelompok 
2) Cabang sains Psikologi Sosial yang mempelajari proses interaksi 

dalam suatu kelompok orang 

Group therapy 

I )  Terapi secara kelompok 
2) Suaru modalitas terapi bagi eks penderira ketergantungan 

narkoba, dimana penderita ketergantungan narkoba yang telah 
selesai mengikuti program detoksifikasi dan rehabilitasi medik, 
diberi perlakuan oleh psikologis dalam suaru kelompok. 
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Habit-fromi1lg drug: 

I )  lsrilah unruk sejenis obar yang dapar mengakibarkan ke­
rerganrungan psikologis arau fisik bagi sipemakai rerrenru dan 
di dalam situasi tertentu pula. 

2) lsrilah ini sering digunakan oleh pabrik obar unruk menjelaskan 
bahwa pemakaian yang berkepanjangan dapar mengakibarkan 
kerergantungan fisik dan khususnya kalau obar rersebur 
mengandung opium, turunan opium, opium sinresis, arau 
barbirurar. 

3) Kegunaan lain dari isrilah ini adalah unruk obar yang dapar 
digunakan secara rerus menerus rerapi tidak mcnimbulkan 
kecanduan arau kererganrungan kepada obar lain . 

Habituation: 

I )  lsrilah in i  merujuk kepada pemakaian obar arau narkoba 
secara rerus menerus rerapi ridak begiru parah arau berbahaya 
dibandingkan dengan kecanduan. 

2) Dalam hubungannya dengan penggunaan narkoba, isrilah ini 
biasanya unruk menerangkan suaru keadaan yang berasal dari 
fakror psikologis dan yang lebih bercirikan suaru keinginan 
untuk menggunakan obar secara rerus mcnerus. 

Hair a1�nlysis 

Anal isis ram bur 
Analisis rambur unruk mendereksi penyalahgunaan narkoba dengan 
menggunakan gas chromatography coupled to mass spectrometry (GC­
MS). Kelebihan analisis rambur dibandingkan dengan res urine 
karena narkoba yang dikonsumsi rerap ada dalam rambur sekirar 60 
hari, dibandingkan dengan dalam air seni yang hanya dalam wakru 
48-72 jam serelah dikonsumsi. Keunrungan lainnya adalah dapar 

,. 
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mendereksi dan menjejaki jangka waktu penggunaan mclalui analisis 
segmental. 

Halucinogens: 

1 )  Suaru pengelompokan utama obar sinreris arau alamiah yang 
pengaruh uramanya mengubah perasaan. 

2) Obat rersebut dapar menghasilkan halusinasi (pengalaman yang 
menyimpang dari kenyaraan) dan juga dapar mengakibarkan 
perubahan perasaan, keadaan jiwa dan kesadaran yang men­
dalam, bila digunakan dengan dosis yang rermasuk ringan. 

3) Pengalaman rersebur pada umumnya menyangkur pengliharan, 
rerapi dapat juga melibarkan indra pendcngaran, peraba, 
penciuman a tau perasa, dan kadang-kadang secara bersamaan. 

4) Halusinogen jugadikenal sebagai obarpsychedelic. lstilah ini bcr­
hubungan dengan pengaruh yang tumpang rindih dan diduga 
darang bersamaan dari kelompok obar ini. 

5) Tidak ada sarupun dari isrilah rersebut yang cukup deskriprif 
dan memuaskan. 

6) Psychedelicadalah isrilah yang banyak digunakan di kalangan pe­
candu, tetapi istilah halusinogen lebih luas lagi pemakaiannya, 

7) Termasuk juga dalam kelompok obar ini: 
Dimtthyltryptamine (DMn, 
LSD-25, 
Methylenedioxyamphetamine (MDA), 
Mescaline, 
Pyote, 
Phencyclidine (PCP), 
Psilocybin, 
Psilocin, dan 
Dimethoxymethamphetamine (STP, DOM). 

8) Zat lainnya, seperri: alkohol, arau kanabis dapar menimbulkan 
halusinasi-kalau digunakan dengan dosis yang tinggi sekali, 
rapi ridak rergolong sebagai halusinogen. Pada dosis rendah, 
dampak halusinogen sangar rerganrung pada keanekaragaman 
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obat yang digunakan dan keunikan perasaan dari pemakai pada 
saar ia menggunakan obar rcrsebur. 

Hnrddrugs: 

lstilah untuk mcnggambarkan obat-obatan yang secara sah dipandang 
sebagai narkorika, sepeni rurunan dan sinreris dari opium dan rnorfln 
serta kokain yang mempunyai dampak kuat baik fisik maupun psikis. 

Harm Reduction 

I )  Pengurangan dampak buruk 
2) Upaya untuk mengurangi dampak buruk dari penyalahgunaan 

narkoba khususnya yang menggunakan jarum suntik (IOU), 
dari rertular HIV/AJDS, dan penyakir menular melalui darah 
(blood borne deseases lainnya, seperti Hepatitis B dan C, dengan 
menyediakan jarum sunrik sreril, dan arau penggantian 
(substitusi narkoba yang digunakan) 

3) lntervensi Reduction meliputi 
( I )  Outreach. (Penjangkauan) 
(2) Comrmmicntion, lnformationandEducntion. (Komunikasi, 

informasi dan pendidikan) 
(3) Risk reduction counceling. (Konseling pengurangan risiko) 
(4) Voluntary Counceling and HIV testing, (Konseling sukarela 

dan pengetesan H IV) 
(5) Disinftction. (Penyucihamaan) 
(6) Needle and syringe program (Program penyediaan jarum 

suntik srcril) 
(7) Disposing of used injecting equipment, (Pembuangan per-

alatan suntik bekas pakai) 
(8) Drug treatment service, (Pelayanan terapi narkoba) 
(9) Drug substitution program (Program pengganrian narkoba) 
(I 0) HIV treatment and care (Terapi dan perawatan H IV) 
( I  I )  Primary health care(Pelayanan kesehatan dasar) 
( 1 2) Peer education (Pendidikan sebaya) 
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4) Asas-asas Harm Reduction 
( I )  Preagmatis 
(2) Kemanusiaan 
(3) Fokus pada dampak buruk 
(4) Kesimbangan biaya dan manfaat 
(5) Prioritas pada sasaran jangka pendek 

5) Beberapa kajian menunjukkan hasil penerapan harm reduction 
( I )  Pengurangan penggunaan narkoba 
(2) Pengurangan kegiatan kriminal 
(3) Pengurangan penggunaan jarum sunrik secara bergilir 
(4) Peningkatan kegiatan prososial 
(5) Perbaikan kesehatan mental 

6) . . . a policy in harm reduction requires an approach ofpragrnatism 
rather than purism, an acceptance that it may sometimes be better to 
go for a probable silver than a possible gold" Qohn Strang) 

Hashish oil, 

I) Min yak hashish: 
2) Sari kanabis dalam bentuk minyak yang telah disuling dengan 

baik dan mempunyai konsenrrasi THC terringgi di anrara benruk 
kanab is lainnya. Kandungan TH Cnya, mencapai 40o/o. 

3) Minyak hashish cukup pekat dan berwarna coklat tua, kuning, 
kuning kemerah-merahan atau bening serra dapat diteteskan 
pada tembakau marijuana atau dioleskan pada kerras peng­
gulung rokok. 

4) Bila dibakar minyak ini tidak berbau hashish. 
5) Krista! minyak hash ish mempunyai potcnsi 60o/o THC. 

Hashish: 

Kandungan THC-nya cepat sekali menguap jika tidak disirnpan 
aman di dalam lemari es. 

I .  Getah kanabisbetina (yangdiperolehdari pucukdandaun tan.�rn;\1\ 
tersebm) yang dibakar. Hashish mengandung THC dengan 
konsenrrasi lebih tinggi (sampai 14%) daripada marijumut. 
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2. Dibuat dalam berbagai macam bemuk, biasanya berupa tablet 
kecil empat persegi panjang. Tabler rersebur dapar bersifar 
lunak, rapuh atau keras dan warnanya bervariasi dari coklat 
muda sampai hiram. 

3. Bila dibakar, hashish berbau marijuana keras. 
Biasanya hnshishdihisap dengan alar penghisap yang mempunyai 
selang Aeksibel dan bejana berbenruk seperri vas bunga yang 
berisi air dan dapat mengarur dan mendinginkan asap yang 
dihisap atau dibubuhkan pada rokok. 
Di Pakistan hnshish dikenal sebagai charns. 

Hazard, Bahaya 

Hemp: 

Bahaya yang mungkin terjadi dalam penggerebegan suaru Laboratorium 
gelap narkoba, seperri: komak, rerhirup, termalkan, pan as, arus lisrrik, 
radiasi, dengan/dari bahan kimia berbahaya dalarn laborarorium gelap. 

Sejenis rumbuhan kanabis yang diolah serat kulir batangnya, unruk 
rujuan komersial, seperri unruk membuat tali. 

Hepatitis: 

Radang hari. 
I)  Hepatitis A 
2) Hepatistis B 
3) Hepatitis C 

Heridity 

Ciri-ciri lisik dan mental yang dirurunkan dari orang rua 

Hereditary 

Bersifat turunan dari orang rua, 
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Heroin 

I )  Adalah hidroklorida diaserilmorfin, suaru rurunan opium semi 
sintesis. Heroin, perrama kali dipisahkan tahun 1898 di Jerman 
oleh seorang ahli farmokologi bernama Heinrich Dreser, pada 
waktu melakukan penyelidikan unruk mendapatkan analgesik 
yang tidak menimbulkan kecanduan, guna menggantikan 
morfin. 

2) Heroin berasal dari kara Jerman "heroisch" yang berarti luas, 
besar dan sangat kuat. 

3) Pada waktu perrama kali diperkenalkan, dianggap tidak me 
nimbulkan kererganrungan. 

4) Bila dibandingkan dengan morfin, heroin mempunyai daya 
analgesik, dua sampai riga kali lebih kuat, walaupun pada dosis 
ekuipoten efek keduanya sama. 

5) Oranglebih ban yak memilih heroindaripada morfin, karen a fuktor 
dampak fisik dan psikologiknya. Karena daya khasiatnya lebih 
kuat daripada morfin, lebih ringkas dan mudah disembunyikan 
serta mcnghasilkan keunrungan yang lebih besar. 

Saripati Heroin Asia Barar Daya atau Heroin Asia Tenggara 
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Heteroseksual 

Kererrarikan kepada lawan jenis 

High Risk 

Individu berisiko ringgi rcrhadap penyalahgunaan narkoba, rermasuk 
remaja, pemuda, pekcrja, mereka rerurama yang rcrpapar kepada 
lingkungan pergaulan dengan penyalahguna dan arau pengedar gelap 
narkoba, menderira kercrganrungan rokok dan minuman beralkohol, 
dan sering berkunjung ke rempar hiburan malam. 

Hipnotics 

Lihar sedarif arau hipnorika. 

Hipotennia 

Menurunnya suhu badan bcrsarnaan dengan menurunnya kesadaran. 

Historical (background of International cooperation in combating drug abuse) 

I )  Larar sejarah kerjasama inrernasional pcmberanrasan penyalah 
gunaan narkoba. 
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2) Pada zaman dahulu kala, penyalahgunaan narkoba tidak 
menimbulkan stigma sosial dan hanya menimbulkan masalah 
yang masyarakat sendiri dapat mengatasinya. Penggunaan 
narkoba pada umumnya dilakukan dalam lingkungan terbaras. 
Sejalan dengan perkembangan perdagangan, transportasi dan 
komunikasi, muncul perdagangan narkocika. 

3) Mulai abad kesembilan belas, permasalahan perdagangan gelap 
dan penyalahgunaan narkoba ridak mungkin lagi dapat dibiarkan 
di suatu lokasi di satu Negara, dan memasuki abad keduapuluh, 
timbul kebutuhan untuk membatasi arus perdagangan narkotika 
dari satu Negara ke Negara lainnya, karena permasalahannya 
makin meningkar. 

4) Kerjasama internasional dalam pengawasan narkoba dimulai 
pada awal keduapuluh, ketika pada rahun 1909 upaya perrama 
untuk membatasi pengapalan narkotika diadakan. Perjanjian 
internasional tentang narkotika yang dibuat antara tahun 1 9 1 2  

dan 1972 memberikan landasan hukum kerjasama internasional 
dalam sisrem pengawasan narkoba. 

5) Pelaksanaan sisrem pengawasan narkoba inrernasional ber 
langsung berdasarkan konsep pengawasan nasional oleh Negara 
masing-masing dalam batas wilayahnya masing-masing dengan 
mematuhi sepenuhnya perjanjian internasional 

6) Setiap Negara yang telah meratifikasi perjanjian internasional 
rersebut terikat untuk mem!:mat perundang-undangan anti 
narkoba yang memadai, membuat dan melaksanakan kebijakan 
dan program pengawasan narkoba di negaranya, serta bekerja 
sama bukan hanya dengan Negara lain, tetapi dengan badan 
pengawasan narkoba internasional 

7) Lebih dari delapan dasawarsa yang lalu Konferensi inter 
nasional perrama tentang pengawasan perdagangan narkoba 
diselenggarakan di dekat sumber opium, yaitu Shanghai. Tahun 
1909, 13 negara berkumpul di Shanghai untuk konferensi inter 
nasional perrama renrang narkotika. Forum tersebut kemudian 
dikenal sebagai Komisi Opium, dan pertemuan tersebur 
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menghasilkan penandatanganan perjanjian pengawasan opium 
pertama. Pada tahun 1 9 1 2, Konvensi Opium lnternasional di 
selenggarakan di Den Haag. Ketika perjanjian internasional 
tersebut mulai berlaku pada tanggal l l  Februari 1 9 1 5, menjadi 
instrumen hukum internasional pertama yang mengawasi 
pengapalan narkotika. 

Homoseksuality 

Homoseksualitas 
Ketertarikan kepada sesama jenis 

HONLEA 

Heads of National Law Enforcement Agencies 
Forum para Kepala Badan Penegakan Hukum Nasional 

Hydrocarbons: 

I )  Karbonhidro, senyawa karbon dan hydrogen 
2) Suatu kategori yang besar dari campuran kimiawi organik cair 

yang merupakan senyawa dari karbon dan hidrogen. 

3) Hidrokarbon terbentuk dari karbonisasi minyak tanah, batu bara 
dan tumbuhan yang berlangsung cepat, dalam suhu ruang 

4) Sering dihirup untuk memperoleh dampak memabukkan. 
5) Seperti juga inhalan lain, hidrokarbon mengandung depresan 

CNS 
6) Diperdagangkan untuk digunakan sebagai bahan pelarut, aerosol 

dan Au ida yang berfungsi sebagai pemanas. 

Hydromorphone (Di/audid) 

Analgetika yang tergolong opioida semi sintetik tersedia dalam 
bentuk tablet dan suntikan, bekerja lebih singkat daripada morfin 
tetapi kekuatannya 8 kali lebih kuat daripada morfin, Dampak 
sedasinya juga tinggi. 
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InternationaL Air Transport Association 
Asosiasi Transport Udara 
Berperan dalam pencegahan penyelundupan narkoba melalui udara 

International Council for Alcoholism and Addiction 
Dewan lnrernasional unruk Alkoholisme dan Kccanduan 
Suaru Dewan kerjasama organisasi bukan pcmerintah di bidang 
pencegahan dan penanggulangan alkoholismc dan ketergantungan 
narkoba. 

InternationaL CiviL Aviation Organization, 
Organisasi Penerbangan Sipil Antarbangsa. 

International Chamba of Shipping, berperan dalam pemberanrasan 
penyelundupan narkoba. 

International Criminal Police Organization, 
Organisasi Polisi Kriminal Antar Bangsa. 

Identification 

Penengaraan 
Proses menunjuk.kan a tau membukrikan tenrangapa arau siapa sesuaru 
atau seseorang, unruk mengenalinya sebagai sesuatu arau seseorang 
yang khas. 
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IDU 

Injecting Drug User 

Pengguna Narkoba dengan )arum Suntik 

IFNGO 

fLO 

Illegal 

International Federation of Non Governmental Organization, 
Federasi Organisasi Non Pemerintah Antar Bangsa 

International Labour Organization, 
Organisasi Pekerja Antarbangsa. 

Tidak legal, tidak resmi, tidak mendapat izin resmi, gelap, tidak sesuai 
dengan ketentuan hukum, tidak dibenarkan menu rut hukum. 

Illicit Illegal, 

gelap 

llligitimate 

Dilahirkan dari orang tua yang tidak sah secara hukum 
Dilarang oleh hukum, undang-undang atau peraturan pcnggunaan 

Illness 

Keadaan sakit 

Illogical 

Tidak masuk aka!, tidak logis 
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JMO 

!NCB 

1) lmigrasi 
2) lnstansi Pemerintah di bidang penegakan hukum yang benugas 

mengawasi masuk dan keluarnya orang asing dan WNI 

International Maritime Organization, 
Organ isasi Kclautan Antarbangsa. 

I )  
2) 
3) 

4) 

5) 

International Narcotic Control Board 
Badan Pengawasan Narkoba Ancarbangsa, berkedudukan di Wina. 
International Narcotic Control Board merupakan sebuah orga 
nisasi internasional non-politik yang dipercaya khusus unruk 
mengawasi pelaksanaan perjanjian-perjanjian internasional 
tentang obat mengenai langkah-langkah yang berhubungan 
dengan pengawasan obat yang diperlukan di seluruh dunia 
unruk rujuan ilmiah dan medis. 
Badan ini beranggorakan 1 3  orang, yang keanggotaannya 
dipilih berdasarkan kapasitas pribadi dari negara-negara anggota 
PBB, tecapi tidak mewakili negaranya, dipilih oleh ECOSOC: 
3 anggota dinominasi oleh WHO dengan keahlian di bidang 
medis, I 0 orang dinominasi oleh negara-negara anggoca !NCB. 
Tugas I NCB: 
a. Bekerjasama dengan Pemerincah-pemerincah negara anggoca 

PBB: 
Menjamin tersedianya narkotika umuk kebutuhan legal 
Menjaga agar tidak terjadi penyelewengan dari jalur 
legal ke jalur ilegal 
Memantau pengawasan para pemerincah negara-negara 
anggota PBB terhadap bahan kimia bahan pembuacan 
narkoba ilegal. 
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b. Mengenai Produksi dan perdagangan gelap dan penyalah-
gunaan narkoba 

Menengarai kelemahan kelemahan sistem pengawasan 
nasional dan incernasional dan membancu memper­
baikinya. 
Mengadakan penilaian renrang bahan kimia yang di­
gunakan dalam pembuatan gelap narkoba. 

6) Kegiaran !NCB: 
Pelatihan unruk para pemimpin bidang pengawasan 
narkoba, untuk negara-negara berkembang. 
Pelatihan ten tang pelaksanaan kewajiban para pemerintah 
yang tercantum dalam UN Convention. 
Seminar dengan bekerjasama dengan WHO dan UNO DC 
Membuar Laporan Tahunan !NCB, dengan mengadakan: 
survei komprehensif tentang situasi permasalahan narkoba 
di seluruh dunia 
Menengarai dan membuat perk.iraan renrang ke­
cenderungan permasalahan yang membahayakan. 
Mangajukan saran renrang langkah-langkah yang harus 
diambil 
Membuat perk.iraan tentang keburuhan resmi di masing­
masing negara. 

7) Kedudukan !NCB dalam Srruktur PBB 

tiifNEH!iUHI 
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Judex 
Angka yang menunjukkan suatu tingkar, misalnya tingkar harga, 

Index Biaya Hidup, angka nilai rupiah yang menunjukkan tingkar 
biaya hidup seseorang atau satu keluarga. 

Indicator 
1) Penanda 
2) Tanda atau sesuatu yang menunjukkan keadaan, misalnya 

indicator siruasi penyalahgunaan narkoba. 

IudoSAM 
Indonesian Socitty of Addiction Medicine 
Masyarakat Pengobatan Kererganrungan Indonesia 

!ndustrializatiou 
l) lndustrialisasi 
2) Suatu proses pcrubahan masyarakat dari agraris tradisional 

kepada indusrri 

Inequality 

Ketidaksamaan 

In ex 

argot untuk Ecstasy 

biformation, key: 

1 }  lnformasi kunci/penting 
2) lnformasi ten tang kesediaan seorang klien untuk berobat. 
3) Prosedur rutinnya terdiri dari pengumpulan informasi medis 

dan demografis pasien, pemeriksaan medis, penjelasan dari 
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program yang akan dilakukan dan pada kasus-kasus tertentu 
diadakan suatu rczim detoksifikasi. 

ingestion: 

Lihat administration, routes of 

l11halatio11 

Lihat administration, routes of 

lr�halants: 

Lihat volatile inhalants. 

Injection: 

INL 

I )  Proses pemakaian sejenis obat (dalam bentuk cair a tau padat 
yang dicairkan) ke bebetapa bagian tubuh dengan suatu alat 
semprotan atau jarum suncik. 

2) Penyuntikan narkoba bisa dilakukan ke dalam pembuluh darah 
balik (vena) otot, lapisan lemak di bawah kulit. 

Lihat juga drug administration, routes of 

International Narcotics and Lnw Enforcement A/foirs, Department of 
State. 
Urusan Narkotika dan Penegakan Hukum lnternasional, Pemerintah 
Amerika Serikat. 

bmocent 

Tidak berdosa, tidak bersalah 

bmovation 

Proses membuat perubahan atau memperkenalkan gagasan atau 
metoda baru 
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Inpatimt: 

! )  Seseorang yang masuk ke rumah sakit atau lembaga sejenisnya 
untuk dirawat dan diberi pengobatan medis untuk semen tara 
wakru, dengan menginap (rawat inap). 

2) lstilah ini seeing dikontraskan dengan: outpatimt. 

Institutionalization: 

! .  Pelembagaan 
2. Proses penempatan seseorang dalam suatu lembaga a tau yayasan 

untuk tujuan terapi, perawatan, perbaikan atau rehabilitasi 
3. Dalam ilmu sosial, instirucionalisasi adalah proses dengan 

jalan mana suatu asosiasi atau sebuah prosedur menjadi lebih 
melembaga, terorganisasi, siscematis dan stabil sehingga ia tetap 
ada, melampaui umur pesenanya. 

bzstitution 

Insu 

lnscirusi 
Lembaga atau organisasi yang d.id.irikan uncuk pend.idikan, penelitian 
ilmiah, pelayanan keseharan, pelayanan sosial, politik, atau agama, dan 
lain-lain 

argor untuk alae suntik 

Intake process 

Proses memulai pelayanan, dengan mulai membangun hubungan 
an tara profesional dengan penerima pelayanan, membuat anamntse 
ten tang orang yang akan diberi pelayanan. 



Integrated drug use 
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Kebiasaan penggunaan narkoba yang bersamaan dengan perilaku 
sosial lainnya, misalnya makan, berkairan dengan acara ritual ke­
agamaan atau perayaan, dan secara urnurn diterirna dalam suatu 
masyarakar sebagai pola hid up. 

Integration, Social 

I nregrasi sosial 
Suaru keadaan dimana terjadi harmoni dan kedamaian, saling berbagi 
serta perasaan turut memiliki dalam suaru masyarakat. 

bztegrity !ntegritns 

Kualitas memiliki kejujuran dan moraliras yang ringgi 
lnregriras pribadi, profesional 

llllellectuality 

lnrelekrualiras 
Kemampuan seseorang berpikir 

llltelligence 

Kemampuan arau daya mental seseorang belajar, berpikir, dan nalar 
Inreligen 
lnformasi unruk kepentingan militer 
Bad an lnreligen Negara adalah yang (llengumpulkan informasi unruk 
kepentingan srraregi mil iter arau kemanan dan perrahanan negara. 

Intelligence Quotiellt (!Q) 

Angka yang menunjukkan ringkat inreligensi seseorang hasil peng­
ukuran secara psikologis, melalui seragkaian res khusus, seperri Test 
Binet-Simon 
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Mempunyai atau mempenunjukkan inreligensi 

bltmsified drug use: 
I )  Penggunaan obat yang berjangka panjang dan berpola serra 

dengan frekuensi minimum satu kali sehari. 
2) Penggunaan rersebur didorong oleh beberapa hal, misalnya 

kebutuhan si pemakai untuk memperoleh pembebasan dari 
masalah yang terus menerus merongrong atau situasi tertekan, 
atau keinginan untuk menjaga tingkat penampilan terrentu 
yang sudah ditentukan diri sendiri. 

3) Sifat khas dari kelompok perilaku ini adalah penggunaan tetap 
sejenis obat atau kombinasi obat dengan peningkatan pola 
pemakaian yang mungkin dinyatakan sebagai ketergantungan 
(obat). 

Interaction 

fnteraksi 
Saling, berhubungan, bekerjasama, berrindak atau saling mem­
pengaruhi antara dua orang atau lebih hubungan di antara warga 
masyarakat 

Interactive 

Komunikasi timbal batik secara simultan dan spontan antara dua 
orang atau lebih 

Interdiction 

Perintah resmi Pengadilan untuk mencegah a tau melarang melakukan 
sesuatu (dalam hal ini lewamya atau masuknya narkoba ilegal). 

"'' ( I ( 
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Interdiction, Airport 

lnterdiksi di Bandar Udara 

Interdiction, Seaport 

lnterdiksi di Pelabuhan Laur 

Interpol 

International Criminal Police Organization 

bttemational Drug Control Orga,lS: 

Organisasi-organisasi Pengawasan Obat lnternasional didirikan ber­
dasarkan perjanjian-perjanjian dan dibawah naungan PBB, seperti: 
CND, ECOSOC, !NCB, UNDCP, UNDND, UNFDAC, UNODC 

Imemntional Drug Control Strategy, 1981 

Srraregi Pengawasan Narkoba lnternasional Tahun I 98 I 
Pada akhir tahun I 970an, peningkatan tajam penyalahgunaan dan peng­
edaran gelap narkoba memerlukan perhatian dunia internasional 
Dengan arahan Majelis Umum PBB, CND mengkaji kemungkinan 
untuk me-launching suatu strategi komprehensif yang komprehensif 
dan dapat dilaksanakan, untuk pengawasan penyalahgunaan narkoba 
internasional yang berjangka panjang. 
Pada tahun 1 98 1 ,  berhasil merumuskan International Drug Abuse 
Control Strategy, berisi Program Aksi lima tahun ( 1982-1 986). Program 
Aksi ini mencakup semua aspek pengawasan narkoba: penyalahgunaan, 
pengedaran gelap, perawatan, rehabilitasi, dan penggantian tanaman, 
serta usulan tindakan bagi Negara-negara anggota di bidang tersebut. 
Pendekatan Master Plan tersebut terhadap kebiajakn pengawasan 
narkoba yang kuat, sambil menjaga keseimbangan antara sediaan dan 
permintaan untuk tujuan absah, dan mengarah kepada penekanan lebih 
kuat pada ratifikasi perjanjian internasional. 



1<> .... 11"00 ".Jeacel iG I , 1111 ( I '  ' 

II I ( . \.: g I h. 
truth /tru:O/ n 

<;f·trc of hcin • r r  
\\ C.:  .11 1111 1 I 

help' jt u 

Srraregi rcrsebur meminta organisasi dan Badan di bawah naungan 
PBB meningkarkan dukungannya unruk membanru Pemerinrah 
dalam meningkarkan kemampuannya di bidang pengawasan narkoba, 
melipuri program: penegakan hukum, pengganrian ranaman, dan 
pendidikan pencegahan. 

Pada dasarnya, Srracegi ini meminra kerjasama iunternasional umuk 
melawan penyalahgunaan dan pengedaran gelap narkoba dengan 
obyektif sbb: 

I )  Perbaikan sistem pengawasan narkoba 
2) Pemeliharaan keseimbangan antara sediaan dan permintaan 

absah narkoba 
3) Pemberantasan sediaan gelap narkoba 
4) Pengurangan perdagangan gelap 
5) Pengurangan perminraangelapdan pencegahan penyalahgunaan 

narkoba. 
6) Terapi, rehabilirasi dan reinregrasi sosial penyalahguna 
Assessment mengenai hasil pelaksanaan strategi. Status implemenrasi 
DACS di-review setiap tahun melalui laporan ECOSOC kcpada 
Majelis Umum PBB mengenai: manufaktur, produksi, pemurnian, 
pengapalan dan distribusi narkotika 
Berdasarkan laporan rersebut,setiaptahun menunjukkan peningkatan 
tajam tingkat sofistikasi jaringan global missal pengedaran gelap 
narkoba. 

bztoxicntion: 

I) lnroksikasi, Keracunan 
2) Suaru keadaan kronis atau gawat 
3) Keadaan fisiologis yang berubah karena penggunaan obat 

psiko akrif dan akibatnya fungsi normal dari tubuh sangat 
terganggu. 

4) Berralian dengan kemabukan yang disebabkan oleh pengaruh 
dari alkohol terhadap makhluk hid up yang diwujudkan dengan 
tanda-tanda seperti wajah yang merah, pengucapan yang tidak 
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jelas, jalan sempoyongan. peningkaran akcivitas dan emosi, 
banyak berbicara, tingkah laku yang tidak tcratur, kehilangan 
perasaan mental dan emosi atau pikiran yang keruh sekali. 

fntramttSetilar 

Penyuntikan obat atau narkoba ke dalam otot tubuh. 
Lihat juga pada administration, routes of 

Intravenous: 

Penyuntikan obat atau narkoba ke dalam pembuluh darah. 
Lihat juga pada administration, routes of 

Investigation 

I) lnvestigasi, penyelidikan 
2) Kegiatan unruk menemukan dan memeriksa semua fakta atau 

bukti yang berkaitan dengan tindak kejahatan narkoba. 

Invincibility 

Keyakinan seseorang bahwa dia tidak akan terkena bahaya penyalah 
gunaan narkoba sepcrti yang terjadi pada orang lain 

!SAM, 

International Society of Addiction Medicine 
Masyarakat lnternasional Pengobatan Adiksi (didirikan tahun I 998) 

" 
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}arum, 

argot untuk alar suntik 

jokul 

argot untuk jual 

ju11kies 

1 

argot untuk pecandu narkoba 

\\< .11111111 
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Kamput 

Argot unruk kambing putih, merek minuman keras 

Keracunan, gejala 

l) Keracunan alkohol: Mulur berbau alkohol 
Muka merah 
Bicara pelat 
Gangguan koordinasi mororik 
lritasi 
Banyak bicara 
Nistagmus 
Perubahan afek 
Hambatan konsentrasi pikiran 
Hambatan daya penilaian 
Hambatan fungsi sosial 
Perilaku maladaptive, mudah berkelahi 

2) Keracunan alkohol, idiosinkratik 
Perubahan perilaku, menjadi agresif yang segera timbul setelah 
min urn alkohol yang ridak begitu banyak. 

3) Keracunan amferamin 
takikardia 
dilatasi pupil 
rekanan darah meningkar 
mual dan muntah 
berkeringat dingin 
banyak bicara 
euforik 
perasan harga diri meningkat 
kewaspadaan meningkar agirasi psikomotor 
berperilaku maladaptive 
gangguan daya penilaian 
hambatan dalam hubungan sosial 
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4) Keracunan ganja conjuctiva merah 
mulur kering 
paranoid 
takikardia 
cemas berlebihan 
curiga berlebihan 
euforik 
intensifikasi persepsi subyektif 
perasaan waktu lambar 
tidak acuh 

5) Keracunan lnhalansia 
bicara pelat 
hambacan koordinasi motorik 
pusing 
jan tung berdebar 
sianosis 
agresif 
gangguan daya ingat 
euforik 
gangguan perilaku adaptif 
halusinasi 

6) Keracunan kafein gelisah 
bergairah 

7) 

muka mcrah 
tak bisa tidur 
banyak kencing 
gangguan gascroinresrinal 
banyak bicara 
jalan pikiran cepat 
agitasi psikomoror 
detak jan tung aritmik 
Keracunan kokain takikardia 
dilatasi pupil 
tekanan darah naik 

\\t.:. l l l llg 

help' /hh 
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berkeringat dingin 
mual-muntah 
agitasi psikomotor 
euforik 
perasaan hargadiri meningkat 
banyak bicara 
sikap waspada meningkat 
berperilaku maladaptive 
hambatan daya penilaian 
hambatan berfungsi sosial 

8) Keracunan Opioida: konstriksi pupil 
anoksi serebri 
dilatasi pupil 
bicara pelat 
menganruk 
hambatan psikomotor 
hambatan konsentrasi perhatian 
hambatan daya ingat 
euforik atau disforik 
apatis. 

9) Keracunan PCP: nistagmus vertikal/horiwntal 
tekanan darah meningkat 
baa/ 
denyut nadi cepat 
araksia 
disartria 
euforik 
agitasi mororik 
emosi labil 
cemas 
agresif 
impulriv' 
perasaan waktu lambat 
sines£esia 
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gangguan daya penialain 
perasaan harga diri meningkat 
perilaku maladaptif 

1 0) Keracunan sedariva hipnotika 
gangguan koordinasi motorik 
bicara pelat 
jalan terseok-seok 
gangguan daya ingat 
gangguan pemusatan perhatan 
hilangnya pengendalian impuls seksual 
agresif 
hilangnya rasa tanggung jawab 
gangguan fungsi sosial 

1 1) Keracunan rembakau 
mual 
munrah 
pusing, nyeri kepala 
sakit perut 
keluar air liur 
diare 
menganruk 
berkeringat dingin 
hambatan konsenrrasi pikiran 
lemah 
rakikardia 
denyur nadi cepat 
kesadaran kabur. 

Ketergantungan zat 

Gangguan penggunaan zat yang lebih parah. 
Ketergantungan zat meliputi: 

\\ C,I I I I lgg 
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1) Keterganrungan fisik yang ditandai oleh roleransi dan gejala 
purus zat 

2) Kererganrungan psikis. 



Ill lit 11.-:.HI 
r r n\ 'qlsri 
\ 1 , • •  
\ 

o�dJ �:J �� )\,\)\\'' )l :.. � t\ \O:u"IJ\ 11,-u,,­
'' •tni•,-! lo 'liJ:I" 

Ketergantungan jisik 

Ketergantungan secara fisik terhadap narkoba, yang bila dihenrikan 
dengan tiba-tiba menimbulkan gejala putus zat yang ditandai oleh 
rasa sakit sekujur tubuh. 
Dalam jaringan rubuh manusia terutama di otak diproduksi zat 
penerima opiat yang disebut endogenous opioid-like peptide, yang sifat­
nya mirip dengan morfin. 
Zat penerima opiat tersebut terdapat pada hipotalamus dan sistem 
limbic, yaitu bagian otak yang berkaitan dengan emosi dan perilaku. 
Ada empat jenis zata penerima opiat dalam tubuh, yaitu: 
( I )  mu-receptor yang berfungsi terutama mengikat morfin dan 

diduga ada kaitannya dengan fungsi analgetik 
(2) gamma receptor yang mengikat enkefalin dan ada kaitan dengan 

fungsi perilaku. 
(3) kappa receptor, yang berfungsi mengikat ketosiklasosin dan 

dinorfin, ada kaitannya dengan darnpak sedasi dan ataksia 
( 4) delta receptor, bersifat afinitas pada siklasosin dan opioida yang 

mirip dengan siklososin, dan berhubungan dengan dampak psiko 
tomimotik. Delta receptor ini idenrik dengan receptor PCP 

Penggunaan opioda secara berulang. membuat tubuh menyesuaikan 
diri dengan meningkatkan jumlah receptor opiat. Secara klinis hal itu 
menunjukkan adanya roleransi terhadap opiat. Bila penggunaan opiat 
dihenrikan secara tiba-tiba, sel-sel masih bekerja memprodusi reseptor 
opiat, baru kemudian secara berangsur akan kembali kepada taraf kerja 
normal. Hal itu secara klinis disebut gejala putus opioida. Karenanya 
secara fisik pemakaian opiat yang terus menerus akan menimbulkan 
ketergantungan secara fisik terhadap opiat. 

Ketergantungan psikis 

Kenyataan menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkoba paling 
ban yak dilakukan oleh remaja (adolescent) masa pancaroba yang ditandai 
dengan perubahan fisik, mental, intellectual, dan sosial yang pesat, 
yang menimbulkan gejolak kejiwaan seperti: keresahan, kebingungan, 



10" 11''0 0 peacelfO'(l)'' ll'J ( for · 1 

' rl/"lic. .... l: t: l l  u. 
truth /tru:Of n 

�I Ill' Of !x•i n  • I I 
\\\, .. a nun 

help' fhr 
I 

perasaan rerrekan, perasaan ridak aman, keregangan, sampai depresi. 
Keadaan kcjiwaan demikian sering berrauran dengan dorongan kuar 
unruk menyesuaikan diri dengan dan direrima oleh kelompoknya. 
Semua iru pada gilirannya dapat menyebabkan remaja mudah 
rerjerurnus ke dalam penyalahgunaan narkoba. 

Kertim 

argot untuk kerras rimah 

Khasiat zatlobat 

Khat 

Kipe 

Dampak yang diharapkan dari penggunaan zat. Khasiat tirnbul setelah 
suatu zat atau obat dalarn jumlah yang repat mencapai bagian tubuh 
rem par khasiat khusus diharapkan 

I .  Daun segar tumbuhan Chata eduliryang dikunyah atau dim inurn 
seperri di  Yarnan, Afrika Timur dan di semenanjung Arab. 

2. Khat adalah stimulan dan sering digunakan untuk mengurangi 
kelelahan dan kelaparan serra dapar menimbulkan perasaan 
gembira. 

3. Khat juga dieja chat, q'at dan kat. 
Klasifikasi: srimulan sekunder. 

argot untuk memasukkan obat 

Kipean 

argot untuk alat suntik 
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Alkaloida alamiah dari morfin, paling banyak digunakan dalam 
pengobatan, untuk menghilangkan rasa nyeri dan anti batuk. 

Lihat Coca 

Kompliknsi 

I )  Keadaan a tau sesuatu yang menyebabkan keadaan a tau masalah 
menjadi berrambah sulir. 

2) Dampak penyulit dari perbuatan penyalahgunaan narkoba 
3) Beberapa jenis Komplikasi dari penyalahgunaan dan ke­

rerganrungan narkoba: 

Kuncinu 

( I )  Komplikasi medis akibatzat yang disalahgunakan berlebihan, 
misalnya, keracunan. 

(2) Komplikasi medis karena bahan campuran arau bahan 
pelarur narkoba, rerutama pada narkoba jalanan. 

(3) Komplikasi medis akibat karena cara pemakaian dan 
bahan yang suci hama. 

( 4) Komplikasi medis akibat cara perrolongan yang tidak 
benar 

(5) Komplikasi medis akibat tak langsung dari narkoba yang 
dipakai 

(6) Komplikasi medis akibat cara hidup penyalahguna yang 
tidak sehat 

(7) Dampak terhadap keadaan mental emosiaonal 
(S) Dampak terhadap kehidupan sosial, seperri membolos, 

putus sekolah, putus kerja. 

Argot unruk sisa putauw yang disimpan untuk dipakai bila sakauw 
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KurtiS 

argot untuk kurang rerus 

KW(kawe} 

Argot untuk kualitas 
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l It/{' ' ( 



l l l l l l l i.:.J-11 
o i l\  'qlert 

Jd l •t •J . t  )\\\\\\ \ \  )\ 
" \O:u�l\ rt:tu,:t 

1 1  •t nhd ·In ">ll:lr 

1 (p'1· nol 
) [U I " 'f�l p::»oeq , ,l � " 

L 
LAAM: 

I .  Kependekan dari Ltvo-alpha-acethyl methadol, 
2. Suaru opioid yang telah melengkapi percobaan klinis berskala 

besar dan merupakan suatu alternatif pengobatan dengan obat 
selain dengan metadon. Metadon harus dimakan setiap hari, 
sedangkan dosis LAAM adalah riga kali seminggu. 

3. LAAM tidak mengakibatkan mabuk yang cepat dan nampaknya 
dapat menimbulkan pengaruh yang datar dan terus menerus. 
Klasifikasi: narkotika pereda nyeri otot agonis. 

Lmultmum: 

I )  Larutan berakohol mengandung !Oo/o opium jenis tincture. 
2) Laudanum adalah bentuk pengobatan yang pertama dari 

opium dan sampai abad ke-1 9, dijual tanpa resep dan banyak 
digunakan untuk mengobati bermacam penyakit. 

Legal liability 

Ltsson learnt 

I)  Pelajaran yang dapat dipetik 
2) Pelajaran yang dapat dipetik dari kegiatan pencegahan 

penyalahgunaan narkoba, di antaranya: 
(I)  Terlalu menekankan tentang bahaya penyalahgunaan 

L narkoba dapat menarik orang-orang yang berkeinginan 
kuat untuk berpetualang dengan mengambil risiko 
menan tang bahaya penyalahgunaan narkoba. 

(2) Penyampaian fakta obyektif tentang jenis dan khasiat 
masing-masing narkoba serta dampak jangka panjangnya, 
dapat menimbulkan keingintahuan yang kuat 
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(3) Penekanan renrang nilai-nilai moral, sena mengajarkan 
renrang perilaku yang baik dan yang buruk, dapat 
mcnyebabkan pesan ditolak oleh khalayak. 

(4) Pengajaran renrangpembuaran kepurusan dan kererampilan 
sosial, mungkin ridak menimbulkan perubahan perilaku 
penyalahgunaan narkoba, karena ridak diarahkan kepada 
fakror penenru penyalahgunaan narkoba. 

(5) Menyangkal kesan menyenangkan dari penggunaan 
narkoba ridak akan dipercaya, dan memperkenalkan ke­
giaran alrernarif yang sehat sepeni rekreasi, kesenian dan 
olahraga dapat mengalihkan perharian dari pesan utama. 

(6) Menggunakan ex-addict sebagai penyampai pesan akan 
menimbulkan anggapan enreng rentang permasalahan 
penyalahgunaan narkoba. 

Argot unruk lexotan, sedative, hipnotika 

Licence 

lzin arau hak unruk melakukan sesuaru yang ridak sah dan salah 
ranpa adanya izin 

Licmcinr;. 

I .  Pemberian izin khusus 
2. Peraturan penjualan obat melalui pengeluaran izin khusus, 

biasanya di bawah kondisi luas, biasanya yang rerkonrrol dan 
memerlukan pembayaran. 

3. Lebih umum lagi, pemberian izin khusus unruk melakukan 
suaru rindakan renenru dan senifikar arau dokumen yang berisi 
pemberian izin ini disebur lisensi. 

Lihar juga monopoly systems. 
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I .  Merujuk kepada minuman beralkohol yang disuling 
2. Tidak termasuk minuman keras (beralkohol) lainnya, seperti: 

bir, anggur. 

LPND 

Lembaga Pemerintah Non Departemen 
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Madat: 

I )  lstilah sederhana unruk opium mentah yang dibasahi dan 
dicampur dengan kanabis, daun sirih dan lain-lain. 

2) Kata "madat" di kalangan orang Pathan sinonim dari opium 
yang dihisap. 

3) Candu dan madat merujuk kepada opium yang dihisap dengan 
bahan tambahan dan istilah tersebut sering tumpang tindih 
artinya. Dibandingkan dengan kata madat, kata candu lebih 
banyak digunakan di daerah datar. 

Maintenance treatment: 

Pengobatan di mana pecandu narkoba, secara sah setiap hari diberi 
jatah obat yang dicanduinya a tau sejenis obat lain yang dapat mencegah 
gejala putus obat, seperti: metadon, siklososin; LAAM, dan lain-lain 
unruk membuat pecandu menjalankan fungsinya secara normal dalam 
masyarakat. 

Major tranquilizers: 

Lihat tranquilizers, antipsychotic. 

Maladaptive 

Penyesuaian salah, lihat malajustment 

Maladjustmmt 

Ketidakmampuan seseorang menyesuaikan diri dengan ekspektasi 
atau tuntutan masyarakat sekitarnya, dan berperilaku yang dapat 
diterima oleh masyarakat. 
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Mnl development 

I )  Pembangunan yang salah 
2) Pembangunan yang brrujuan untuk mencapai kemakmuran 

yang berkeadilan bagi seluruh rakyat, kenyataannya hanya 
memakmurkan sckelompok kecil orang 

3) Perkembangan (misalnya anak) yang menyimpang secara fisik 
araupun mental. 

Mnlfimction 

I )  Berfungsi salah 
2) Ketidakmampuan berfungsi secara normal 

Mnlprnctice 

I )  Menjalankan praktek profesional secara salah (melakukan 
tindakan diagnosis, melakukan terapi, memberikan obat, me­
lakukan operasi arau tindakan profesional lainnya yang salah, 
sehingga mengakibarkan kerugian, kecelakaan, penderiraan, arau 
kematian kelayan atau pasien) 

2) Menjalankan praktck profesional dengan melanggar kode etik 
profesional, dan atau melanggar hukum 

Mnluutrition 

Keadaan gizi buruk yang dialami oleh seseorang 

Mnndrnx: 

I)  Kombinasi methnqrwlone dnn diphenhydmmine (nnthih istnmin 
sedatif dan hipnotik). 

2) MandrtiX populer di Pakistan, terutama selama awal tahun 
tujuh puluhan. 

Mnriju111111: 

I )  Ganja, Cfllmnbis snrivn 
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2) Suatu istilah yang mendua arti dan bcrhubungan dcngan varitas 
tumbuhan cannabis, yang sifanya dapar memabukkan. 

j) Marijunnn adalah tumbuhan muda atau bcrbentuk scdiaan 
kcring. berupa irisan pucuk, daun, ranting, dan biji ganja. 

4) Marijullllfl juga merujuk kepada sediaan ganja yang me­
mabukkan. 

S) lstilah "marijuana joint" a tau "bag of marijuana", bertalian 
dengan produk tcrbuat dari daun ganja yang dikcringkan. 

6) Salll di an tara tumbuhan tertua di dunia yang dibudidayakan 
olch orang Assyria unruk digunakan sebagai kemcnyan dalam 
abad kc 9 scbclum Masehi. 

7) M11rijrwnn sudah digunakan sejak bcribu tahun dan tersebar 
luas di Timur Tcngah, Asia Tengah, Afrika, Amcrika Selatan 
dan Eropa sampai Amerika Utara. 

8) Mnrijumrfl merupakan barang gelap, yang sudah mendarah 
daging dengan kebudayaan di banyak negara, seperti: India, 
Jamaica, Morroco, dan Nepal. 

9) Mnrijumrndigunakan unrukmemperoleh pengaruh yangberaneka 
ragam, dari tidak bcrpengaruh apa-apa sampai halusinasi; dari 
pera.saan senang dan sanrai sampai kepada perasaan panik dan 
kegclisahan vang akut. 

I 0) Dosis mnrijunnn terganrung pada modus penggunaan: dirokok, 
ditelan (padat atau cair), dan pada kandungan THC-nya. 

I I ) Gejala pemakaian mnrijunnn adalah: mara memerah; mulut 
mengering; lapar; wchycardia ringan; turunnya rekanan cairan 
mara; pcrasaan bahagia; perubahan pikiran, penginderaan dan 
pcrscpsi; pcnyimpangan konsep waktu dan ruang (I 0 men it 
dirasa serengah jam, sarumeter dipersepsi sepuluh meter. 

12) Mnrijumrfl kering mengandung lebih dari 420 senyawa kimiawi, 
rermasuk 61 unsur kimiawi (cannnbinnids) yang merupakan 
ciri khas kanabis. 
Deltn-9-THCbiasanya disebur sebagai unsur psikoaktif mnrijunnn, 
tctapi pcnelirian rerakhir menyarakan bahwa senyawa lain ber­
pcran sccara bebas atau saling berinreraksi dengan delta-9-TH C. 
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13) Kandungan THC dalarn marijuana bervariasi tcrgamung kepada 
sejumlah variabel termasuk: 
a. genus ranaman, 
b. tanah dan iklim dimana ia tumbuh, 
c. kapan dan bagaimana ia dipanen, 
d. jenis kelaminnya, 
e. bagaimana ia disiapkan, 
f. bagian tanamannya yang digunakan dan 
g. bagaimana ia disimpan sebelum digunakan. 

14) Kandungan THC 
a. Rami dan kanabis liar A.merika kurang dari 0,5%, 
b. Marijuana yang telah diolah (0,5% sampai 5%, umumnya 

2%}, 
c. Sinsemilla (sampai 6%), 
d. Hashish (8% sampai 1 4%), 
e. Minyak hashish ( 1 5% sampai 40%} 
f. Krista! minyak hashish (sampai 60%). 

15} Orang Cina menggunakan marijuana sebagai aneStetik, sejak 
5000 rahun yang lalu. Orang-orang Persia, Yunani, Romawi, 
India Timur, dan Assyrian zaman dahulu kala, menggunakan 
marijuana umuk mengobari kejang oror, meredakan sakit dan 
mengobari sakir pada alar pencernaan 
Ban gsa Barat menggunakan ganja sebagai obar scjumlah penyakir, 
dari susah ridur sampai kejang wakru haid, sejak rahun 1839 
sarnpai akhir abad kc-1 9  
Klasifikasi: narkotika. 

Media konumiknsi 

(yang dapar digunakan dalam pencegahan pcnyalahgunaan narkoba) 

I )  Media komunikasi massa: radio, relevisi, dalam benwk: berira, 
spot, tnlk show, wawancara, komedi, drama, opera, nyanyian, 
rarian, sinetron, film, iklan layanan masyarakar 

2) Media komunikasi cerak: surar kabar, majalah, buku, novel, 
booklet, pamAer, kain rentang, poster, komik, buku agenda. 
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kalender, karrupos dan lain-lain, dalam bentuk: bcrita, editorial, 
surat pcmbaca,fi/ler, ccrircra. 

3) Media antar pribadi: ceramah, ccramah dan tanya-jawab, 
diskusi lcngkap, diskusi kelompok, simulasi, bermain peran, 
wawancara, seminar, lokakarya, saraschan, pclatihan. 

4) Media tradisional: wayang, ketoprak, rcog, dongeng, dan lain­
lain. 

Medical drug use: 

Penggunaan obat bcrdasarkan atau tidak bcrdasarkan resep untuk 
tujuan pcngobatan. \srilah ini sering dipcrrcntangkan dengan non 
medical dmg ttSt. 

Membran sel 

Lapisan lemak ripis pada dinding sel. Sebagian besar zat/obat me 
nembus membran sci bukan melalui celah antar sel. 

Meperidhr (Demero/, Petidin) 

Opioidasinterik vang mempunyai dampak analgrsic 1/9 daya analg"ic 
morfin. Meptridin dalam dunia kedokteran rersedia dalam bentuk 
tablet dan suntikan. Dosis tinggi dapar menimbulkan kejang. 

Meprobamate: 

I .  Salah satu jenis obat penenangyangdigunakan untuk pelemasan 
otot dan sedasi. 

2. Meprobamat kurang keras bila dibandingkan dengan obat 
penenang turunan dari Benzobiaupint seperri chlordiaupoxidt 
hydrochloride (Librium) dan diaupam (Valium). 
Klasifikasi: sedarif atau hipnorika. 
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Message 

I )  Pesan 
2) Pesan yangdisampaikan oleh sumber kepada khalayakdalam proses 

komunikasi, rermasuk komunikasi pencegahan penyalahgunaan 
narkoba. 

3) Ciri-ciri pesan yang baik dalam komunikasi yang efekrif: 
( I )  Dapar dipercaya, secara fakrual benar dan jujur, ridak 

dibesar-besarkan arau didramarisasi. 
(2) Sederhana, ridak rumir dan rerlalu banyak informasi 
(3) Jelas, mudah dirangkap dan dipahami, langsung 
(4) Spesifik, persis dan eksplisit diarahkan kepada saru subyek 
(5) Posirif, oprimisrik dan mendukung perubahan dan per 

rumbuhan pribadi. 
(6) Menarik perharian 
(7) Berorienrasi kegiatan 
(8) Secara budara dapat direrima 

Message co11grttity 

Salah saru asas komunikasi, bahwa bahan pesan unruk berbagai pan gsa 
khalayak supaya konsisren dan ridak menyerang. 

Metabolim1e 

Proses kimiawi dalam rubuh yang mengubah makanan dan mineral 
dan lain-lain ke dalam kehidupan dan energi 

Metndo11 (Doloji11) 

Opioida sintetik dengan daya kerja lebih lama daripada morfin. 
Dipakai unruk deroksifikasi kererganrungan morfin atau heroin. 



Diprenorphine hydrochloride 2 mg pe 
Nama dalam perdagangan: 
M50-50 

Ethorphine hydrochloride 1 mg per ml 
Nama dalam perdagangan: 
M99 

Methadona hydrochloride 40 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Methadone HCI Diskets 

Methadona hydrochloride 5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Dolophine HCI 

Methadona hydrochloride 1 0 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Dolophine HCI 

Propoxyphene hydrochloride 65 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Darvon 

• •  
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Methadone hydrochloride: 

1 )  Suaru opioida sinretik yang mempunyai dampak lebih lama 
daripada morfin dan lebih efektif pada pemakaian oral morfin. 

2) Banyak digunakan unruk detoksifikasi keterganrungan morfin 
a£au heroin, yairu dalam methadone maintenance programme 
dengan mengurangi dosis secara bertahap selama suaru periode 
yang singkat. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal: 
( l )  Mempertahankan gejala putus zat dari heroin; 
(2) Memenuhi keburuhan fisik pecandu terhadap obat ter 

sebut; 
(3) Pada dosis yang cukup tinggi dapat membendung 

pengaruh heroin melalui toleransi silang. Dosis heroin 
sewaktu menjalankan pengobatan metadon mungkin 
tidak menimbulkan pengaruh yang menyenangkan; 

(4) Merupakan sejenis obat yang berpengaruh lebih lambat 
dari heroin, pada dosis yang sedang, berlangsung 24 jam, 
sehingga lebih cocok unruk digunakan 

(5) Efektif unruk digunakan secara oral, jadi tidak perlu lagi 
menggunakan sun£ikan 

3) Tujuan akhirnya adalah menghindari pecandu dari heroin dan 
memungkinkan menyesuaikan diri terhadap cara hidup yang 
baru. 

4) Kritik adalah bahwa karena pasien masih tetap terganrung 
pada narkotika beropium, diragukan apakah pecandu dapat 
menarik diri dari metadon. Di beberapa Negara, metadon yang 
semula digunakan unruk tujuan terapi detoksifikasi secara legal, 
malahan beredar di pasar gelap dan disalahgunakan dan sering 
menimbulkan kematian akibat overdosis. 

5) Data menunjukkan bahwa orang tidak hanya dapat menjadi ke 
canduan terhadap metadon di tempat yang sah, tapi beberapa 
orang juga terus menggunakan heroin dan obat gelap lainnya 
sewakru memakai metadon makanya banyak orang menyukai 
metadon. Hal ini meningkatkan aktivitas pasar gelap. 
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6) Beberapa pasien mengeluh bahwa metadon dan proses "peng 
obatan" sehari-hari hanya merupakan hal yang sama bahayimya 
dcngan penggunaan heroin. 

7) Akhir-akhir ini sejenis opiat sinresis (LMM) relah dianjurkan 
penggunaannya unruk maksud pengobatan sebagai pengganri 
metadon karena dosis LMM tidaklah setiap hari. 
Klasifikasi: narkotika 

Methadone maintenance: 

I)  Suaru program pengobatan berjalan unruk pecandu heroin 
dengan menggunakan meradon, mulai dicoba rahun 1964. 

2) Ada dua jenis program yaitu, model dengan dosis tinggi yang 
dikembangkan oleh Dr. Vincent Dole dan Marie Nyswander 
di akhir tahun 60-an dan yang lainnya adalah model dengan 
dosis rendah. Kedua model tersebut menggunakan metode 
penggunaan obat secara oral dan biasanya dalam benruk cair 
yang dilarutkan ke dalam minuman yang terbuat dari buah. 

3) Pada model dosis tinggi, pengobatan dimulai dengan meningkat 
kan roleransi si pasien sampai dia dapat menyesuaikan diri 
dengan dosis setiap hari an tara 50 sampai 120 miligram, 

4) Model yang berdosis rendah menyetabilkan pasien pada 30 
miligram atau bahkan kurang untuk setiap hari. 

5) Hasil kajian renrang methadone maintenance, menunjukkan 
(I) Methadone is the most effictive treatment for heroine addiction 
(2) Methdone is an effictive HIVIAIDS prevention 
(3) Methadone drastically reduces, and often eliminates, heroine 

use among addicts 
( 4) Methadone is cost effictive 

Metaquawn 

I )  Sedatif-hipnotik yang tidak mengandung barbiturate, membuat 
orang tidur 6 sampai 8 jam. Semua obat ini dipasarkan sebagai 
pengganti barbiturate. Bila digunakan dengan dosis tinggi, 
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bukan lagi sebagai obar ridur, rerapi menimbulkan perasaan 
senang, pelemasan oror, dan kedaan seperri mabuk. 

2) Mttnqunum perrama kali disinresa rahun 1951 .  Dipercaya 
ridak mempunyai dampak sampingan yang merugikan seperri 
barbiturate. Tidak mempunyai kelebihan dari sedntive lain. 

argot unruk mogadon 

Misuse, drug. 

lsrilah ini lcbih disukai, mungkin dirasa lebih neutral daripada isrilah 
drug abuse 

Moker 

argot unruk mara merah karena menghisap ganja 

Monopoly system 

Pola penjualan besar dan eceran zar arau obar hanya oleh suaru per 
usahaan Negara, atau perusahaan swasra tertentu yangditunjuk secara 
resmi oleh Pcmerinrah, unruk mengimpor dan memperdagangkan 
zar arau obar rersebut, guna membatasi dan mengawasi peredaran 
dan pemakaiannya. 

Morphine morfin 

I .  Zar akrif urama berupa krisral purih yang makin lama berubah 
warna menjadi kecokJatan, tidak berbau, berasa pahit, ter 
kandung dalam opium. Opium menrah mengandung sekirar 
4-21 o/o morfin. Sebagian besar opium diolah menjadi: hydro­
morphon dan codein 

2. Morfin perrama kali dipisahkan dari opium pada rahun 1803. 
Morphin berasal dari Morpheus, yairu nama dewa mimpi bangsa 
Yunani. 
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3 .  Morfin digunakan secara luas d i  Amerika, sejak Perang 
Saudara. Sampai sekarang masih dipandang sebagai obar yang 
bermanfaar di bidang mcdis yairu sebagai obar pereda nyeri, 
retapi pemakaiannya di bidang medis sedikir sekali, karena 
dampak menimbulkan kererganrungannya yang tinggi. 

4. Pemakaian morfin secara teratur cepat menimbulkan toleransi 
dan kerergantungan. 

5. Sejak penggunaan heroin meluas, penggunaan morfin unruk 
rujuan bersenang bcrkurang. 

6. Morfin bekerja pada reseptor opiate yang sebagian besar rerdapat 
dalam Susunan Syaraf Pusar dan perur. Khasiat morfin lebih 
efektif unruk rasa nyeri yang rerus menerus dan yang lokasinya 
berbaras tegas, daripada untuk rasa nyeri yang terpurus-purus 
dan yang barasnya tidak tegas. 

7. Dosis ringgi morfin: Oapat menghilangkan kolik empedu; me 
nekan pusat pernafasan; menimbulkan kejang lambung, muka 
merah dan gatal sekirar hidung 

Morphine hydrochloride 
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Codeine phosphate 30 mg 
Nama dalam perdagangan: 

I 

Phenaphen with Codeine No. 3 
Kandungan bahan kimia lainnya: 
Acetaminophen 325 mg 

Oxycodone hydrochloride 4.5 mg 
Oxycodone terephthalate 0.38 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Percodan 
Kandungan bahan kimia lainnya: 
Aspirin 325 mg 

J 
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Morphine base 

I 
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Morphine Sulfate 15 mg per ml 
Nama dalam pcrdagangan: 
Morphine Sulfate Injection (syringe) 

Morphine Sulfate 
Nama dalam perdagangan: 
Morphine Sulfate (powder) 

Morphine Sulfate 15 mg per ml 
Nama dalam perdagangan: 
Morphine Sulfate Injection (vial) 

Oxycodone hydrochloride 2.25 mg 
Oxycodone hydrochloride 0. 19 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Percodan - Demi 
Kandungan bahan kimia lainnya: 
Aspirin 325 mg 

Oxycodone hydrochloride 5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Percocer 
Kandungan bahan kimia lainnya: 
Acetaminophen 325 mg 

\.\ c,  IJ IIIJ]II 
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Oxycodone hydrochloride 2.25 mg 
Oxycodone hydrochloride 0. 19  mg 

ama dalam perdagangan: 
Percodan - Demi 
Kandungan bahan kimia lainnya: 
Aspirin 325 mg 
Hydromorphone hydrochloride 
2 mg per ml (syringe) 
Nama dalam perdagangan: 
Hydromorphone HCI 

Hydromorphone hydrochloride 
2 mg per ml (ampL�e) 
Nama dalam perdagangan: 
Dilaudid 

Hydromorphone hydrochloride I mg 
Nama dalam perdagangan: 
Dilaudid 

Hydromorphone hydrochloride 2 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Dilaudid 

Hydromorphonc hydrochloride 3 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Dilaudid 

Hydromorphone hydrochloride 4 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Dilaudid 

Motivation 

Morivasi 
Dorongan dari dalam diri sendiri 

) [IJ 
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lnterviroJ unruk membangkirkan dorongan (unruk meninggalkan 
narkoba) 

Multidsiplinary 

I )  Pendekatan dari ban yak disiplin 
2) Pendekaran dalam penanggulangan penyalahgunaan dan 

perdagangan gelap narkoba dari berbagai disiplin 

Multiple channel 

Salah saru asas komunikasi, bahwa agar komunikasi efektif mencapai 
audiens, perlu dilakukan melalui berbagai saluran, bukan hanya saru 
saluran 

Multiple drug use 

Penggunaan dua arau lebih jenis narkoba bukan untuk tujuan medis, 
dalam selang wakru yang berdekatan anrara saru jenis narkoba dengan 
lainnya, unruk memperoleh dampak yang lebih kuat. 

Mupmg 

argot unruk muka pengen 

Mutual Legal Assistance 

Banruan Hukum Timbal balik antara dua negara 
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N 
Nabilon 

Suaru zat sintetik yang mempunyai sifat analog dengan THC. 

Nalakson 

Suatu zat yang berkhasiat antagonis murni terhadap opioida, tidak 
mempunyai khasiat sepeni morfin. Dipakai sebagai obat untuk 
melawan opioida dan mendiagnosis ketergantungan opioida 

Nalorfin 

Suatu zat yang mempunyai sifat agonis dan antagonis opioida. Bagi 
orang yang tidak menggunakan opoida, nalorfin mempunyai khasiat 
sepeni opioida, bagi orang yang menderira ketergantungan opioida, 
nalorfin mempunyai khasiat melawan opioida. 

Naloxon, nnrcnn 

Zat anragonis murni morfin, ridak mempunyai sifar seperri morfin. 
Dipakaisebagai antidotumopioidadan untukdiagnosisketergantungan 
opioida menggantikan nalorfin. 

Naltrexo11 

Zar amagon is murni opioida yang mempunyai daya kerja lebih lama. 
Digunakan dalam program substitusi naltrekson unruk mencegah 
kambuhnya pasien yang telah lepas dari ketergantungan opioida. Bila 
penderita menggunakan opioida tidak akan memperolch dampak 
euphoric, karena rerhalang oleh naltrekson. 

Narkoba 

Akronim dari Narkotika, Psikotropika, dan bahan adiktif lainnya. 

• 
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1. Zat arau obat yang berasal dari tanaman atau bukan ranaman, 
baik sinreris maupun semi sinreris yang dapar mcnycbabkan 
pentuunan a tau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mcngurangi 
sampai mcnghilangkan rasa nyeri, dan dapar mcnimbulkan 
kcrcrgantungan (Undang-undang Nomor 22, Tahun 1 997, 
ten rang Narkorika. 

2. Narkorika meliputi: 
Opioida: 
( I )  Opioida alamiah: opium, morfin, codein 
(2) Opioida semi sinterik: heroin, hidromorfon 
(3) Opioida sinterik: meperidin, propoksifen, levorfanol, 

levalorf.1n 
3. Narkorika lebih merupakan istilah hukum daripada isrilah ke­

dokreran. Narkorika berlaku rerurama bagi opioida. 
4. Empar rahap perkembangan penggunaan narkotika di Amerika 

Serikar: 
( I )  Penggunaan narkotika dengan jarum sunrik ke lapisan 

bawah kulir, yang difasilirasi oleh penggunaan morfin 
yang disunrikkan guna mengobari luka para renrara dalam 
perang, dalam Perang Saudara, rahun 1 850an, dimana 
banyak renrara yang menjadi kecanduan narkorika, 
sehingga kecanduan narkorika disebur "penyakir serdadu". 

(2) lnrroduksi menghisap opium oleh para pekerja dari Timur 
Jauh yang disewa dalam pembangunan jaringan kerera rei. 

(3) Merebaknya penggunaan obar pment yang mengandung 
narkotika rerurama oleh para wan ira. 

(4) Peningkatan penggunaan opioida murni 
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DAFTAR NARKOTIKA 
BEROASARKAN UNDANG-UNDANG NOM OR 22 

TAHUN 1997 TENTANG NARKOTIKA 

A. DAFTAR NARKOTIKA GO LONGAN I 
1 .  Paptwer Somniferum L ,  yaitu tumbuhan dan semua bagiannya rermasuk 

pmik kecuali bijinya. 
2. Opium memal1, yaitu getahnya yang membeku yang disadap dari putik 

(poppy) opium, yang diproses untuk dipak dan diangkur tidak mem­
perhatikan kandungan rnorfinnya. 

3. Opium yang telah dimurnikan, yaitu: 
a. Opium, yaitu hasil yang diperoleh dari opium rnentah rnclalui se­

rangkaian proses, rerurama pelaruran, pemanasan, dan fcrmentasi 
baik tanpa maupun dengan tambahan bahan lainnya dcngan 
tujuan untuk mengubahnya menjadi sari yang padat. 

b. }icing, adalah sisa dari opium yang diisap dicampur dcngan 
daunnya a tau bahan lainnya. 

c. }icingko, produk yang didapat dari pengolahan jicing. 
4. Semak Coca, adalah.sernua bagian dari tumbuhan jenis Erythroxylon 

genus, dari keluarga Erythroxylnceae. 
5. Daun Coca adalah daun koka yang dikeringkan yang dapat mcng­

hasilkan cocaine langsung melalui proses kimiawi 
6. Cocaine mentah adalah semua produk yang diperoleh dari daun coca 

yang dapat dip roses secara langsung untuk menghasilkan cocaine. 
7. Cocaine adalah methyl ester-1-benzoil ecgonine. 
8. Tumbuhan Ctlnnabis adalah semua bagian tumbuhan jenis Cannabis 

rcrmasuk biji, buah, ranting, dan produk ranaman rami, rcrma.suk gerah­
nya dan hashish. 

9. 7ftrnhydrocnnnabinol dan semua isomer rermasuk semua bahan kimia 
sejenisnya. 

I 0. Delta 9 tetrahydrocannabinol dan semua bah an kirnia tur 
I I .  Asterophintl 3-0-tlcethylretrahydro-7t1-(l-hydroxy-

1-methylbutil)-6, 1 4-end-oetrn 
oripnvina 
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12 .  Acethyl-alpha-methylphentanil N -(  1- ( a-methylphenethy 1 }-4-
piperidilasetanilida. 

1 3. Alpa-methylphentanyl N-[/{a-methylphenethyl}-4-piperidil] 
propionanilida 

14. Alpha-methyltiophentanil Nl-methyl-2-(2-tienil}ethyl-4-piperidil 
priopionani/ida 

1 5. Beta-hydroxyiphentil N-[ 1-(beta-hydroxypentil}-3-
methyl-4 piptridil] propioanilida 

16. Beta-hydroxy-3-methyl-phetanil N-(1-}beta-hydroxyphenethyl}-3-methyl 
phentanil4{piperidil}propioanilida. 

17. Desmorlina dihydrodeoxymorphina 
18 .  Etorlina tetrahidro-7 a-( 1-hydroxyi-l-methyl 

butil}-6, 14-endoeteno oripavina 
19.  Hero ina diacethylmorphina 
20. Ketobemidone 4-meta-hydroxyphenil-1-methyl-4-

prop10nil piperisdina 
2 1 .  3-methylphentanil N-(3-methyl-l-.phenethyl-4-piperidil} 

pionanilida 
22. 3-methylphentani/ N-(3-methyl-l-[2-(2-tienil}ethyl]j-

4-piperidil} propionanilida 
23. MPPP 1-methyl-4-phenil-4-piperidinol 

propianat {mer} 
24. Para-jluoroph(ntanil 4-jluoro-N-(1-ftnethyl-4-piperidil} 

propionanilida 
25. PEPAP l-phenethyl-4-phmil-4-piperidinol 

asetat (tster} 
26. Tiophentanil N-[1-[2-(2-timill}ethyl]-4-piperidil 

propionanilida 

B. NARKOTIKA GO LONGAN I I  
I .  Alphacethylmetadol Alpha-3-asnoxy-6-dimethylami no-

4,4-diphenil heptana 
2. Alphamedprodina Alpha-3-nhyl-l-methyl-4-phenyl-4-

propionoxypiperidina 
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3 Alphametadol 

4 Alphaprodina 

Alphentanil 

6 Allilprodina 

7 Anileridina 

ethylmetadol 

Jenzetidin 

Benzilmorlina 
Betameprodina 

12  Betametadol 

1 3  Betaprodina 

1 4  Betaserhylmetadol 

I 5 Beziltramidn 

16 flrxtromoramidn 

17 Diarnpromidn 

1 8  Ditthyltiarnbutena 

1 9  Drphenoxysilar 

alpha 6 dimethylamino 4, 4 
diphenyl 3 heptanol 
alpha 1,3 dimethyl 4 phenyl,4 
propinoxypiperidina 
N [I [2 (4 ethy4,5 dihyro 5 oxo IH 
tetrazol I il)ethy4(etoxymethy) 4 
piperidinil} N phenilpropanamidn 
3 alii! I methyl 4 phenyl 4propion 
oxypiperidina 
Acid I para aminophenethyl 4 phenyl 
piperidina 4 carboxsilatethyl esther 
3 asetoxy6 dimerhylano 4,4 diphenyl 
heptana 
acid! (2 benziloxyiethyl) 4 phenyl 
piper idinn 4 carboxilatethyilester 
3 benzilmorphina 
beta 3 3til J methyl 4 phenil 4 
propionoxyi piperidina 
beta 6 dimethylamino 4 4 diphenyl 
3 heptanol 

beta 3, I dometo; 4 jenil 4 phenil 
4 propionoxypiperidina 
beta 3 asetoxyi 6 dimethylamino 
4,4 diphnyl heptana 
I {3 siano 3,3 diphenylpropil} 
4 {2 oxo 3propionil L benzimi 
dazolinil} piperidina 
{ +} 4 [2 methyl 4 oxo 3,3 diphenyl 
4 {I piolidinil} brail] morpho/ina 

N {2 (methylphenethylamino) pro 
pipro}pionanilidn 
3 diethylamino /, I di (2' tienil) L 
burena 
acid! (3 s ia110 3.3 diphmylpropil} 4 
phenylpiperidina 4 karbosiklatetil ester 
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20 

21 
22 

23 

24 

25 
26 
27 

Diphenoxin 

Dihydromorphinll 
Dimephepttlnol 

Dimenoxt1do/ 

Dimethyltimnbutentl 

Dioxaphethyil butirat 
Dipipanona 
Drotebanol 

tlcidl (3 sill no 3,3 difenilpropil) 4 
phenil sonipekotic 

6 dimethylmnino 4,4 dipheni 3 
heptm10l 
2 dimethylaminoethyl I etoxi /, I 
diphenil asettlt 
3 dimethylmnino /,/ di(2' tienil) I 
butena 
ethyl 4 morpho/ina 2,2 diphenilbutimt 
4,4 diphenil 6 pipaidinn 3 hepttlnona 
3.4 dirnetoksi 17 metilmorfinan 
6b,I4 dio/ 

28. Ecgonina, rermasuk ester dan semua rurunannya yang sa rna ekgonina 
dan cocaine 

29 Ethylmethyltillmbutentl 3 ethylmethylmnino /, I di (2 ' 

30 Etoxeridina 

3 1  Etonitazena 

32 Phuretidinll 

33 Hydrokodona 
34 Hydroksipetidinll 

35 Hydromorphinol 
36 Hydromorphontl 
37 lsometadontl 

38 Phenadoksontl 
39 Phenampromidtl 

40 Phennzosina 

8 

tieni/) I butena 
acid I [2 (2 hydroxiethoxy) ethylj 4 
pheni/piperidina 4 ctlrboxilat ethylester 
I diethylarninoethyl 2 para etoxy 
benzil 5 nitro benzimedazol 
acid! (2 tetrahydrophuriloxyiethyl) 4 
pheni/piperidina 4 carboxy/at ethyfester) 
dihydrokodeinorw 
acid4 mettlhydroksienil I methy/piperidi 
idina 4 ctlrboksilat ethyl ester 
14 hydroxydihydromorphina 
dihydrimorphinontl 
6 dimethyltrmino 5 methyl 4,4 di 
phenil 3 hexmwna 
6 morpho/ina 4,4 diphenil 3 hepttlnona 
( )(I methyl 2 piperidinoethy/J 
propiorwnilidtl 
2 '  hydroxy 5,9 methyl 2 phenethyl 
6,7 benzomorphan 
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42 

43 
44 

45 

46 
47 

48 
49 
50 
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52 

53 
54 
55 
56 
57 

58 

59 
60. 

6 1  
62 
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Phenom01phin 
Phenoperidina 

Phentrmyl 
Clonitazena 

Codoximn 

Levophenasilmorphan 
Levomoramida 

Levometorfon 
Levorphanol 
Met adona 

Metadona intermediat 

Metazosina 

Methyldesorphina 
Methyldihydromorphina 
Metopon 
Mirophina 
Moramidaintermediat 

Morpheridina 

Morphuina N oxyda 

3 hydroxyi .N phenethylmorphinan 
acid! (3 hydroxyi 3 phenilpropil) 
4 phenilpiperidina 4 carboxy/at 
ethyl ester 
I Jenetil 4 N propionilnnilipiperidin 
2 para ldorbenzil l dielilaminoethyl 
5 nitrophunzimidozol 
dihydrodokeirwrlfl 6 cnrboksimeli 
loksima 
(I) 3 hydroksi N phenasilmorfinan 
() 4 (2 methyl 4 oxo 3,3 diphenil 
4 (I pirolidini/)/ butil morpho/ina 
( ) 3 metoxyi N methylmorphinan 
() 3 hydroxy N melillphorphinnan 
6 dimelilanlino4,4 diphenil 3 
he pta nona 
4 siano 2 dimethylamino 4,4 
diphenil butana 
2' hydroxy 2.5, 9 trimethyl 6, 7 benzo 
morphan 
6 methyl delta 6 deoxymorphina 
6 methyldihydromorphina 
S methyl dihydromorphinona 

miri stilbenzilmorphinn 
acid(2 methyl 3 morpholino l, I 
diphenilpropana carboxysilat 
acid! (2 morpholinoethyl) 4 phenyl 
piperidina 4 carboxyilat ethyl ester 

Morphinmetabromida dan turunan lainnya dari morphina nitrogen penta 
valent, termasuk bagian morfinn N oksidn derivatts, salah satunya adalah 
codeina N oxyda. 
Modina 
Nikomodina 3,6 dinikotinilmorphina 
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63 Norasimetadol 

64 Norlevorphanol 
65 Normetadona 

66 Normorphina 

67 NO!-ipilllona 
68 Oxycodona 
69 Oxymorphona 
70 Opium 
71  Petidina intermediat A 
72 Petidina intermediat B 

73 Petidina intermedim C 

74 Petidina 

75 Piminodina 

76 Piritramida 

77 Proheptasina 

78 Properidina 

79 Rasemetorphin 
80 Rasemoramida 

8 1  Rasemorphan 
82. Suphentanil 

83. Tebaina 
84. Tebakon 

-

( +) a !fa 3 asetoxy 6 n�ethylamino 
4, 4 diphenyl heptana 
() 3 hydroxysimorphinan 
6-dimethy/amino-4-,4-diphenil-3-
hexanona 
dimethylmorphina a tau N dimethyl­
latedmorphina 
4,4 dipherti/6 piperidino 3 heksanona 
14-hydroxydihydroxodeinona 
14 hydroxydihydromorphinona 

4 siano l metil 4 phenilpiperdina 
asam4 phmylpiperidina 4 carboxyi 
latethylester 
asaml methyl 4 phen iperidina 
carboxy/at 
asaml methyl 4 pheni hiperidina 4 
carboxy/at ethyl ester 
asam4-jenil-l-(3-phet• lamjnopropil}­
piperidina 4 carbo�; 1atethylester 
asam siano 3,3 dipbenilpropil} 4(1 
piperidino) piperidina 4 carboxy/at 
am ida 
1,3-methyl-4-phef/i 1-4-propionoxi­
azasic/o heptana 
asam methyl 4 phenilpiperidina 4 
carboxy/at isopropilester 
() 3 metoxy N methylmorphinan 
(}-4-(2-methyl-4-oxo-3, 3-diphenil-
4 (1 pirolidini/) butil mol 
() 3 hydroxy N methylmorphinan 
() 4 (metoxymethyl) 1 (2 (2 tenil) 
ethyl) 4piptridil) propionanilida. 

asetildihydrooxodeinona 

• r I 
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85 Tilidina 0 ethyl tram 2 (dimethylamino) 1 
phenil 3 sokloheksena 1 carboxilat. 

86. Trimeperidinna 1 ,2,5 trimethyl 4 phenil 4 propion 
oxypiperidina. 

87. Semua garam Narcotic dalam bahan tersebut di acas. 

C. NARKOTIKA GO LONGAN III  
L 
2. 

Actyl dihydrocodeina 
Dexstropropoxysipena a ( +) 4 dimetilamino 1,2 difenil 

3 metil 2 butanol propional. 
3. Dihydrocodeina 
4. Ethylmorphina 3 ethyl morphina 
5. Codeina 3 ethyl morphina 
6. Nicodicodina 6 nicotinilhydrocodeina 
7. Nicocodina 6 nicotinilcodeina 
8. Norcodeina N demethyilcodeina 
9, Polcodina morpholinilethylmorphi 
10. Propiram N (1 methyl 2 piperidinoethyl) N 

2 pridilpropionamida 
I I , Garam dari narkocik tersebut di acas 
12. Campuran acau sediaan opium dengan bahan lainnya selain dari 

narkocika 
13 .  Campuran acau sediaan diphenocsilat dengan bahan lainnya selain 

narkocika 

NCADA 

National Council Against Drug Abuse 
Komisi Nasional Melawan Penyalahgunaan Narkoba Singapura, yang 
bercugas memberikan saran kepada pemerintah tentang kebijakan 
uncuk menanggulangi penyalahgunaan narkoba. 

NDARC 

National Drugs and Alcohol Rmarch Centrt (Australia) 
Pusac Penelitian Narkoba dan AJkohol 
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National Survey on Drug Abuse 
Survei Nasional Penyalahgunaan Narkoba 

\\ ...: .. If  1 11  
help' /hcl 

Suaw survei nasional untuk menentukan prcvalcnsi (satu bulan atau 
sam tahun tcrakhir) pcnyalahgunaan narkoba dan dimensi lainnya 
dari penyalahgunaan dan pcredaran gelap narkoba, pada semua pangsa 
penduduk: melalui sam pel dari pangsa penduduk tertentu, misalnya 
pelajar (SO, SLT, SLTA, Perguruan Tinggi), Pemuda, Pekerja 
(sektor formal, sektor informal, dan lain-lain. 

Ngecnm 

Argot unruk memasukkan narkoba 

Ngedmg 

NGO 

n 
-

Argor unruk memakai putauw dcngan cara dibakar di atas aluminium 
foil, asapnya dihisap dengan bong, biasanya 

Non Govermentnl Organiwtion 
Organisasi Bukan Pemerintah, yang dimaksud disini adalah yang ber 
gerak di bidang pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan 
dan pengedaran gelap narkoba, seperti: 

Bcrsama 
Brigantik 
Fan Campus 
Geram 
Granat 
Pesantren Suryalaya 
Therapeutic Community Indonesia 
Yayasan Cinta Anak Bangsa (YCAB), dan lain-lain. 
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Nicotiue 

NIDA 

Alkaloida, unsur aktif tembakan, yangmenimbulkan dampak ketagihan 
yang sangat kuat, mengandung racun, menyebabkan penyempitan 
pembuluh darah, meningkatkan tekanan darah. Pengaruh nikotin 
terhadap kesehatan sangat banyak, beragam dan kompleks 

Natioual Iustitute of Drug AbltSe 
Lembaga Pemerintah Federal Amerika Serikat di bidang pencegahan 
terapi dan rehabilicasi, dan penelirian ten rang narkoba 

Nipam 

Argot untuk obat tidur 

Nonmedical Drug Use 

Penggunaan narkoba bukan unwk wjuan medis, dengan acau ranpa 
pengawasan dokter. Penggunaan narkoba untuk tujuan bersenang­
senang. 

Nyabu 

Argot untuk menggunakan shabu 

Nyipet 

Argot unruk memasukkan narkoba 
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Ocnsional drug use 

Penggunaan narkoba sewaktu-waktu 

OD-(ode} 

Argot umuk over dosis 

ODHA 

Orang dengan HIV/AIDS 
Orang yang berdasarkan hasil res, ternyata terinfeksi HIV/AIDS 

ONDCP 

Office of National Drug Control Policy (Arnerika Serikat) 
Didirikan tahun I 988, berdasa�kan UU Anti Penyalahgunaan Na�koba, 
T ahun 1988, merupakan bagian da�i Executive Offia of the President 
Tugas Pokok ONDCP: 

Menentukan kebijakan, prioritas dan sasaran program nasional 
penanggulangan permasalahan narkoba 
Menentukan Strategi nasional penanggulangan permasalahan 
na�koba. 
Mengoordinasikan, mengawasi dan mengevaluasi kegiatan 
penanggulangan permasalahan narkoba dari badan-badan 
pemerintah yang bersangkutan. 
Menjaga keberlanjutan kebijakan dan program tersebut 
Memberikan masukan kepada Presiden tentang organisasi, 
pengelolaan, anggaran dan personnel badan-badan Federal 
yang bersangkutan. 

Bagian-bagian dari ONDCP: 
1 }  Bureau of State and Local Ajfoirs 
2) Counter Drug Technology Assessment Cenur 
3) Office of Demand Reduction 
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4) Office of Intelligence 
5) Office of Legal Council 
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6) Offict of Legislative Affairs Office of Program, Budget, Rmarch 
and Evaluation 

7) Public Affairs Office 
8) Office of Strategic Planning 
9) Office of Supply Reduction 

One Stop Center 

I )  Pusat Pelayanan Terpadu, Pusat Serenti 
2) Pusat pelayanan terapi dan rehabilirasi penyalahguna dan pen­

derita ketergantungan narkoba, baik secara sukarela (aras kemauan 
yang bersangkutan), ataupun secara wajib (compulsory) atas 
perintah Kepolisian, Jaksa, a tau Pengadilan, di suatu tempat yang 
menyediakan pelayanan dengan berbagai modaliras dan filsilitas 
terapi rehabilitasi {medis, psikologis, sosial ,  fisik, vokasional, 
spiritual, dan rekreasional), oleh ahli atau profesional yang 
bersangkutan. 

3) Ciri-ciri pelayanan terpadu: 
Berada di suatu lokasi/ kompleks pelayanan 
SDM, filsilitas, peralatan, dan modalitas pelayanan lengkap 
Komprehensif, multidisiplin, multi profesi (Medis, Perawat, 
Psychologist, Psychiatrist, Pekerja Sosia� Counce/or, Physical 
Rehabilitation Specialist, Vacational 7herapist, Recreation Ins­
tructor, Religious healer, dan lain-lain, lintas sektor terpadu. 
Managemen dan teknis pelayanan profesional 
Ada interaksi antara modalitas pelayanan satu dengan 
lainnya. 
Terbuka bagi umum baik yang darang secara sukarela, 
maupun yang darang aras rujukan, atau perintah Polisi, 
J aksa, a tau Hakim. 
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Onset, Initial drug use. 

Penggunaan narkoba tcrrcntu unruk pcnama kali 
Awal sind rom purus /.at 
Usia pada wakru pcnggunaan narkoba pcnama kali merupakan 
variabel urama dalam hubungannya dengan variabel lain. 

Opinte Narcotics 

Suatu sub kelompok urama narkoba, yang mcrupakan depresan CNS 
dan dapat mcngurangi rasa nyeri rermasuk: opium, opiar (morfin dan 
codein), opioida sinrctis, scpeni meradon, hidroklorida, mcperidin). 
Untuk membcdakannya dari analgesik yang tidak bernarkotika, 
sepeni: aspirin. 

Opiates 

Berbagai jenis alkaloida opium, termasuk: morfin, 

Opiates, natural 

Opium dan dua jeni; alkaloidanya, yaitu Morfin dan codein. 

Opiates, semisynthetic 

Opiate-opiate turunan dari opium dan kodein, seperti heroin (diasetil 
morfin) dan hidroklorida hidromorfin (dilaudid) 

Opiates, synthetic 

Lihat opioida 

Opioids 

Obat sintetis yang diproduksi menyerupai alkaloida opium, morfona, 
sedeina, turunannya dalam hal khasiat dan dampaknya. Obat sintetis 
rersebut, melipuri: 
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I )  Hidroklorida mcperidin (Demerol) dan obat lainnya 
2) Tartrat lcvorvanol (Leva Demoran) 
3) Hidroklorida mctadon (Dolofin) · 
4) Penrasosin (Talwin) 
5) Hidroklorida propoksifen (Darvon) 
Opioida juga disebut opiat sintetis, walaupun secara semantik tidak 
benar. 
Opioida kadang-kadang digunakan sebagai isrilah umum untuk 
seluruh jcnis opium dan rurunannya. 

Opium 

I .  Getah kotak biji yang masih mentah dari tumbuhan papaver 
somni{erum yang muncul segera serclah daun bunganya jatuh, 
berwarna purih seperri susu 

2. Gerah rersebut yang relah dikeringkan berujud seperti karet, 
bcrwarna kecoklatan dan merupakan sumber dari alkaloida 
alamiah: morfin I Oo/o, dan kodein. 

3. Opium telah digunakan sebagai obat dan untuk tujuan ber­
senang-senang, sejak berabad yang lalu. Secara medikal, opium 
digunakan untuk mengobati lebih dari 50 jenis penyakit. Pada 
abad ke-17, di lnggris, opium dipandang sebagai obat pemberian 
dewa kepada umat manusia, untuk menghilangkan penderitaan. 
Sampai abad ke-20, opium dianggap memiliki nilai pengobatan 
yang bermanfaat. Untuk tujuan bersenang-senang, opium 
dihisap arau dimakan. 

4. Pcrkembangan lebih lanjur tentang opiar adalah dircmukannya 
opioid dan analgesik sinreris yang ridak mengandung opium, 
sehingga mcnyisihkan opium dari penggunaan medis. Untuk 
rujuan bersenang-senang, para pemakai opium menyuncikkan 
opiar kc dalam pembuluh darah dan dampaknya sangat ampuh. 
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Bunga Poppy warna merah 

Cairan kenral yang keluar dari 
pori-pori biji buah Poppy 
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Bunga Poppy candu yang me­
rupakan sumber utama dari pem­
buaran narkorika yang bukan dari 
bahan kimia 

Outpatient 

Pasien yang berobar jalan, atau yang mengikuri pengobaran dan 
perawaran medis dari klinik arau rumah sakir, retapi rerap berada 
dalam lingkungan keluarga dan masyarakarnya. Sebaliknya adalah 
inpatient, yairu pasien yang mengikuri rawar inap di rumah sakit. 

Overdose 

Pemakaian narkoba dengan jumlah yang lebih besar daripada jumlah 
arau dosis biasanya (yangridak menimbulkan bahaya), arau pemakaian 
mclebihi baras roleransi. Overdosis biasanya menunjukkan gejala 
keracunan 



p 
Pahe 

Argot untuk paket hemat, pembelian putauw dalam jumlah kecil 

Pakau 
Argot unruk pakai purauw 

Paket 
Argot unruk pembclian putauw dalam jumlah kccil 

Paketa11 
Argot untuk kerras bekas majalah unruk mengcmas purauw 

Pa11gsa khalayak 
Lihat audience 

Papaver somniferum 
Nama ilmiah untuk tumbuhan opium poppy 

Paraldehitla 
Zat yang dahulu banyak digunakan sebagai obat tidur. 

Pnnzo 
Argot unruk paranoid 

Pathogenic 
Dapat menimbulkan pcnyakit 

Pathological 

Terkena pen yak it atau kelainan, fisik, psikis arau sosial. 

"'c.JrJJJ 
help' /htu 

Biasanya berhubungan dengan kelainan atau penyimpangan perilaku 
atau kondisi sosial yang dilakukan secara berulangkali dan tidak di-
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senangi olch atau rncnirnbulkan gangguan ketertiban dan kcamanan 
rnasyarakat, scperti kcnakalan, kriminalitas, dan penggunaan narkoba. 

Pattern of drug use 

I )  Pola pcnggunaan narkoba pada suatu periode tertentu 
2) Pola tersebut meliputi: 

Pednu, 

a. Pcnggunaan coba-coba, 
b. Pcnggunaan sewakru-wakru, 
c. Penggunaan unruk wjuan hiburan, 
d. Penggunaan secara rerarur, 
e. Penggunaan kererganrungan. 

Argot untuk fly 

Peer culture 

Subculture suatu kelompok yang mempunyai ciri khas, misalnya usianya 
hampir sama, dan mempunyai pekerjaan, kebiasaan atau pola perilaku 
yang sam a, tempi berbeda dengan budaya masyarakat sekimrnya. 

Pencegaban 

Tindakan menjaga jangan sarnpai sesuaw yang tidak diharapkan tcr­
jadi, sebelum kcjadian tersebut terjadi. 

Peucegnhnn primer 

Lihar Prevention, Primary. 

Pencegnhttll sekunder 

Lihat Prrvemion, Secondary 
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Lihar Prevention, tertiary 

Pendekntn11 keseiJntn11 mnsynrnkat 
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Pendekaran yang mencoba menjelaskan gangguan penggunaan 7.at dari 
perspekrif kescharan jiwa, yang melihar adanya interaksi anrara riga 
fukror, yaitu fukror individu yang bersangkuran, fakror lingkungannya, 
dan faktor zar iru sendiri. 

Pe11deknta11 keseiJntn11 jiwa 

Pendekaran yang mencoba menjelaskan tahapan penggunaan 
zar yang meliputi: I) Penggunaan coba-coba, 2) Penggunaan sosial/ 
hiburan, 3) Penggunaan situasional kerika mengalami ketegangan, 4) 
Pcnyalahgunaan, dan 5) Penggunaan keterganrungan. 

Pendeknta11 morn/ da11 lmkum 

Gangguan penggunaan zat merupakan perilakuyang melanggar moral 
dan hukum cerminan dari menurunnya moralitas dan keraaran hukum 
individu arau suaru kelompok arau komuniras 

Pendekatall sosinl budayn 

Gangguan penggunaan zatdisebabkan oleh terjadinya proses perubahan 
sosial budaya seperti indusrrialisasi, urbanisasi, dan modcrnisasi, serra 
globalisasi. 

Penggunnan ketergantmzgmr (dependent use) 
Penggunaan zat secara rerpola dan sudah mencapai tingkar roleransi serra 
rimbul gejala purus zar bila penggunaannya dikurangi arau dihentikan. 
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Penggunnan sosiaUIJiburau (social or recreational use): 
Penggunaan zat unruk pergaulan, misalnya pada waktu senggang, ber 
kumpul, berkemah, arau pesta. Sebagian besar pengguna sosial akan 
memperrahankan kebiasaannya, rerapi sebagian lagi akan menjadi 
pengguna siruasional. 

Pmggu11nn11 sewnktrt-wnktu (sitrllltio11al use) 
Penggunaan zat ketika mengalami depresi, kecewa, sedih, pikiran 
kacau, guna menghilangkannya. 

Pmynlahgwwnu (nbuse) 

Penggunaan zat yang terpolakan, tanpa pengawasan dokrer. 

Pentazosiu 

Suatu zar yang mempunyai khasiat antagonis {melawan) opioida tetapi 
lemah, khasiat analgesiknya hanya 1/6 1/4 morfin. Tidak begiru kuat 
menimbulkan kerergantungan. 

Pe11tobarbitnl sodium 

Sejenis barbiturat yang daya pengaruhnya cepat timbul tetapi hanya 
berlangsung sebcntar. Diproduksi dengan nama Sekanol. Klasifikasi: 
sedarif hipnorik 

Penynlahgunnan zat 

Pola penggunaan zar yang bersifar parologis arau ranpa pengawasan 
dokrer, cukup sering paling sedikir selama saru bulan. 
Penyalahgunaan ?.at dapar menimbulkan gangguan fungsi sosial dan 
arau pekerjaan. 
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Perilnku, Teori 

Tcori yang mcnjclaskan renrang penyebab gangguan pcnggunaan zat 
adalah akibar pembiasaan oleh em pat fakwr penguat: 
I )  Pengalaman subyekrif menyenangkan dari penggunaan zat 
2) Rasa sakir yang luar biasa akibar menghenrikan penggunaan zar 
.3) Terjadinya perubahan perilaku akibar penggunaan 7A1t 
4) Adanya gejala yang dialami oleh penderira kererganrungan zar 

bila melihar barang yang berhubungan dengan penggunaan zar. 

Periode lllfen 

Saar an tara zat/narkoba dikonsumsi/digunakan samapi kepada rimbul 
nya pengaruh yang dirasakan oleh penggunanya. Yang paling singkar 
periode larennya adalah penggunaan zar/obar/narkoba dengan cara 
suntikan inrravcna, berikurnya dengan cara dihirup 

Perkodnn (oksikodon) 

Disinresis dari rebnin berkhasiar menghilangkan rasa nyeri yang kekuaran­
nya sama dengan morfin. Sebagai obar baruk lebih kuar daripada kodein. 

Peyote cactus 

Tumbuhan kakrus yang berisi delapan jenis alkaloid, yang rerpenring 
adalah meskalin 

Pcyorc cacrus 
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Pbmmetbrazine hydrochloride 

Srirnulan susunan syaraf pusar yang mirip dcngan amfetamin yang 
digunakan unruk menekan nafsu makan, diproduksi dengan nama 
Preludin. Klasifikasi: srimulan. 

Phmobarbital 

Sejenis barbirurar yang pengaruhnya lambar rimbulnya rerapi ber 
langsung lama. Efekrif unruk pengobaran kejang, mabuk, arau ngigau. 
Oigunakan secara medis sejak rabun 1912, diproduksi dengan nama 
Luminal. Klasifikasi: sedarifhipnorik 

PHILADA 

Philippines Council Against Drug Abuse 
Suaru dewan bukan pemerinrah yang menangani permasalahan 
penyalahgunaan narkoba di Pilipina. 

Pilanjing 

Argot unruk sedative, obar ridur 

Pilgedek 

Argot unruk Ecstacy 

Pil koplo 

Argor unruk sedative, obar ridur 

Polineuropatia alkoholika 

Komplikasi pada susunan syaraf pada peminum alkohol kronis akibar 
kekurangan gizi. 
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Polydrug use 

Penggunaan bebcrapa jenis narkoba sccara bersamaan arau bergantian 
dalam jangka wakru renentu 

Poppy, opium 

Narna lain untuk tumbuhan papaver somniferum 

Potency 

Daya arau kckuatan khasiar/pengaruh suaru narkoba. Makin kuar 
daya pengaruh suatu narkoba, makin sedikir jumlah yang dipcrlukan 
unruk menimbulkan pengaruh yang diperlukan. 
Pengaruh yang sama dapar diperoleh dari suaru narkoba yang berke 
kuaran rendah, rerapi berjumlah banyak atau dengan jumlah narkoba 
sedikir retapi dengan kekuaran ringgi. 
Kadang-kadang istilah ini juga digunakan unruk merujuk lamanya 
berlangsung pengaruh dari suatu jenis narkoba. 

Potentiation 

PPE 

Daya suaru jenis narkoba untuk meningkarkan daya khasiar dari 
jenis narkoba lainnya yang digunakan secara bersama. Pengaruh 
keseluruhan dari kombinasi dua jenis narkoba tersebut lebih besar 
daripada jumlah daya khasiat dari dua jenis narkoba rerseburbila 
digunakan saru persaru. 

I )  Personal Protective Equipment 
2) Perlengkapan Perlindungan Diri (pakaian/jas khusus, separu 

khusus, sarung rangan, dan alar pernapasan, pelindung muka 
dan mara, helm, unruk melindungi diri perugas penggerebegan 
laborarorium narkoba gelap dari bahaya fisik dan bahan kimia. 
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Praphenalia 

Berbagai macam peralaran yang digunakan unruk menyimpan sediaan 
arau menggunakan narkoba unruk membuar narkoba rersebur lebih 
kuat khasiat. Peralaran tersebut terdiri atas bermacam bahan, ukuran, 
bentuk, dan warna, seperti di bawah ini: 

I )  Perala ran unruk menghisap marijwma, hashish, kokain, feebase, 
PCP, heroin atau opium: Am plop kertas, kanrong plasrik, lembaran 
kerras, alar penggulung, pipa, saringan, bong (alar pengisap ber 
benruk wadah seperti gendi, berisi air, dilengkapi dengan selang 
yang lemur, dan kora penyimpan narkoba rersebur. 

2) Peralaran untuk menyuntik.kan: Heroin, morfin, amferamin, 
barbirurar: Amplop kerras rransparan arau kantung plastik 
bening yang rahan air dan minyak, jarum sunrik a tau syringe, alar 
teres mara yang diubah benruknya, alar unruk menghentikan 
perdarahan (selang karer, benang, kapas) 

3) Peralatan unruk memasukkan kokain arau heroin melalui irisan 
luka di kulit: Amplop kerras rransparan arau kanrung plasrik 
bening yang rahan air dan minyak, pisau siler, benda yang 
mempunyai permukaan rata dan keras, seperri kaca, a tau lanrai 
keramik unruk menggerus kristal kokain arau heroin menjadi 
serbuk hal us. 

4) Peralaran unruk menyedot narkoba: Gulungan uang kerras ribuan, 
sendok kecil dan wadah kecil rerapi Iebar. 

5) Peralatan untuk menghisap inhalansia dengan hidung: lem, semir, 
bensin, produkindusrri yangbahan pelarutyang mudah menguap, 
berupa kanrong kertas arau plastik, kain lap, dan balon. 

6) Peralaran untuk menelan halusinogen, amfetamin, barbiturat, 
dan bermacam narkoba lainnya yang berbenruk tablet arau cair, 
berupa: Poster yang menimbulkan halusinasi, lampu hiram, 
lampu strobe, musik rock 

Precursor 

I .  Prekursor 
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2. Bahan atau zat, yang bila dicampur dengan bahan lain menjadi 
bagian dari produk akhir. Prekursor sangat diperlukan untuk 
proses rcaksi. 

3. Bahan atau :zat yang perlu ada terlebih dahulu sebelum :zat atau 
bahan pokok dalam suatu proses produksi bahan yang lebih 
maju, penring, arau besar, arau kejadian )'ang mendahului 
kejadian yang lebih besar. 

4. Bahan kimia yang esensial untuk memproduksi narkoba ilcgal 
yang tidak ada penggantinya. 

DAFTAR PRECURSOR YANG DIGUNAKAN 
DALAM INDUSTRI FARMASI 

.J:iQ._ NAM.8 KELOMPOK NOM OR liS 

I. Anhidrida Asetat 
2. As am Fen il Aserar 
3. Asam Liserg:u 
4. Asarn N. Aserat 
5. Ephedrin 
6. Ergomctrin 
7. ErgOlamin 
8. 1-Fenil-2-Propanon 
9. lsosafrol 
10. Kalium Pernunganal 
I I . 3,4-Melilcndiok.\ifenil-2-propanon 
12. Norcfcdrin 
13. Piperonal 
14. P!)cudocfcdrin 
1 5 .  Safrol 
16. Asam Antranilar 
17. Asam Klorida 
18. Asam Sulfal 
19. Ascton 
20. Eril Erer 
2 1 .  Metil Etil Kewn 
22. Pipcridin 
23. "IOiucn 

Sumber: Badan POM, September 2003. 

I 
I 
II 
II 
II 
II 
II 
I I  
II 
I I  

2915.24.000 
291 6.34.000 
2939.63.004 
2924.22.000 
2939.41.000 
2939.61.000 
2939.62.000 
2911.31 .000 
2932.91 .000 
284 1.61 .000 
2932.92.000 
2939.49.000 
2932.93.000 
2939.42.000 
29.�2.94.000 
2922.43.000 
2806.10.000 
2907.00.000 
2914. 1 1 .000 
2909 . 1 1 .000 
2914.12.000 
293332.000 
2902.30.000 
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Predisposing/actors 

Fakror,sifar,arau kecenderungan individu rerrenru unruk menggunakan, 
mcnyalahgunakan arau menderira kererganrungan, narkoba. Seseorang 
mempunyai kecendcrungan unruk kecanduan heroin karcna sindrom 
kekurangan endorfin. 

Predisposition 

I )  Pred isposisi 
2) Kondisi fisik atau psikis seseorang yang menimbulkan kc­

ccnderungan unruk melakukan suaru perbuaran terrentu, arau 
rncndcrira penyakir, arau kondisi rerrenru. Misalnya predisposisi 
unruk menderira keregangan jiwa, untuk rncnderita diabetes, 
dan lain sebagaimya. 

3) Beck dan kawan-kawan ( 1993), mengemukakan tujuk predt:Sposisi 
penyalahguna narkoba: 

Prescription 

( I )  Sensitif tcrhadap perasaan yang tidak menyenangkan 
(2) Tidak mampu mengendalikan perilaku, rangsangan sesaar 

lebih dominan. 
(3) Tidak memilik.i pengerahuan dan cara mengendalikan dan 

mengatasi rnasalah. 
(4) lmpubif, memiliki pola oromatis dan nonrcAekrif. 
(5) 1\tudah bosan, kurang roleran terhadap kcbosanan 
(6) Mudah frustrasi, tidak toleran rerhadap frustrasi. 
(7) ridak mampu melihar masa dcpan, lcbih ccndcrung bcr­

pikir dan bersikap kckinian. 

I )  Resep 
2) l'crunjuk rcnulis khusus seorang dokter yang bcrisi jcnis obar 

dan cara pcnggunaannya. 
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Prevention 

I) Pencegahan 
2) Tindakan menjaga jangan sampai sesuaru yang tidak diharapkan 

rerjadi, sebelum kejadian tersebur rerjadi. 
3) Kegiaran unruk membanru orang-orang menjalani gaya hidup 

sehar dan memberdayakan komuniras menciprakan dan mem 
pcrkuat lingkungan hidup sehar serra mengurangi segala risiko 
sa kit 

4) Tindakan anrisiparif unruk mewaspadai kejadian sebelum rer 
jadi untuk mcngembangkan kesejahteraan man usia guna meng­
hindarkan keadaan yang ridak diharapkan, 

5) Dalam kairan penyalahgunaan narkoba, pencegahan dirujukan 
kepada upaya menghindarkan memulai perbuaran penyalah 
gunaan narkoba dengan mengembangkan gaya hidup sehat 
serra mengubah kondisi yang dapar memicu orang melakukan 
penyalahgunaan narkoba, Mencegah lebih baik daripada mcng 
obari 

Prevmtion models 

I) Model pencegahan 
2) Ada empat model pencegahan penyalahgunaan narkoba: 

(I)  Model komunikasi, informasi dan edukasi khalayak luas 
melalui mediamassacerak,elekrronik,anrarpribadi ten rang 
fakra, informasi dan persepsi renrang siruasi pcrmasalahan 
penyalahgunaan narkoba dan ancaman bahayanya, unruk 
memberikan informasi dan menyadarkan khalayak luas 
tentang ancaman bahaya narkoba, serta mendorong 
khalayak unruk bersikap dan berperilaku mcncnrang pe 
nyalahgunaan dan pengedaran gelap narkoba. 

(2) Model pendidikan, melalui pendidikan formal dalam kuri 
kulum pendidikan umum baik rersendiri arau rerinregrasi 
kedalam mara pelajaran yang ada, melalui pelarihan, 
seminar, lokakarya, dan lain-lain, guna memberikan penge 
rahuan, mengembangkan sikap dan perilaku hidup sehar 
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ranpa narkoba, kererampilan hidup, dan pendidikan ke­
orangtuaan. 

(3) Model kegiaran alrernarif, arau pengisi wakru luang khusus­
nya bagi para remaja dan pemuda, dengan kegiaran-kegiatan 
permainan, hobby, kesenian, olah raga, kelompok belajar, 
camping, kepramukaan, Palang Merah Remaja, bimbingan 
vokasional, pelarihan kererampilan kerja, dan lain-lain 
yang dirancang unruk mengalihkan kecenderungan unruk 
melakukan perbuaran penyalahgunaan narkoba kepada 
kegiaran lainnya yang positif. 

(4) Program intervensi yang dirancang untuk individu­
individu yang berisiko tinggi terhadap penyalahgunaan 
narkoba, melalui konseling perseorangan atau kelompok 
kecil guna mengubah sikap, pikiran, dorongan, keinginan, 
perilaku, kebiasaan untuk menyalahgunakan narkoba. 

Prevention, primary 

I )  Pencegahan primer, yaitu program dan kegiatan yang ditujukan 
kepada kelompok, komunitas dan atau masyarakat yang 
belum tercemari oleh tetapi reman rerhadap penyalahgunaan 
narkoba, guna memberikan pengerahuan dan pemahaman 
serta menggugah kesadarannya ten tang bahaya penyalahgunaan 
narkoba, unruk memperkuat ketahanannya terhadap ancaman 
bahaya narkoba. 

2) Khalayak sasaran urama: kelompok reman rerhadap penyalah­
gunaan narkoba, yaitu: remaja, pemuda, siswa, dan pekerja. 

3) Tujuan: ( I )  Membanru dan melindungi orang-orangyangberisiko 
(2) Mengurangi minat akan narkoba (3) Memperkuar keral>anai> 
kelompok renran untuk menolak narkoba (4) Mengembang gaya 
hidup sehat bebas narkoba 

4) Kegiaran: ( I )  Memromosikan kesehatan fisik dan psikologis 
masyarakat (2) Mengembangkan kehidupan keluarga yang 
harmon is (3) Mendorong peran akrif masyarakar. 
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'5) Mclalui: Komunikasi. informasi, dan cdukasi, kampanyc pc­
n\'adar;u1 dan advokasi, program pcndidikan intra dan ckstra 
kurikulcr. 
Pcnyuluhan dcngan media anrar pribadi dan tradisional. kcgiatan 
pcngi,ian waktu luang. pcndidikan keagamaan. olah raga dan 
bin-lain. 

PreventiouJ secondary 

I )  Program dan kcgiatan pcncegahan pcnyalahgunaan narkoba 
yang dirujukan kcpada kclornpok, komuniras arau rnasyarakat 
yang ditcngarai sudah ada beberapa warganya yang mulai mcn­
coba-coba mclakukan penyalahgunaan narkoba. 

2) Khalayak sasaran: kelompok, komunita\ atau masyarakat yang 
ditcngarai sudah ada beberapa warganya yang mulai mencoba­
coba melakukan pcnyalahgunaan narkoba. 

3) Tujuan: ( I )  Mcngurangi jumlah orang-orang yang mencoba-coba 
pcnyalahgunaan narkoba dalam suatu kclompok a tau komuniras. 
(2) Mengembangkan dan meningkatkan fusilitas dan program 
terapi dan rehabilirasi (3) Mendorong orang-orang yang mulai 
menyalahgunakan narkoba dan para orang ruanya untuk mau 
mengikuti program rerapi dan rehabilitasi. 

4) Mclalui kcgiaran kampanye penyadaran. edukasi dan konscling 
yang lcbih inrcnsif, rerus menerus, berkelanjuran, 

5) Mdalui bcrbagai media dan hubungan anrar pribadi scrta media 
nadisional. 

Prevention, tertiary 
I )  Program dan pclayanan pengobaran, perawatan dan pcmulihan, 

serra bimbingan lanjuran bagi penyalahguna arau penderira keter­
ganrungan rcrhadap narkoba, unruk mencegah jangan sampai 
mcrcka kambuh lagi. 

2) Sasaran: Orang-orang yang sudah menjadi pcnyalahguna dan 
pcnderita ketcrgantungan narkoba. 
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3) Mencegah jangan sampai mereka yang sudah mcngikuti program 
terapi dan rehabilitasi kambuh lagi. 

4) Mclalui bcrbagai modalitas terapi dan rehabilitasi: mcdis, konscling 
psikologis, sosial, spiritual, dan atau therapewic community, 
dan pcngcmbangan sistem dukungan baik kehidupan kcluarga, 
maupun kclompok yang mendukung penyembukan yang bcr­
san{\kutan. 

5) Dcngan kunjungan rumah, konseling, therapeutic community, 
dan lain-lain 

l )  Protective Clothing 
2) Pakaian pelindung badan bagi petugas polisi yang mclakukan 

pcnggerebegan laboratorium gelap narkoba. 

Program effectiveness 

I )  Efektfiras program 
2) Pengukuran sejauh mana rujuan program rercapai, menyangkut 

baik proses, output, maupun dampaknya. 

Program efficiency 

I )  Efisicnsi program 
2) Tingkat kehemaran sumber-sumber yang digunakan unruk pen­

capaian mjuan program 
3) Harga sumber-sumber pada pencapaian rujuan a tau hubungan 

an tara usaha dan dampak, arau an tara masukan dan keluaran 

Progression risk 
Risiko peningkaran penggunaan narkoba dari ringkar pcnggunaan 
coba-coba melalui pemakaian rerap unruk rujuan bersenang-senang 
sampai kepada penyalahgunaan dan kererganrungan. 
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Propoksifen (Dnrvon) 

Opioidasintetik ham pi rsama dengan metadon, digunakan untuk meng­
hilangkan rasa nyeri yang ringan dan sedang. Daya menimbulkan ke­
tergantungan tidak begitu kuat. 

Protective Equipmeut 

Perlengkapan perlindungan diri bagi anggota Polisi petugas peng­
gerebegan laboratorium gelap narkoba. 

Protocol, United Nations 

PSA 

PSK 

Protokol Persatuan Ban gsa-Ban gsa 
I )  Protokol 1946 PBB, ten tang pengal ihan fungsi pengawasan 

narkoba dari Liga Bangsa-Ban gsa kepada PB B 
2) Protokol 1948, tentang Pembatasan Produksi dan Pengaturan 

Oistribusi semua bahan racikan buatan man usia yang menimbul­
kan dampak ketergantungan. Berlaku efektif tanggal I Desember 
1949. 

3) Protokol Opium 1953, tentang Pembatasan dan Pengaturan Pe­
nanaman, Produksi, Perdagangan Besar serta Penggunaan Opium. 
Berlaku efektif 8 Maret 1963 

4) Protokol 1972, Amandemen Konvensi Tunggal yang berlaku 
efektif tanggal 8 Agustus, 1975. 

Public Service Adverticement 
!klan Layanan Masyarakat 

Pekerja Seks Komersial 
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Psychedelic drugs 

Obat-obatyang membuar pikiran menjadi rerang, a tau meningkarkan 
kesadaran, seperri: halusinogen 
(Berasal dari bahasa Yunani, psyche = jiwa, delos= rerang) 

Psychoactive substllnces 

Obat-obar yang mempengaruhi sistem syaraf pusar dan mengubah 
keadaan j iwa, persepsi dan kesadaran 

Psychological models 

Penjelasan tenrang penyalahgunaan narkoba runman dari teori psiko­
logi, yang memandang bahwa 

I )  Menjadi pecandu narkoba karena mengalami gangguan psikologis 
2) Menjadi pecandu narkoba selanjurnya membahayakan keadaan 

kejiwaan 
3) Terapi psikologis serra dukungan psikologis yang memadai me­

mungkinkan penderita kecanduan narkoba unruk menjauhkan 
diri dari narkoba. 

Psychosis, cmmabis 

Ganja yang discbut hemp (rami) terurama ganja yang berasal dari 
India, Mesir, Turki dan Afrika dapar menimbulkan gangguan psikosis 
atau kegilaan pada penggunanya yang menggunakannya secara terus 
menerus dalam jangka waktu yang lama. 

Psychosis, toxic 

Perilaku seperri perilaku orang gila yang akut atau kronis akibat per­
ubahan pada fungsi orak oleh obar atau racun. 
Gejala kekacauan ekstrim yang ridak menyenangkan, seperri agre­
siviras, depresi, arau halusinasi 



�42. 
Psychosocinl models 

I )  Model yang menjelaskan bahwa penyalahgunaan narkoba ber­
kairan dengan fakror psikologis dan sosial 

2) Memandang bahwa penyalahgunaan narkoba sebagai suaru masalah 
sosial dcngan dercrminan kelompok, sosial dan psikologis sebagai 
fungsi kepribadian penyalahguna dan ranggapannya rcrhadap 
lingkungan sosial budaya pada saara yang bersangkutan mclihatnya 

Psychosomatic 

Penyakit jasmani yang bersumber pada keadaan kcjiwaan 
Proses yang bcrsifat fisiologis rerapi bersumbcr da>ar psikogenis 

Psychoternpy 

Suaru reknik inrervensi pcnyembuhan gangguan acau kekacauan mental 
mclalui pengubahan persepsi, pcngerrian yang mendalam, pcrsuasi, 
sugesri, pembcrian keyaki nan, dan instruksi-insrruksi, schingga penderira 
dapat melihar dirinya sendiri dan permasalahannya secara lcbih realisris. 
Meningkarkan kemampuan penderira mengarasi pcrmasalahannya, 
dengan reknik psikoanalisa, psikodrama, yang dirancang khusus oleh 
para ahli psikologi 

Psychotropic dmgs 

Zar a tau obar psikorropik arau psikoaktif 

Alprazolam I mg 
Nama dalam pcrdagangan: 
Xanax 

Chlordiazepoxide hydrochloride 5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Librium 

' 

c .;;, 



Chlordiazepoxide hydrochloride I 0 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Librium 

Clorazepate dipotassium 3.75 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Tranxene 

Clorazepate dipotassium 7.5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Tranxene 

Clorazepate dipotassium 22.5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Tranxene 

Clorazepate dipotassium 22.5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Tranxene - SD 

Clorazepate dipotassium 3.75 mg 
1ama dalam perdagangan: 

Tranxene 

243-
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Clorazepate dipotassium 7.5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Tranxenc 

Clorazepate dipotassium 1 5  mg 
Nama dalam perdagangan: 
Tranxene 

Diazepam 2 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Valium 

" (,;  .. l f lllt. 
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DAFTAR BAHAN PSIKOTROPIKA BERDASARKAN 
LAMPIRAN UNDANG-UNDANG NO 5 TAHUN 1997 

TENTANG BAHAN PSIKOTROPIKA 

A. DAFTAR BAHAN PSIKOTROPIKA GO LONGAN I 
I .  
2 .  
3. 
4. 

5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

Brolamphetamine DOB 
DET 
DMA 
DMHP 

DMT 
DOET 
Etisiklidine 
Etritamine 
Katinone 
L isergida 

5-dimetoxy amerylphenerylamina 
3-(2-(dierylamino)etil} indo! 
(+)-2,5-dimetoxyametilphenetilamina 
3-(1,2-dimerylhepryl}-7,8,9, I Otetra 
hydro-6,6,9-trimetyl-GH-dibenzo 
(b,d)piran-1-ol 
3-(2-(dimerylamino)etil} indo! 
( + )-4-eryl-2,5-dimetoxyaphenetilamine 
N-eryl-1-phenilsycloheksilamina 
3-(2aminoburyl) indo! 
(-)-(S)-2-aminopropiophenone 
LSD-259, JO-didehydro-N,N-dieryl-
6methylergoline-8b-carboxamide 
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12. 
13.  

14. 

1 5 . 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 
2 1 .  

22. 
23. 

24. 

25. 
26. 

.. 
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MDMA 

Meskaline 
Metkatinone 

4 metlaminorex 

MMDA 

N cti/MDA 
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(+) N,a dimetyl 3,4 {methyl 
endioxy) phenethylamie 
3.4.5 trimetoxyphentilamine 
2 (methylamirzo) I phenylpropan 
1 on 
( +) sis 2 amino 4 methyl 5 phenyl 
2 oxazoline 
2 metoxy a metyl 4,5 {methyl 
endioxy)phenetylamine 
( +) N ethyl a methyl 3, 4 (methyl 
endioxy) phenethylamine. 

N Hidroksi MDA (+) N (a methyl 3,4 {methylendioxy) 
phenethyl)hdroxylamine 

Parahexil 2 hexil 7,8,9, /0 tetrahydro 6,6,9 
trimethyl 6H dibe:nzo(b,d)piran 1 ol 

PMA p metoxy a methylphenetilamine 
Psilosina 3 (2 {dimethylamino)ethyl}indol 4 ol 
Psilosibina 3 (2 (dimerylamino)ethylindol 4 il 

dihydrogen phosphat 
Rolisiklidina 1 {1 phenilsyclohexil} pirolidine 
STP 2,5 dimetoxxy 1,4 dimethylphenetil 

amine 
Tenamphetamme a meryl 3,4 (metylendyoxy)phenetil 

amine 
Tenosiklidine 1 (1 (2 tienil) syclohexil) piperidine 
TMA ( +) 3,4,5 trimetoxy a metylphcnetil 

amine 

B. DAFTAR BAHAN PSIKOTROPIKA GO LONGAN ll  
I .  
2. 
3. 

4. 
5. 

Amphetamine 
Dexamphetamine 
Phmetiline 

Phtnmetrazine 
Phcnsiklidine 

( +) a merylphcnetilamine 
( +) a merylphcnetilamine 
7 {2 [(a merylpheneryl}amino/eryl}teo 
phi/inc 
3 meryl 2phenilmorpholine 
1 {1 phenysiclohexi/) piperidine 



6. Levamphetamine 

truth 

7. Levometamphetamine 
8. Meklokualon 
9. Metamphetamine 
I 0. Metampherarnine Rasemnt 
I I . Metaqualon 
1 2. Mety/phenidat 
1 3 . Sekobarbita! 
14. Zipepprol 

Methaqualone 300 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Quaalude - 300 

Methaqualone 250 mg 
. Nama dalam perdagangan: 
Mandrax (nor marketed in U.S) 
Kandungan kimia lainnyo.t: 

() (R) n metylphenetilamine 
( )  N, a dimetilphenetilamine 
3 (o chlorophenyl} n rnetyl 4 
{ + )-(5)-N,a-dimetylphenetilamine 
( +) N,adimetylphenetylamine 
2 mery/ 3 o toli/ 4(3H) quinnzolinon 
Meryl a phmil 2 piperidine asetat 
Acid 5 ali/ 5 (I metylbury/ 
a-{ametoxibenzil)-4-(b-me/QXipheneti/)-
1 pipernzinetano 

Diphenhydramine hydrochloride 25 mg 

Meprobamate 400 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Equanil 

Meprobamate 400 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Milltown 
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Meprobamate 600 mg 
Nama dalam perdagangan: 
M iII town 600 

Meprobamate 400 mg 
Nama dalam perdagangan: 
SK - Bamate 

Methylprylon 200 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Nodular 

Methylprylon 200 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Nodular - 300 

Enthchlorvynol 500 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Placidyl 

Fmhchlon')'nol 750 mg 
Nama dalam perdagangan: 
PI acidyl 
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Alprazolam 0.5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Xanax 

Alprazolam 0.25 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Xanax 

c. DAFTAR BAHAN PSIKOTROPIKA GO LONGAN III 
I .  Amobarbital Acid 5 ethyl 5 isopenthyl 
2. Bupremorphine 21 cyclopropil 7 a {(S) 1 hydroxy 

1,2,2, trimethyl propil/ 6, 14 endo 
etano 6,7,8, 14 tetrahydrooripavine 

3. Butalbital Acid 5 alii 5 isobutylbarbiturte 
4. Flunitrazepam 5 (a fuorophenyl} 1,3 dihydro 1 

methylnitro 2H 1,4 benux/iazepin 2 on 

. 5 .  Glutetimida 2 ethyl 2phenylg!utarimide 
6. Katina ( +) (R) a (R) 1 aminoethylephedrine 

benzil alcohol 
7. Pentazosina (2R',6R', 1 1  R') 1,2,3,4,5, 6 hexa 

hydro 6, 1 1 dimethy/,3 {3 methyl 
buteni/3 [3 3 (3 methyl butenii)]J 
2,6 methano 3 benzazosine 8 of 

8. Pentobarbital Acid 5 ethyl 5 (1 methylbuthyl) 
9. Siklobarbital Acid5 (1 syclohexen 1 if) 5 ethyl 

barbiturat 

D. DAFTAR BAHAN PSIKOTROPIKA GOLONGAN IV 
I .  
2. 

. 3. 
4. 

Allobarbital 
Alprazolam 

Amphepramona 
Amino rex 

Acid 5, 5 dialilbarbiturate 
8Chloro 1 methyl 6 phenil 4H 
striazolo( 4,3 a}( 1, 4) benzodiazepina 
2 (diethylamino}propiophenon 
2 -amino-5-phen i 1-2-oxazoline 
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5. 
6. 
7. 

8. 

9. 
10.  

1 1 . 

12 .  

13. 
14. 

15 .  
16 .  
17 .  
18 .  

19 .  
20. 

2 1 .  
22. 

23. 

Barbital 
Benzphetamine 
Bromazepam 

Brotizolam 

Butobarbital 
Delorazepam 

Diazepam 

Estazolam. 
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Acid 5, 5 diethylbarbiturate 
N benzil N,a dimethylphenethyl amine 
7 bromo 1,3 dihydro 5 (2 piridil 
2H 1,4 benzodia 
2 bromo 4(o chloropheny/) 9 methyl 
6H tienol(3,2 j) s triazolodiazep 
Acid 5 buthyl 5 ethylbarbiturate 
7 Chloro 5 (o Chlorophenyl) 1,3 
dihydro 2H 1,4 benzodiazepin 2 
7 chloro 1,3 dihydro 1 methyl 5 
phenyl 2H 1,5 phenyl 2H 1,4 benzo 
diazepin2 on 
8 chloro 6 phenyl 4H s triazolo 
(4,3 a}(l,4}benzodiazepin 

Etil Amphetamine N ethyl a methylphenetilamine 
Etil Laflazepate ethy/7 chloro 5(o .fluoropheny/2,3 

dihydro 2 oxo I H 1 ,  4 benzo 
diazepine 3 carboxilat 

Etinamat 1 ethynilcikloheksanol carbamat 
Etklorvinol 1 chloro 3 ethyl 1 penten 4 in 3 ol 
Fencampina N ethyl 3 phenyl 2 norbornamine 
Fendimetrazine ( +) (25,35) 3, 4 dimethyl 2phenyl 

morpho/ine 
Phenobarbital Acid 5 ethyl 5 phenylbarbiturate 
Phenproporex (+) 3 ((a methylphenety/)amino}propio 

nitril 
Phentermine a,a dimethylphenethylamina 
Fludiazepam 7 chloro 5 (o fluorophenyl) I ,3 

dihydro 1 methyl 2H 1.4 benzo 
diazepin 2 on 

Flurazepam 7 chloro 1 (2 (diethylamino}ethyl) 
5 (o jluorophenyl 1,3 dihydro 2H 
1,4 benzodiazepin 2 on 
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24. Halazepam 7 chloro I ,3 dihydro 5 phenyl 
1 (2,2,2,trifluoroethyl) 2H 1,4 
benzodiazepin 2 on 

25. Haloksazolam 10 bromo 1 I b (o jluorophenyl 
2,3,7, 11 b tetrahydrooxazolo(3,2 d) 
(1,4) benzodiazepine 6(5H) on 

26. Kamazepam 7 chloro 1,3 dihydro 3 hydroxi 1 
{esther)methyl 5 phenyl 2H 1,4benzo 
diazepin 2 on 

27. Ketazolam 11 chloro 8, 1 2b dihydro 2,8 dimethyl 
2b phenyl 4H (1,3}oxazino(3,2d) 
(1,4)benzodiaz4,7(6H) dion 

28. Klobazam benzodiazepin 2,4(3H,5H) dion 
29. Kloksazolam 10 chloro 1 1b  {o chlorophenyl) 

2,3,7, 1 I b tetrahydroxazolo {3,2 
d)(1,4)benzodiazepin 6 (5H) on 

30. Klonazepam 5 {ochlorophenyl} 1,3 dihydro 7 
nitro 2H 1,4 benzodiazepin 2 on 

· 3 1 .  Klorazepat Acid7 Chloro 2,3 dihydro 2 oxo 5 
phenyl I H 1,4 benzodiazepine 3 
carbosiklat 

32. Klordiazepoksida 7 chloro 2 (metylamino) phenyl 
3H 1,4 benzodiazepin 4 oxide. 

33. Klotiazepam 5 (o chlorophenyl) 7 ethyl 1,3 
dihydro 1 methyl 2H tieno{2,3 e) 
1,4 diazepin 2 on 

34. Lephetamine SPA {) N,N dimethyl 1,2 diphenylethyl 
amina 

35. Loprazolam 6 (o chlorophenyl) 2,4 dihydro 2 
{(4 methyl 1 piperazinyl)methylen}8 
nitro 1 H imidazoi(J,2 a)(1,4) benzo 
diazepin 1 on 

36. Lorazepam 7 chloro 5 (o Chlorophenyl) 1.3 
dihydo 3 hydroxy 2 H 1,4 benzodi 
azepin 2 on 
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37. Lormetazepam 7 chloro 5 (o Chlorophenyl} 1,3 

dihydo 3 hydroxy I methyl 2H 1,4 
benzodiazepin 2 on 

38. MtJZindol 5 (p cblorophenyl} 2,5 dihydro 
3H imidazo (2, 1 a) isoindol 5 of 

39. Medazepam 7 chloro 2,3 dihydro 1 methyl 
5phenyl 1 H 1,4 benzodiazepine 

40. Mephenorex N (3 chloropropil} a methylphene 
tylaminqa 

41 .  Meprobamat 2 methyl 2 propil 1,3 propanadiol 
dicarbamat 

42. Mesokarb 3 {a methylphenethyl) N (phenyl 
carbamoi/) sidnonimimz 

43. Meti/phenobarbital Acid5 ethyl 1 methyl 5 phenyl 
barbiturete 

44. Metiprilon 3,3 diethyl 5 methyl 2,4piperidin 
adion. 

45. Midazolam 8 chloro 6 (o fluorophenyl) 1 
methyl 4H imidazo(l,5 a) 

46. Nimetazepam 1,3 dihydro 1 methyl 7 nitro 5 
phenyl 2H 1,4 benzodiazepin 2 on 

47. Nitrazepam 1,3 dihydro 7 nitro 5 phenyl 2H 
1,4 benzediazepin 2 on 

48. Nordnzepam 7 chloro 1,3 dihydro 5 phenyl 2H 
1,4 benzo diazepin 2 on 

49. Oxazepam 7 chloro 1,3 dihydro 3 hydroxi 5 
phenyl 2H 1,4 benzodiazepin 2 on 

50. Oxazolam I 0 chloro 2,3, 7, 1 1  b tetrahydro 
2 methyl 1 I b phemiloxzolo(3,2 
d)(l,4) benzodiazepin 6(5H) on 

5 1 .  Pemolina 2 amino 5 plmryl 2 oxazolin 4 on( =2 
imino 5 phmy/4 oxnzolidinon) 

52. Pinazepam 7 chloro I ,3 dihydro 5 phenyl 1 (2 
propinil) 2H 1,4 benzodiazepin 2 on 

53. Pipradrol a,a diphenyl 2 piperidin methanol 

ct 
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54. Pirovalerona 
55. Prazepam 

56. Sekbutabarbital 
57. Temazepam 

58. Tetrazepam 

59. Triazolam 

60. Vinilbital 
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4 methyl 2 (I pirolidini)valerophenon 
7 chloro I (siclopilmethyl) I ,3 
dihydro 5 phenyl 2H 1,4 benzo 
diazepin 2 on 
Acid 5 sek butil 5 ethylbarbiturate 
7 chloro I ,3 dihydro 3 hydroxy 
1 methyl 5 phenyl 2 H I, 4 benzo 
diazepin 2 on 
7 chloro 5 ( 1 syklohexen 1 il) 
1 ,3  dihydro I methyl 2 H 1 ,  4 
benzodiazepin 2 on 
8 Chloro 6 (o chlorophmy/) 1 methyl 
4H s trin2olo(43 a)(l,4)berwdiazepine 
Acid5 ( 1 methylbuthyl) 5vinil 
barbituratt 

Oierhylpropion hydrochloride 75 mg 
Nama dalam perdagangan: 

. Tcnuate Dospan 

Mazindol l mg 
Nama dalam perdagangan: 
Mazanor 



f.!! II I  I J  .. .J H  Jrf\ 'qlor1 

Mazindol 1 mg 

' ,. 
II � \\ l ' ) 

t\ \O:u"IJ\ ri:tu,:t 
I ' ns .rl 1n ')It I 

Nama dalam perdagangan: 
Sana rex 

Mazindol 2 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Sanorex 

Phenrermine hydrochloride 37.5 mg 
Nama dalam perdagangan: 
Adipex - P 

Pt-pt (pete-pete} 

Argor unruk parungan unruk membeli purauw 

Psikologis, Teori 

253= 

Teori yang menjelaskan bahwa penyebab gangguan penggunaan zar 
adalah keregangan jiwa, keresahan, kebingungan, rasa rerrekan, depresi 
yang dialami para remaja akibar perubahan jasmani, inrelekrual dan 
sosial yang cepar. 

Psikonnnlisis, Teori 

Teori yang menjelaskan renrang penyebab gangguan penggunaan zar 
adalah I) Adanya hambaran arau penyimpangan psikososial dalam 

,[ 
t( I 



proses idenrifikasi anak laki-laki kepada ayahnya (Sigmund Freud, 
1 837) 2) Adanya depresi pada anak yang bcrsumbcr pada hubungan 
anrara ibu dan anak pada usia dini. 

Psilocybe mushroom 

Jamur Psilocybc tumbuh di Mexico, tcrgolong halusinogen 

Psilocybe mushroom 

Pushers 

Penjual narkoba yang mendesak atau mendorong caJon pembelinya 
unruk mencoba menggunakannya, dengan mengiming-imingi, meng­
ancam arau menakut-nakuri. 

Putnuw, 

Argot untuk heroin 



Q 
Qualitative research 

I )  Penelirian kualitatif 
2) Suatu Penelitian (sosial) secara mendalam, dalam waktu yang 

rclatif lama terhadap satu atau beberapa kasus, oleh peneliti ahli 
yang bcrpengalaman, dimana peneliri rerjun sendiri ke lapangan 
(melakukan kajian lapangan), berinteraksi dengan subyek Q penelirian, 

Karakterisrik Penelitian kualitatif: 
( I )  Peneliti mcnangkap dan menemukan makna dengan melebur-

kan diri di dalam data; 
(2) Konsep dalam bentuk tema-tema, motif. generalisasi dan taksonomi; 
(3) Ukuran dibuat secara ad-hoc khas untuk setting tertentu; 
(4) Data dalam bentuk kata-kata, hasil observasi, dari dokumen, 

arau reks rranskrip; 
(5) Teori bisa kausal dan non-kausal; 
(6) Prosedur penelitian bersifat khas, dan replikasi jarang bisa 

dilakukan; 
(7) Analisis dilakukan dengan menaring generalisasi dari tema-tema 

untuk menjadikan gambaran yang coherent dan consistent 

Quality 

Kualiras, muru 

Quautitfltive research 

I )  Penelitian kuantitataif 
2) Hampir semua Penelitian Kuantitatif berdasarkan pada pen­

dekatan positivis dalam sains sosial, menggunakan perspektif 
teknokratik dan menerapkan constructed logic (logika yang 
disusun dengan rapih) serta mengikuti jalur penelirian linier. 
Penelirian kuantirarif menekankan pengukuran variabel dan 
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pengujian hiporesis yang menjelaskan hubungan kausal di amara 
kcdua variabel. 

Karakreristik Penelitian Kuantitarif: 
( I )  Pengujian hipotesis 
(2) Konsep dalam benruk variabel rerbedakan 
(3) Ukuran diciprakan secara sisrematik sebelum data dikumpulkan 
(4) Data dalam bentuk angka dari pengukuran yang tepat 
(5) Teori bersifar kausan dan dedukrif 
(6) Prosedur penelirian bersifat baku, dan replika si wajib 
(7) Anal isis dengan menggunakan statistik 

Quantum 

I )  Dalam Fisika, jumlah energi elekrromagnerik yang sangar kecil 
2) Jumlah sesuatu yang sangar kecil 

Quantum leap 

I )  Lomparan kuamum 
2) Perubahan, perbaikan a tau pembangunan yang yang sangat besar 

dan penting. 

Quantum theory 

I )  Teori kuantum 
2) Teori yang mengemukakan bahwa energi berada pada saruan rak 

terbagi. 

Quasi experimental 

Suaru model pend irian eksperimental yang seolah-olah eksperimental, 
rerapi bukan model eksperimen sebenarnya. Ada riga model quasi 
eksperimenral: ex-post facto, before-after, with- without. 
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Questioner 

I) Kuesioner 
2) Dafrar perranyaan penelirian yang diranyakan oleh peneliri 

lapangan kepada responden arau yang diisi sendiri (se/fndminis­
tered) oleh responden 
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Raid 

Rasta 

R 

l) Penggerebegan 
2) Serangan secara mendadak yang sah oleh perangkat penegak 

Hukum terhadap tempat penyimpanan, atau laboratorium pem­
buatan narkoba gelap. 
Asas-asas penggerebegan: Kecepatan 

Kekagetan 
Kekuatan melimpah 

Tujuan penggerebegan: Penangkapan pelanggar hukum 
Penyitaan barang bukti 

Argot untuk ganja 

Perlengkapan penggerebegan (CLEn 
Senjata dan amunisi 
Pakaian khusus 

Reagent 

Bahan kimia yang bereaksi terhadap prekursor yang menyebabkan 
perubahan kimiawi. 

Receptor 

Tern pat sasaran berinteraksinya zat/obat dalam suaw sistem biologis 
tubuh yang bermuatan zat kimia khusus yang mengikat zat atau 
obat, atau dalam bentuk membrane sel. 
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Pemulihan keadaan seorang penyalahguna a tau penderita kerergantungan 
narkoba kepada keadaan keberfungsian fisik, psikis dan sosial yang 
paling baik yang bisa diacapai 

Rehabilitation, drug 

Teknik dan proses unruk menolong penderita kererganrungan 
narkoba melepaskan kebiasaan mereka menggunakan narkoba dan 
membuar mereka mcrasa berguna dan dihargai oleh keluarga, reman, 
dan masyarakar. 

Relapse 

Kambuh 
Kembalinya seseorang yang relah sembuh dari kererganrungan 
narkoba kepada kebiasaan menyalahgunakan narkoba 

Relapse Prevention Training 

Pelatihan Pencegahan Kambuh 

Remaja 

1 )  Lihar adolescmt 
2) Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa 

dewasa yang dirandai oleh perrumbuhan fisik, emosional, inrelek­
tual yang pesar, sikap mcmberonrak terhadap aruran dan dominasi 
orang dewasa 

Rentan, 

1 )  Mudah terpengaruhlrertularlrerinfeksi oleh suaru keadaan a tau 
penyakir 

2) Faktor risiko/kerentanan remaja rerhadap penyalahgunaan narkoba 
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Repetition 

RILO 

I )  Pengulangan 
2) Salah sa!ll asas komunikasi pencegahan pcnyalahgunaan narkoba 

Bahwa penyampaian pesan perlu berulang-ulang unruk mencapai 
perubahan sikap dan perilaku khalayak kepada sikap dan perilaku 
yang diharapkan. 

Regimtal!ntelligence Liaison Officers 

Risk factor 

I )  Faktor risiko 
2) Ciri-ciri kepribadian yang rernan terhadap penyalahgunaan 

narkoba 
3) Beberapa faktor risiko remaja menjadi: 

( 1 )  Perasaan rendah diri (inferiority complex) 
(2) M udah kecewa 
(3) Cendcrung agresif dan destruktif 
( 4) Tidak mam pu bersabar 
(5) Suka akan sensasi 
(6) Mengidap perasaan rerrekan. murung, dan tidak mampu 

menjalankan fungsi sosial. 
(7) Cepat bosan 
(8) Menderira gangguan psikoseksual, gaga! mengembangkan 

idenrilikasi scksual yang repat. Pemalu, rakut mendekati 
dan didekati oleh lawan jenis 

(9) Menderita kcrerbclakangan mental 
(I 0) Kurang mempunyai motivasi unruk berpresrasi 
(I I )  Prestasi belajar ccnderung menurun dan selalu rendah 
( 12) Kurang/ridak melibatkan diri dalam kegiatan eksrrakurikuler 
(13) Cenderung mengidap gangguan jiwa: Kecemasan, obsesi. 

apacis, depresi, menarik diri dari pcrgaulan, ridak mampu 
mengarasi stress, arau hiperaktif. 
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( 14) Ccndcrung ridak rnernaruhi peraturan 
( 1 5) Ccnderung berperilaku menyimpang: melakukan hubungan 

scksual, mernbolos, agresif, antisosial, mcncuri, berbohong, 
berbuat kenakalan pada usia sangat dini 

( 16) Tidak senang berolah raga 
( 1 7) Cenderung makan berlebihan 
( I S) Mempunyai persepsibahwakeluarganyaridakmenyayangi 

nya!tidak harmonis 
( 1 9) Mempunyai kebiasaan rnerokok sejak usia dini 
(20) Suka bergaul dengan orang-orang yang menjadi pernabuk, 

pcnyalahguna narkoba, atau pengedar narkoba. 
(2 1 )  Suka berkunjung ke tempat hiburan 
(22) Berasal dari dan berada dalarn l ingkungan keluarga yang 

kurang religius. 

Risk, drug l'elnted 

Ritual 

I )  Akibat yang berkaitan dengan pemakaian narkoba yang ber 
sumber pada variabel karakrerisrik farmakologi obat, kondisi 
fisik, kondisi psikologis, kondisi sosial budaya penyalahguna. 

2) Risiko kesehatan jasmani dan rohani, risiko terhadap kesejahteraan 
dan keselamaran yangbersangkuran, risiko keamanan, kerenangan 
dan keamanan masyarakar. 

lbadar keagarnaan yang narnpak dalam benruk perbuaran 
Dalarn kairan penyalahgunaan narkoba, adalah pola pernakaian hmhish 
yang cukup sering 

Rocket 

Kapsul yang berisi carnpuran amfetamin dan barbiturat, yang ban yak 
digunakan oleh pengemudi rruk jarak jauh di Pakistan. 
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Robip 

Argot untuk rohipnol, obat tidur 

Role Play, 

Bermain peran, suatu metoda pelatihan dan pengubahan perilaku 
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Argot unruk sakit sekali karena putauw, gejala putus obat 

SANA 

Singapore Anti Narcotics Association 

Suatu Asosiasi Anti Narkotika Bukan Pemerinrah di Singapura 

SARDA 

Society Action for Rehabilitation of Drug Abuser, suatu organisasi 
bukan pemerintah di bidang rehabilitasi penyalahguna narkoba di 
Hongkong. 

Satrt battt 

Argot satu kilogram ganja 

Sntrtgnris 

Argot unruk satu ons ganja 

Satttpapan 

Argor u1uu saru snip 

Satrt tik 

Argot unruk satu strip 

Scavenger 

Pemulung, pengais sampah 
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Secobarbitnl sodium 

Sejenis barbirurat yang dampak penggunaannya cepar rimbul. 

Sedativelhypllotics 

I )  Sedariva dan hipnorika 
2) Nama sekclompok zat yang menimbulkan dampak sedative (me 

nenangkan}, rermasuk: barbiturate, benzodiazepine, karbamat, 
kloralhidrat, dan paraldehida. 

Seli11ti11g 

Argor unruk sebatang rokok ganja 

Sensation seeking 

I)  Pencaharian sensasi 
2) Pencaharian rangsangan dari lingkungan 
3) Lima faktor pcncaharian sensasi: 

a. percaharian perasaan umum 
b. pencaharian pcrualangan 
c. pencaharian pengalaman 
d. pencaharian kelancaran 
e. pencaharian kepekaan 

Setting 

Shabu 

Lingkungan fisik rem pat berlangsungnya penggunaan narkoba 
Peralaran dan keadaan lingkungan mcncnrukan kualiras suaru 
pengalaman rcrhadap suaru jenis narkoba 
Keadaan lingkungan yang mendukung merupakan penghantar 
paling baik kcpada pcngalaman posirif. 

Argot unruk Amphetamine Type Stimulants (A TS) 

' . 
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Siklazosi11 

Suatu zar yang mempunyai khasiar analgesic yang cukup ringgi 
dan cukup lama. Menimbulkan gejala purus zar yang lebih ringan 
daripada morfin. 

Sikwrfa" 

Suaru zar yang mempunyai dampak anragonis opioida yang kuar dan 
khasiar analgesiknya 40 kali lebih kuar khasiar analgesic morfin. 

Sindrome 

1) Sindrom Purus amferamin 
{I)  depresi 
(2) lerih 
{3) susah ridur 
{4) banyak mimpi 

2) Sind rom Purus alkohol 
{ 1) gemerar rangan l idak dan kelopak mara 
{2) mual-munrah 
(3) lerih-lemah 
{4) rakikardia 
{5) berkeringar 
(6) rekanan darah naik 
(7) cemas 
(8) depresi 
(9) irirasi 

3) Sind rom Purus opioida 
( I )  mara berair 
(2) beringus 
(3) dilarasi pupil mara 
{4) bulu roma berdiriidur 
(5) berkeringar 
(6) diari menguap 
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4) 

5) 

7) 

8) 

(7) rekanan darah meningkar 
(8) rakikardia 
(9) demam 
(1 0) sakir persendian, rulang dan oror 
( I I )  mual-muntah 
( 1 2) susah tidur 
Sindrom Putus ganja 
( I )  iritasi 
(2) anoreksia 
(3) gelisah 
(4) susah tidur 
(5) berkeringat 
(6) mual-muntah 
(7) diare 
(8) gemetar 
Sindrom Putus kokain 
(1) keinginan kuat terhadap kokain 
(2) depresi 
(3) waham curiga 
(4) cemas 
(5) gugup 
Sindrom Putus Sedativa-hipnorika 
( I )  Mual-muntah 
(2) Lemah 
(3) Takikardia 
(4) Berkeringat 
(5) Cemas 
(6) Tekanan darah naik 
(7) Depresi 
(8) lritasi 
(9) Gemetar tangan, lidah dan kelopak mata. 
Sindrom Putus tembakau 
( I )  keinginan kuat uruk merokok 
(2) mual 
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(3) banyak air liur 
(4) sakit perut 
(5) muntah 
(6) diare 
(7) nyeri kepala, 
(8) ngantuk 
(9) berkeringat dingin 
( 1 0) daya konsentrasi pikiran menurun 
( I I )  kesadaran kabur 
(12) takikardia 
( 1 3) denyut nadi cepat 
(14) letih 
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Sindrom Wernick-Korsakoff 

Sipari 

Gangguan neurologik karen a kekurangan vitamin B I. Ensefalopatia 
Wernick kelanjutan akut dari gangguan tersebut yang terdapat pada 
umumnya pada peminum alkohol kronis. 

Lihat Betel nut 

SMART 

I) Singkatan dari: Simple, Measurable, Attainable, Realistic, Time 
Bound (Sederhana, Terukur, Dapat dicapai, Realist is, Berwaktu) 
Suatu kaidah perumusan tujuan dalam penyusunan perencanaan 
srraregis 

2) 

Sniff/ntion 

I) Penghirupan udara dengan keras melalui hidung sehingga ber 
bunyi nyaring 

2) Penghirupan dengan keras melalui hidung sejenis zar psikoaktif, 
yang paling umum digunakan adalah kokain, heroin dan 
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Snip 

S11uk 

bahan-bahan pclarut yang mudah menguap. Agar bisa dihirup 
zat harus dalam benruk bubuk atau gas yang kemudian terhisap 
menembus sclaput dari rongga hidung dan cabang-cabang 
renggorokan. 

Argot untuk menyedot putauw dengan hidung 

Argot unruk tripping yang tidak enak 

Soc ial cohesion 

Kohesi sosial 
Keeratan saling hubungan sosial dalam suatu ma;yarakat 

Social cost of drug use 

Kerugian dalam bentuk nilai rupiah yang didcrita oleh masyarakat 
akibat penyalahgunaan narkoba. Berbagai model ekonomietrik tclah 
dikembangkan umuk mengukur tingkat kerugian masyarakat akibat 
penyalahgunaan dan kcterganrungan narkoba meliputi kerugian produk 
tivitas, biaya penycleng{,>araan penegakan hukum, sistem peradilan, 
program pencegahan, tcrapi dan rehabilitasi. 

Social controls 

Lihat Control, social 

Social development 

Pembangunan Sosial, yairu pembangunan di bidang kcseharan masya 
rakat, pendidikan, perumahan, pelayanan umum, penghapusan 
kemiskinan, penghapusan pengangguran, pengembangan inregrasi 
sosial 
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Tahun 1995, PBB mcnyclcnggarakan World Summit on Social 
Development, di Kopcnhagcn dcngan mengangkar riga isu pokok, yairu: 
Pcnghapusan kemiskinan. pcngembangan kcpckcrjaan produkrif, dan 
pengembangan integrasi sosial. 

Soria/ dmg u.se 

Penggunaan narkoba sccara sosial untuk pergaulan dan arau unruk 
hiburan 

SocinliZiltion 

I )  Sosial isasi 
2) Proses pengomunikasian arau pembelajaran budaya rerhadap 

anak-anak 
3) Suaru proses pembclajaran nilai, sikap, perilaku, dan penghargaan 

yang cocok dcngan fungsi orang rersebut sebagai mahluk sosial 
dan sebagai anggora masyarakamya 

Social marketing 

I )  Pemasaran sosial 
2) Kegiaran informasi, penyuluhan, penyadaran dan mendorong 

perubahan perilaku, khalayak luas. agar mcnyadari, "mau 
membeli" dan mclakukan pesan yang disampaikan. 

Social order 

Kererriban sosial 

Soria/ participation 

Panisipasi masyarakar 

Socinl�recretltionnl drug use 

Pcnggunaan narkoba unruk hiburan 
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Social research 

Penelician sosial 

Social responsibility 

Tanggung jawab seseorang terhadap masyarakamya 

Social Security System 

Sistem Jaminan Sosial 
Sisrem perundang�undangan renrang perlindungan, jaminan, per­
asuransian, pelayanan dan bantuan sosial yang disediakan oleh negara 
bagi warganya, dalam menghadapi sakit, kecacatan, kecelakaan kerja, 
hari tua. (Askes, Jamsostek, Taspen, Asabri, Jasa Raharja) 

Social status 

Kedudukan sosial seseorang dalam suatu masyarakat 

Social unrest 

Keresahan sosial 

Socio-economic status 

1 )  Kedudukan sosial ekonomi 
2) Kedudukan relatif a tau tingkatan status seseorang dalam masya­

rakat berdasarkan fakror sosial ekonomi, seperti pendidikan, 
pekerjaan, jabatan, pendapatan, kekayaan, sebagai penanda ke­
dudukan sosialnya 

Sociogenic drug use 

Penggunaan narkoba yang dilakukan secara bersamaan dan parti­
sipasi pemakai dalam suatu kelompok sosial tertentu. Kriteria untuk 
menenrukan sociogenic drug use: 
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I )  Penggunaan secara khusus dalam suatu kelompok 
2) Penggunaan narkoba secara bersama-sama dengan ceman·teman 

karib 
3) Penggunaan narkoba berulang kali dan berlangsung lama 
4) Dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai nilai nilai yang 

sam a 
5) Tcrbentuknya nilai-nilai yangsamasejalan dengan pembencukan 

kelompok 
6) Penggunaan narkoba uncuk mempererat solidaritas kelompok 
7) Penggunaan narkoba sebagai dasar uncuk menunjukkan idencicas 

diri 

Sociological models 

Teori yang mencoba mengenali dan menjelaskan fakcor-fakcor di 
dalam masyarakac dan hubungan sosial yang meningkatkan peng­
gunaan narkoba, sena cekanan fakcor pergaulan yang berbeda, sepeni 
anomi, pengaruh subbudaya. 
Model sosiologis penyalahgunaan narkoba menggunakan asumsi bahwa 
orang menjadi penyalahguna dan penderica kecergancungan narkoba 
karena ketidakmampuannya menyesuaikan diri dengan sena mencapai 
cujuan masyarakat. 

Soft drugs 

SOP 

Merujuk kepada semua obac yang bukan narkorika. Narkotika 
dipandang sebagai obac keras. 

Standard Operational Procedure 
Prosedur operasional baku 

Solvents, Volatile 

I )  Pelarut yang mudah menguap 
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help' /hell 

2) Cairan pelarut yang mudah menguap, dapat melarutkan satu 
atau lcbih zat, yang digunakan sebagai bahan pelarut dalam pem­
buatan cat, !em, shelfak, dan lain-lain, scperti: 7hinner, spiritus, 
bensin, ascton, tolucn, hidrokarbon, ber11..cna, naptha, yangdisalah­
gunakan secara dihirup 

Spidol 

3) Zat pelarut merupakan depressant Susunan Syaraf Pusat, me­
nurunkan aktivitas janrung, dan frekuensi pcrnafasan. Zat pel a rut 
bila dihirup memberikan rangsangan yang berlangsung singkat 
discrtai mabuk, perasaan senang, orot gemetar, kemudian pingsan 
sepcrti mimpi yang lama. Pengaruhnya scbentar dan ringan. 

4) Zat Pelarut yang berasal dari bahan dasar minyak tanah, seperti 
thinner cat, toluen dan bensin, biasanya menimbulkan pengaruh 
yangsangat ektrim karen a kandungan unsur-unsurnya termasuk 
timah hiram, merupakan racun yang merusak jaringan tubuh 
dan sistem syaraf, sampai menimbulkan kematian. 

Argot untuk alar suntik 

Spirdu 

Argot untuk satu paket berdua 

Sprempi 

Argot untuk sepercmpat gram 

Stakeholder 

Pihak yang berkcpentingan, terlibat, berpartisipasi, dan mendapat 
manfaat suatu program 

Statistics, drug ab�tse 

I )  Sratistik pcnyaahgunaan narkoba 
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Angka-angka renrang penyalah guna narkoba di suaru negara arau 
daerah dalam suatu kurun waktu rerrentu, biasanya saru rahun 

2) Starisrik renrangjumlah, besaran, dan sebaran penyalahguna narkoba 
menurur jenis, kelompok usia, ringkar pendidikan, larar belakang 
orang rua, pekerjaan, jenis narkoba yang digunakan perrama kali, 
riwayar penyalahgunaan narkoba, dan lain-lain dalam kurun 
waktu saru rahun, untuk memanrau siruasi dan keccndcrungan 
penyalahgunaan narkoba. 

Sexually Tmnsmitted Desease 
Penyakir menular karena hubungan seksual 

Stengky 

Argot unruk serengah gram 

Stepping stone hypotbesis 

I )  Hiporesis baru lomparan 
2) Menyarakan bahwa penyalahgunaan narkoba dimulai dari jenis 

narkoba yang ringan baik harga maupun dampaknya meningkar 
kepada jenis narkoba yang mahal dan mempunyai dampak serius. 
Beberapa hasil penelirian baik di Indonesia maupun di negara 
lain menunjukkan bahwa ada kairan anrara kebiasaan merokok 
dan minum minuman keras dengan penyalahgunaan narkoba, 
sehingga kcrerganrungan kcpada rokok dan minuman kcras 
dipandang sebagai stepping stone ke arah penyalahgunaan narkoba. 
Penyalahgunaan ganja dan inhalansia juga dipandang sebagai 
stepping stmw kepada penyalahgunaan morfin, heroin a tau kokain 

3) Ada bukri yang menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkoba 
pada mulanya hanya sekedar sebagai hiburan arau unruk pcrgaulan 
berkembang menjadi gaya dan pandangan hid up. 
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Suaru randa, ciri, arau kerusakan, yang menimbulkan dampak negarif yang 
serius kepada pcncrimaan sosial individu yang memilikinya 

StigmatiZiltion 

Pemberian ciri rerhadap seseorang yang menimbulkan dampak negarif serius 
kepada penerimaan sosial yang bersangkuran, seperri kepada; pcnyalahguna 
narkoba, peminum minuman beralkohol, pelacur, penderira HIV/AIDS, 
sehingga dijauhi arau dikucilkan oleh masya rakar 

Stimulant 

Suaru klasifikasi sekelompok obar-obar yang merangsang sisrem sya�af 
pusar (CNS), meningkarkan akriviras fungsional tubuh, meningkatkan 
suasana perasaan senang, keadaan waspada, meningkatkan aktifitas mental, 
meningkatkan energi, menimbulkan ketegangan, dan meningkarkan nafsu 
makan. 

Stimulant meliputi dua kelompok: 
1 )  Stimulan utama yang terutama merangsang CNS, dan secara sekunder 

merangsang syaraf simpareris rermasuk amfetamin, kokain, dan rurunan 
amfetamin. 

2) Srimulan sekunderyang terutama mempengaruhi sistem syarafsimpa­
reris, dan pengaruh sekunder pada susunan syaraf pusar, rermasuk 
kafein, nikotin dan khat. 

Subcttlture, dmg 

1 )  Sub budaya narkoba 
2) Suatu sub budaya masyarakat yang anggora-anggotanya menggunakan 

norma dan mengabsahkan penggunaan narkoba yang tidak dibenarkan 
oleh budaya dominan. Norma-normanya mengatur jenis narkoba dan 
frekuensi penggunaan narkoba yang merupakan model penggunaannya 

3) Subkulrur kelompok remaja, selain norma-norma, nilai-nilai, dan 
ketentuan-ketentuan, pola, pecan juga mempunyai argot sebagai alat 
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berkomunikasi di anrara mereka. Merekapun menghormati 
anggoranya yang seria kepada kclompok dcngan scgala piranri 
norma, pcraruran dan pola-polanya. 

SubcutnneOI/.S 

I )  Oi bawah lapisan kulir 
2) Pcnggunaan narkoba dengan jarum sunrik dan menyunrikannya 

ke lapisan di bawah kulir. 

Substitute trentmentltherapy 

I)  Terapi pengganri 
2) lerapi penyalahgunalpenderira kererganrungan narkoba dcngan 

menggunakan agonis arau anragonis narkoba, sepeni: Nalrrekson, 
Buphenorphine, LAAM, Methndone, Dexmnphetnmine. 

Supply reductiou strntegy 

I )  Srraregi pengurangan sediaan 
2) Srraregi penanggulangan permasalahan penyalahgunaan dan peng­

edaran gelap narkoba dengan menekankan kepada pengurangan 
sediaan, melalui penegakan hukum yang melipuri: invesrigasi, 
penyelidikan, penyidikan, penunruran, pengadilan, eksekusi 
hukuman, pemusnahan barang bukri, pengawasan jalur legal, 
pemberanrasan ranaman narkoba ilegal, penggerebegan pabrik 
narkoba ilegal, inrerdiksi pelabuhan lam, inrerdiksi bandara, dan 
lain-lain. 

Survey, dmg nbuse 

Pengumpulan data renrang penyalahgunaan narkoba, rnclipuri 
penyalahguna dan narkoba yang digunakannya, dengan scgala variabel­
nya dari suaru sarnpel arau populasi, rnisalnya: siswa SD, SLTP, 
SMU, mahasiswa perguruan ringgi (Pemerinrah, swasra, umum dan 
keagarnaan), kelornpok angkaran kerja, kelompok rumah rangga, 
dan lain-lain, dengan meroda survei deskriprif kuanrirarif arau 
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kualirarif, dengan tcknik pengumpulan data interview, arau kuesioncr, 
dengan tujuan unruk mengerahui dan mendeskripsikan prevalensi, 
karakteristik, faktor-faktor, dan kecenderungan penyalahgunaan 
narkoba di suatu dacrah a tau negara 

Susceptability 

I )  Kerentanan 
2) Mudahnya scseorang (remaja) terpengaruh oleh temannya atau 

kelompok sebayanya melakukan penyalahgunaan narkoba 

Suspect 

Tersangka 

Symptom 

Suatu tandadari adanyasuatu penyakit, gangguan a tau penyimpangan. 
Suatu kejadian yang menandai adanya kejadian lainnya. 

Sy11drome 

Sekelompok gejala yangsecara khusus muncul bersamaan menunjuk­
kan adanya penyakit, gangguan atau penyimpangan 

Sy11thetic drug 

Suatu jenis narkoba yang dibuat dari bahan kimia 
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Tnxouomy 

I) Taksonomi 
2) Sisrem kategori yang menyusun kategori berdasarkan hubungan 

pembedaan (karmas) atau pencakupan (inklusi) 

T-Data 

Data tentang kepribadian berdasarkan hasil res. 

Tebailz 
Opioida alamiah dari opium (dalam jumlal1 yang kecil) 

Tekeu 

Argot untuk min urn obat 

Teter 

Argot untuk keracunan obat 

Teori biologis 

Teori yang menjelaskan bahwa penyebab gangguan penggunaan 
zat adalah adanya resepror opiat dalam jaringan tubuh man usia ter 
urama di otak, yaitu yang disebut endogenous opioid like peptide yang 
khasiarnya hampir sama dengan morfin. 

Teori perilaku 

Teori yang menjelaskan tentang penyebab gangguan penggunaan zat 
adalah akibat pembiasaan oleh em pat fakror penguat: I) pengalaman 
subyektif menyenangkan dari penggunaan zat 2) rasa sakit yang luar 
biasa akibat menghentikan penggunaan z.1t 3) terjadinya perubahan 
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perilaku akibat penggunaan zat 4) adanya gejala yang dialami oleh 
pcnderita keterganrungan zat bila melihat barang yang bcrhubungan 
clengan pcnggunaan 1.at. 

Teori psikologis 

Teori yang mcnjelaskan bahwa penyebab gangguan pcnggunaan zat 
adalah kercgangan jiwa, keresahan, kebingungan, rasa tcrtekan, dcprcsi 
yang dialami para rernaja akibar perubahan jasmani, inrelckmal dan 
sosial yang ccpat. 

Teori psikonnnlisis 

T eori yang menjelaskan renrang penyebab gangguan penggunaan zat 
adalah I) Adanya hambatan arau penyimpangan psikososial dalam 
proses identifikasi anak laki-laki kepada ayahnya (Sigmund Freud, 
1 837) 2) Adanya depresi pada anak yang bersumber pada hubungan 
an tara ibu dan anak pada usia dini. 

Teori sosiologis 

Menjelaskan rentangpenyebab gangguan penggunaan zat, yang melipuri: 
I) Faktor lingkungan keluarga dan a tau lingkungan sosial 2) Benruk 
"masculine prores", yaim pengingkaran ranggung jawab dalam bentu 
pcrilaku anrisosial dan desrrukrif 3) Anomi, akibat diskrcpansi anrara 
tatanan sosial dan tatanan budaya yang menycbabkan keregangan 
mental. 4) lsolasi sosial olch masyarakat rerhadap individu atau kelompok, 
rermasuk pcndcrita gangguan penggunaan zar dalam siruasi peran 
lcmbaga dan pranara sosial lemah. 5) Kegagalan ganda, kcgagalan dalam 
sekolah, kehidupan keluarga atau karier dikompensasinya dengan 
tindak kcjaharan, rerapi kemudian juga gaga! 6) Prores sosial rcrhadap 
kemapanan, sisrem sosial dan polirik yang berlangsung. 
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Ternpi Keterga11tuugau 

Dahulu (sampai rahun 1963) model rerapi kererganrungan berfokus 
kepadadua model rerapi, yairu: I) rerapi absirensi/panrangan penyalah 
gunaan, dan 2) rerapi purus zar. 
Didukung oleh perkembangan di bidang kedokreran adisksi, pe 
nemuan jenis obar-obar baru, hasil penelirian dan pengembangan 
sains renrang kcrcrganrungan baik dari perspekrif biologi maupun 
perilaku, rerapi kererganrungan berkembang menjadi beberapa model, 
di anraranya: Ultra Rapid Detoxification (Loimer Brewer), Motivational 
Interview (Miller & Rolinick), Relapse Prevention Training (M_arlatt), 
Therapeutic Community 
Jenis-jenis obar yang digunakan dalam rerapi kererganrungan opioida: 
Kodein, Klonidin, Cuanfocin, Lofexidine, Methadone/LAAM, Naltrexon, 
Nalmefen, Buphrenorphine. 

THC (delta-9-THC) 

Tetra Hydro Canabinol 
Suaru alkaloida psikoakrifdari rumbuhan cannabis. Pertama kali disinresa 
pada rahun 1965. THC merupakan salah saru dari rurunan kanabis 
yang dapar menimbulkan pengaruh psikoakrif. Hashish mengandung 
1 2% THC. THC murni sangar mahal unruk menghasilkannya. 
Keampuhan THC segera hilang bila konrak dengan udara. 

Theory 

Serangkaian proposisi yang saling berkairan 

Suaru proposisi yang dibangun dari suaru posrular 
Suaru hiporesis arau bagian dari hiporesis yang dinyarakan dalam 
benruk yang dapar diuji. 
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2) Perlakuan untuk mcngobati gangguan atau penyakit yang di 
derita oleh scscorang. 

3) Berbagai modalitas therapy 
( I )  Medik: Diroksifikasi, 

Rchabilitasi medik, 
Tcrapi substitusi 
Residential 
Ambulatory 

(2) Nonmcdik: Konseling (individual, kclompok) 
l'sikoterapi 

Tberapy, muabuse 

Terapi Kelompok 
Therapeutic Community 
Terapi keluarga 
Tcrapi rekreasi 
Rchabilitasi vakasional 
l'clatihan keterampilan kcrja 
Terapi alternatif: 
Spiritual 
Akupunctur 
T radisional 
Herbal 

"lerapi anti penyalahgunaan (opioida) 
Model terapi konvcnsional sebagai salah saw dari hanya dua model 
terapi adiksi yang digunakan sampai tahun 1 963 

Tbempy, withdrawal 

Terapi putus (opioida) 
Model terapi konvcnsional sebagai salah satu dari hanya dua model 
tcrapi adiksi yang digunakan sampai tahun 1963 
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Tincture 

Tiv 

TKW 

Suatu sediaan yang mengandung sejenis obat dalam laruran alkohol, 
misalnya laudanum yang mcrupakan larutan opium dalam alkohol 

Argot revotril, obar anti kejang 

Argoc uncuk merck minuman keras 

Tobacco 

1 )  Tembakau 
2) Daun-daun rumbuhan Nicoriana Tabacum berasal dari benua 

Amerika yang dikeringkan dengan diangin-anginkan arau dijemur, 
sebagai bahan pembuaran ceruru, rokok. Dikonsumsi dengan 
dirokok, dikunyah, arau dijadikan susur. 

Tolerance 

Kandungan unsur utama dari asap daun tembakau yang dibakar 
adalah: nicotine, carbon monoxide dan tar. Penggunaan tembakau 
dalam wakru yang lama terbukri menimbulkan berbagai dampak 
merugikan pada cabang renggorokan sampai pada paru·paru dan 
janrung serra pembuluh darah. 

I )  Toleransi 
2) Peningkaran dosis narkoba unruk mendapatkan dampak yang 

sa rna 

Tolernuce, reverse 

1 )  Lihat Cross tolerance 
2) Keadaan dimana reaksi rerhadap suaru dosis narkoba rerrentu 

meningkar sejalan dengan penggunaan yang berkelanjuran. 
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Toxic 

Daya suaru bahan arau zat yang dalam jumlah yang sangar sedikir 
unruk menyebabkan dampak buruk rerhadap keseharan manusia 
arau hcwan. 

Toxicology 

Kajian rentang keberacunan suatu bahan atau zat 

Training 

I )  Pclarihan 
2) Pembelajaran kererampilan khusus 

Tranquilizers, antianxiety 

Sekelompok jenis obar penenang, yang diresepkan dokrer sebagai 
sedariva unruk mengobari keregangan, kegelisahan dan kecemasan, 
yang biasa disebur obar penenang ringan (minor) 

Tranaquilizers antipsychotic 

Sekelompok jenis obar penenang ami psikorik, yang rergolong 
obar penenang major, seperri reserpin (serpllJi/) dan klorpromasin 
(thorllJhl) 
Obat penenang unruk mengobari gangguan psikiarris rermasuk 
psikotik, jarang digunakan secara non-medis karena kekurangan sifitr 
menimbulkan perasaan yangsangar senang dan biasanya menimbulkan 
dampak sampingan yang ridak menyenangkan 
Jenis obat pcnenang ini lebih dipilih banyak orang dibandingkan 
dengan barbiturat, karena dengan dosis sedang dapat menenangkan 
pemakainya, ranpa menimbulkan rasa kanruk, ridak menimbulkan 
kerergantungan fisik, dan pada dosis ringggi ridak menyebabkan koma 
arau mari rasa. Obar penenang major ini disebut juga neuroleprik. 
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Tranquilizers, major 

Obar pencnang anri psikorik 

Trnnnquilizers, minor 

Obat pcncnang anrikecemasan, minor. 

Treatment 

Perlakuan terhadapseseorangarau sesuaru dalam upaya penyembuhan 
dari gangguan atau penyakit yang dideritanya. 

Treatment, ambulatory 

Proses pengobatan penyalahguna narkoba dimana penyalahguna 
mengunjungi rumah sakir arau Pusar Rehabilirasi, sccara rerarur 
dalam jangka wakru tertentu (berobar jalan). 

Treatment, Commu11ity-b11Sed 

Perlakuan penyembuhan penyalahguna/penderita keterganrungan 
narkoba yang berbasis komuniras/berlangsung di dalam masyarakar 
dan diselenggarakan oleh masyarakat yang bersangkutan. 

Tl·eatment, compulsory 

I )  Perlakuan pcnyembuhan penyalahguna narkoba dengan paksa 
unwk aras perinrah Polisi, jaksa, arau Kepurusan Pengadilan 

2) Pcngobaran pcnyalahguna narkoba atas kekuasaan pengadilan 
dan mcdis tanpa mempertimbangkan perserujuan yang ber 
sangkuran. 

Tl·entment, drug abuse 

I )  Penyembuhan penyalahgunaan narkoba 
2) Serangkaian proses perlakuan penyembuhan penyalahguna 

narkoba mulai dari deroksifikasi, rehabilirasi medik, atau 
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substitusi mctadon, dan lain-lain, rehabilitasi psikologis, sosial, 
vokasional, dan spiritual. 

Treatment, drugfree 

Proses penyembuhan penyalahguna narkoba ranpa menggunakan obat 
arau narkoba pengganri, dcngan meninggalkan sama sekali penggunaan 
narkoba. 

Treatment modalities 

Modaliras (model-model) perlakuan, yang meliputi: 
I) Model rehabilirasi medis, 
2) Model meradon f1·entment 
3) Model konseling psikologis, 
4) Model 7herapeutic Community 
5) Model pemulihan/rehabilirasi sosial, 
6) Model penyembuhan spiritual. 
Treatment dan rehabilirasi juga dapat dikaregorikan ke dalam 
I )  Model residential > <  model berobar jalan 
2) Model paksaan (compulsory) >< model sukarela (voluntary). 
3) Model berbasis rumah sakir/Pusat rehabilitasi >< Model berbasis 

komuniras. 

Treatmeut, voluntary 

Penyembuhan penyalahguna/penderira kererganrungan narkoba aras 
dasar kemauannya sendiri. 

Triangulation 

Trianggulasi 
Teknik penelirian dari riga sudm, riga reori, riga metoda Kuanritatfif 
dan kualirarif), riga ukuran, arau riga pengamat. 



.!!fll"lJ.�-1/ 
�rl\ 'qlm1 085' .  >l ) fl 11 ��z· ' . :>c-:Jq 

' 

u 
Ulah 

Argot untuk ganja 

Uln·a Rapid Detoxification 

Salah satu model terapi kererganrungan dengan deroksifikasi sangat 
cepat 

Undmzg-undnng tentang dan yang bersangkutan dengan Narkotika dan 
Psikotropika: 

I) Single Convention on Narcotic Drugs 1961 (Konvensi Tunggal 
tentang Obat Narkorika 1961) 

2) Single Convention on Narcotic Drugs 1961 and the 1972 Protocol 
Amending the Convention. (sampai 1987 sudah diratifikasi oleh 
1 14 negara anggora PBB. 

3) Convention on Psychotropic Substances 1971 (Konvensi Bahan 
Psikotropika 1971)  

4) United Nations Convention Against l!!icit Traffic in Narcotic Drugs 
and Psychotropic Substances, 1987. (Konvensi PBB melawan 
Perdagangan Gelap Narkorika dan Bahan Psikotropika) 

5) Undang-undang Nomor 8, Tahun 1 976, tentang Rarifikasi 
Single Convention on Narcotic Drugs 1961 and Protocol Amending 
Hereto 1972 

6) Undang-undang Nomor 23, Tahun 1 992, ten tang Kesehatan. 
7) Undang-undang Nomor 8, Tahun 1996, tentang Ratifikasi 

Convention on Psychotropic Substances, 1971 
8) Undang-undang Nomor 5, Tahun 1997, tentang Psikorropika 
9) Undang-undang Nomor 7, Tahun 1997, tentang Ratifikasi United 

Nations Commtion Against Illicit Tmjfic in Narrotic Drugs and 
AychotropicSulmances !987(Konvensi PBB Melawan Perdagangan 
Gelap Obat Narkotika dan Bahan Psikotropika 1987) 
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10) Undang-undang Nomor 22, Tahun 1987, tcmang Narkotika 
(Undang-undang Nom or 5 dan Nomor 22, Tahun I 997, sckarang 
scdang dalam proses perubahan karena dipandang sudah tidak 
mcmadai lagi menghadapi pcrkembangan pcrmasalahan narkoba) 

I I) Undang-undang Nomor I 5 Tahun 2002, yang diamandcmcn 
dcngan Undang-undang Nomor 25, Tahun 2003, tentang 
Tindak Kejahatan Pcncucian Uang. 

1 2) Kcputusan Presiden Republik Indonesia, Nomor 17, Tahun 
2002 tcntang Badan Narkotika Nasional. 

13) lnstruksi Prcsidcn Nom or 3, Tahun 2002, tcntangPcnanggulangan 
Pcnyalahgunaan dan Pcrcdaran Gelap Narkotika, Psikotropika, 
Bahan Adiktif Lainnya dan Prekursor. 

Uuited Nations, 

I )  Pcrsatuan Bangsa-Bangsa 
2) Kcterlibaran Persaruan Bangsa-Bangsa dalam pcngawasan narkoba: 

Tahun 1 946, PBB mengambil tangung jawab dan fungsi 
pcngawasan narkoba yangsemt�a dipcgang oleh Liga Bangsa­
Bangsa. Fungsi Komisi Penasihat Liga beralih kepada Komisi 
Narkorika PBB, yang dibentuk tahun I 946 sebagai komisi 
fungsional dari ECOSOC. 
Prorokol I 946 PBB merupakan instrumen hukum pcng­
alihan fungsi pcngawasan narkoba dari Liga Bangsa-Bangsa 
kepada PBB 
Segera setelah Perang Dunia Kedua, banyak bahan racikan 
buatan man usia yang men i m bulkan dam pak ketergan tungan 
dimasukkan ke dalam pengawasan internasional, di bawah 
hukum internasional dengan Prorokol 1948, yang berlaku 
efektif tanggal I Desember 1 949 
Untuk mengatur Penanaman Opium, Produksi dan per­
dagangan besar serra penggunaan opium, diranda-rangani 
Prorokol Opium I 953, di New York. Prorokol tcrscbut 
bcrlaku efektif tanggal 8 Maret I 963, guna membatasi 
pcnggunaan dan perdagangan opium untuk kepcntingan 
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medis dan ilmu. Dalam Protokol tcrsebut hanya tujuh 
Negara yang dibolehkan memproduksi dan mengekspor 
opium, yaitu: Bulgaria, Yunani, India, Iran, Turki, USSR, 
dan Yugoslavia. 
Protokol ini, memberikan wewenang kepada Permanent 
Central Board, sekarang INCB. untuk tanggung jawab 
pengawasan dan penegakan hukum. 
Protokol 1972, Amandemen Konvcnsi T unggal yang 
berlaku efektif 8 Agustus, 1975 

UNDND 

I )  United Nations Division of Narcotic Drugs 
2) Divisi Narkotika PBB ( 7he Division of Narcotic Drugs a tau 

DND) merupakan pusat para ahli teknis dan profesional 
PBB yang berurusan dengan pcrjanjian pengawasan obat 
internasional, khususnya dalam pencapaian fungsi perjanjian 
tersebut yang dipercayakan kepada Sekjen PBB. 

3) Divisi ini bertindak sebagai Sekretariat CND dan mempersiapkan 
laporan untuk Sckjcn PBB, CND, Dewan Ekonomi dan Sosial 
dan Majelis Umum PBB tentang masalah yang berhubungan 
dengan pengawasan obat internasional. Tanggung jawab 
terutama berasal dari Perjanjian Pengawasan Obat lnternasional 
dan dari Resolusi PBB yang berkaitan dari bahan-bahan antar 
pemerintah. DND yang berpusat di Viena mempunyai empat 
seksi operasional; laboratorium narkotika PBB; pengurangan 
permintaan dan penawaran; dan program perencana, koordinasi 
dan formasi. 

UNDCP 

I )  United Natiom Drug Control Programmes 
2) Suatu Badan PBB yang mengurusi program-program pengawasan 

narkoba 
3) UNDCP didirikan tahun 1991 berdasarkan Resolusi Majelis 

Umum PBB Nomor 45/179, tanggal 2 1  Desember 1991 .  Resolusi 
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tersebur, MU PBB meminta Sekjen PBB untuk menyusun 
program tunggal, tnengintegrasikan struktur dan furtgsi riga 
Badan PBB sebelumnya, yaitu Division ofNarcotic Drugs(DND), 
United Nations Fund for Drug Abuse Control (UNFDAC) dan 
!ntemational Narcotic Control Board (I NCB). 

4) UNDCP berbasis di Wina, dipercayai seluruh tanggung jawab 
unruk mengoordinasikan dan melakukan kepemimpinan 
efektif bagi semua kegiatan pengawasan narkoba PBB. 

5) Visi pengarahan program-program UNDCP: 
UNDCP merupakan pusat keahlian dan data dunia yang 
utama, melalui pengumpulan, anal isis dan penyebarluasan 
data, infotmasi dan pengalaman di bidang pengawasan 
narkoba. 
UNDCP memikul fungsi Sekretatis Jenderal PBB dalam 
pelaksanaan perjanjian-perjanjian dan konvensi-konvensi 
inrernasional sena membanru CND dan !NCB. 
UNDCP memainkan peran urama dalam mengantisipasi 
perkembangan gejala yang dapat memperburuk produksi 
dan pengedaran gelap serra penyalahgunaan narkoba. 
UNDCP memberikan bantuan teknis melalui keahlian dan 
pelatihan guna membantu pemerinrah dalam membangun 
srrukrur pengawasan narkoba, sena merumuskan rencana 
induk nasional dan regional yang komprehensif. 
UNDCP memberikan kerjasama teknis dalam berbagai 
bidang pengawasan narkoba melalui berbagi metodologi dan 
pendekatan. 
UN DCP membantu para pemerinrahdalam pengembangan 
prakarsa dan rencana aksi dengan konsep dasar yang 
didukung oleh Majelis Umum 
Seperri disyaratkan oleh Resolusi Majelis Umum PBB, 
Nomor 45/179, UNDCP memikul tanggung jawab urama 
untuk mengkoordinasikan dan melakukan kepemimpi'nan 
efektif bagi semua kegiatan pengawasan narkoba PBB. 
UNDCP membanru pemerintah dan lembaga lainnya 
dalam pengembangan dan implemenrasi program nasional, 
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subregional dan regional untuk mengurangi penanaman, 
produksi, pembuatan, perdagangan dan penggunaan gelap 
narkoba. 
UNDCP juga menyediakan bantuan keahlian 
UNDCI' juga membuat penerbitan Bulletin Narkoba 
kuartalan dan informasi periodik, tulisan ilmiah di bidang 
pengawasan narkoba. 

6) UNDCI' sekarang tclah diubah menjadi United Natiom Office 
for Drugs and Crimes. (UNO DC) 

7) Majelis Umum PBB, yang terdiri atas wakil-wakil dari Negara­
negara anggota PBB. Badan ini bertugas mengesahkan rcsolusi, 
konvensi, prorokol, dan anggaran. 

8) International Narcotic Control Board, (lNCB) dibentuk ber­
dasarkan Konvensi Tunggal tahun 1961 

9) United Nations Interregional Crime and justice Research Institute 
{UNICRl),didirikandibawahnaunganCSDHA,menyelenggarakan 
survei em pat tabu nan yang didanai oleh UNO DC. 

I 0) International Labour Organization ( lLO) berkepentingan dcngan 
lapangan kerja dan kcsejahteraan pekerja, memfokuskan kepada 
permasalahan pcnyalahgunaan narkoba di tempat kcrja, reha­
bilitasi vokasional, dan reintegrasi sosial bagi pekerja yang men­
jadi pecandu narkoba. 

I I )  World Hettfth Organization (WHO). WHO memikul tanggung 
jawab berkaitan dengan narkoba berdasarkan perjanjian peng­
awasan narkoba inrernasional. WHO berranggung jawab untuk 
menemukan obar dan zar mana yang harus dimasukkan ke dalam 
pengawasan internasional berdasarkan Konvensi Tunggal 196 1 .  

1 2) United Nations Educational, Scientific find Culturttl Orgflnizlltion 
(UNESCO), bertugas di bidang pencegahan pcnyalahgunaan 
narkoba melalui pendidikan umum, mengintt'grasikan pendidikan 
pencegahan narkoba ke dalam kurikula pcrsekolahan dan pen­
didikan luar sckolah. 

1 3) lnterational Mt�ritime Organization (IMO) bcrkepcntingan dengan 
meningkatnya pengangkutan dan penyelundupan narkob<t ilegal 
melalui htut 
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14) lntmwional Ci11il A11it1tion Organimtion (ICAO). Sejak ditemukan­
nya narkoba dalam jum1ah yang cukup besar dibawa mclalui 
pcnerbangan inrcrnasional, ICAO memuruskan pada rahun 1985 
unruk mc-reuiew kcburuhan untuk pengemhangan spcsifikasi 
opcrasi pcnerbangan sipil guna mencegah dan menekan 
pcngedaran gclap narkoba melalui penerbangan sipil. 

1 5} Universal Postal Union (UPU), berkepentingan dcngan pcng­
awasan pcngangkuran narkorika rnelalui pos 

16) United Nations Industrial Development Organi:mtion. Organisasi 
Pcmbangunan lndusrri PBB, melalui konrak antar sckrerariar. 
unruk mcnjamin proyck kerjasama rcknis pengcmbangan 
industri, tcrmasuk pengcmbangan teknologi pcmbuamn produk 
obat untuk kcpcrluan medis dan ilmu. 

1 7) United Nations Det•elopmem Programmes (UNDP) bcrusaha 
mcmasukkan program pengawasan pcnyalahgunaan narkoba ke 
dalam pcmbangunan mcnycluruh. UNDP berkejasama erat 
dcngan UNDCP 

1 8) United Narions Chi/drens Fund. Dana Anak-anak PBS. Ber­
kepcntingan dengan permasalahan penyalahgunaan narkoba oleh 
anak-anak jalanan yang juga berperan sebagai pengecer narkoba. 
UNICE� mengembangkan program perbaikan kehidupan 
masyarakat mdalui penguatan keluarga dan pemberian pclayanan 
kepada anak-anak yang memerlukannya. 

1 9) \'(/or/d Food Programmes, Program Pangan Dunia, mendukung 
program penanggulangan penyalahgunaan narkoba, melalui 
program banruan pangan. 

20) International Criminal Police Organimtion (!CPO) telah lama 
bekcrja sama dcngan PBS dalam memperbaiki sistem informasi 
mcngcnai ali ran narkoba ilcgal. 

Unhappy family/home life 
Kehidupan keluargalrumah rangga yang ridak bahagia yang merupakan 
salah saru f.1kror pcnting pcnyalahgunaan narkoba. 

I ' ' 
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United Natiom Information Centre 
Pusat Penerangan Persatuan Bangsa-Bangsa 

UNICEF 

United Natiom Children$ Fund 
Dana Anak-anak Perserikatan Bangsa-Bangsa 

UNO DC 

UPU 

Urbmz 

United Nations Office for Drugs and Crimes 
Kantor untuk Narkoba dan Kejahatan, Persatuan Bangsa-Bangsa 

Universn/ l'ostnl Union 
Persaruan Post Universal 

Perkotaan 

Urbmz bins 

Bias perkotaan 
Permasalahan penyalahgunaan dan perdagangan gelap narkoba 
merupakan permasalahan bias perkoraan. 

Urbnnizatiou 

Urbanisasi 
Perpindahan penduduk perdesaan ke perkotaan dan pergeseran gaya 
dan pola hidup dari perdesaanlrradisional ke gaya dan pola hidup 
perkotaan/modern. 



Urine analysis 

I)  Anal isis air seni 
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2) Serangkaian tcknik untuk menyediakan informasi tentang 
penanda biokimia dan biomedis yang tcrkandung dalam 
contoh air seni sescorang, yang menunjukkan £Cn£ang kadar 
gula darah, scrta penanda tentang adanya gangguan fungsi 
ginjal, dan adanya narkoba, yang menunjukkan bahwa yang 
bersangkutan beberapa waktu sebelumnya telah mengonsumsi 
narkoba. 
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I )  Harga sesuaru dalam uang, a tau barang lainnya yang dapat 
dipertukarkan (Ekonomi). 

2) Sesuatu atau perilaku yang secara sosial dan budaya diperlukan/ 
dituntut dari individu (Antropologi Budaya) 

Value free 

I )  Bebas nilai 
2) Pandangan dalam Posistivisme, bahwa untuk menjamin obyek 

tivitas, diperlukan keadaan bebas nilai 

Validity 

Validitas, kesahihan 
Kesahihan bahwa pengujian bcnar-benar mengukur apa yang akan 
diukur dalam penelirian. 

Validity, external 

Kemampuan peneliti unruk membuat generalisasi hasil penelitian 
terhadap kejadian dan setting di luar eksperimcn 

Validity, internal 

Kemampuan pcneliti mengeliminasi eksplanasi alternatif, bahwa 
hanya perlakuanlah yang benar-benar menycbabkan pcrubahan pada 
perubah terikat 
Ancaman terhadap validitas internal, adalah: Selection bias, Riwayat, 
�1aturasi, Pengeresan, insrrumenrasi, Morralitas, Regresi scarisrik, konra� 
minasi, Perilalku kompensasi, Ekspektasi Peneliti. 
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Variable 

Peru bah 
Suaw kuantitas yang bcrvariasi/berubah-ubah 

Variable, indepmdmt 

Perubah bebas 
Peru bah yang dimanipulasi oleh Peneliti 

Variable, depmdmt 

I) Peru bah terikat 
2) Peru bah yang diamati oleh Peneliti untuk mcnemukan apakah ada 

perubahan yang mcrespon perubahan pada perubahan bebas. 
3) Perubah yang scpenuhnya oleh saru atau bebrapa perubah lain 

dalam suaru sisrcm. 

Variable, extraneous 

Peru bah yang mempunyai pengaruh terhadap peru bah rerikar, rerapi 
tidak dicakup dalam rancangan penelitian. 

Variable, intervining 

Perubah perantara, anrara perubah bebas dan perubah rerikar 

Veneration of drugs 

Pandangan yang menerima bahwa narkoba merupakan obar yang 
dapat menyembuhkan dengan cepat penyakit fisik arau psikologis 
yang nyara atau yang dibayangkan 

Ventilation 

Tindakan membantu orang yang menderita rekanan arau keregangan 
mengeluarkan arau menyalurkan beban tekanan, keregangan arau 
penderitaannya. 
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Verstehen 

Menemukan penjelasan (eksplanasi) renrangperilakuoranglain, melalui 
empati dan kemudian inrrospeksi (dalam penelirian kualirarif). 

Victim 

I )  Korban 
2) Orang, binarang, arau benda yang dirusak, disakiri, dilukai, 

dicelakakan, dihancurkan, dihilangkan, arau dibunuh, arau rusak, 
luka, hancur, hilang, mari akibar rindak kekerasan arau kejal1aran, 
kecelakaan, bcncana, kerusuhan, arau perang 

Victimization 

Membuar orang menderira secara tidak adil, dengan berbagai cara 
uruuk kepenringan arau keumungan sendiri, atau karena merasa 
rersaingi arau sakir hari 

Victimless crime 

Kejaharan ranpa korban langsung, seperri: korupsi, kejaharan kerah 
purih, dan dahulu pcnyalahgunaan narkoba juga dipandang sebagai 
kejaharan ranpa korban. 

Victimology 

Kajian renrang pcrilaku korban sebagai salah saru penenru kejaharan. 

Victm· 

Orang arau pihak yang menang dalam perkelahian, arau pcrrandingan. 

Violation 

Pelanggaran 
l'elanggaran hukum (undang-undang. peraruran, perjanjian dan lain­
lain) 
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Violator 

Pclanggar (Hukum) 

Visibility, high 

I )  Tingkar papa ran yang tinggi 
2) Salah sall! asas komunikasi bahwa unruk mcndapatkan per 

harian khalayak, diperlukan agar tingkat paparan khalayak kepada 
pesan cukup tinggi 

Vocational rehabilitation 

I )  Rehabilitasi/pemulihan vokasional 
2) Suatu program pdarihan kererampilan kcrja bagi para bekas 

pcnyalahgunalpcnderira ketergantungan narkoba dalam rangka 
proses rehabilitasinya, agar setelah benar-benar sembuh mercka 
dapar kembali bekerja atau dapat memperoleh pekerjaan. 

Vocati01uzl training 

Vodka 

Pelatihan kcterampilan kerja bagi para penyandang cacat, atau para 
penyalahguna narkoba dalam rangka program rehabilirasinya, agar 
serelah mengikmi program rehabilitasi, pcnyandang cacar arau bekas 
pcnderira kcrergantungan narkoba mampu bekerja dan mendapat 
penghasilan unruk hidup mandiri. 

Sejenis minuman beralkohol yang bening, dibuar di Rusia dan Negara­
negara Eropa Timur, dibuar dari bulir padi-padian dan arau kenrang. 

Volntile i11haln11t 

Obat atau zar yang mudah menguap dan sering disalahgunakan dengan 
dihirup. Obarlzat ini mempunyai dampak sepcrri sedarif ada pula yang 
scpcrri halusinogcn, tempi pada umumnya tidak digunakan sccara medis. 
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Wnknp 

Argot untuk rnemakai 

Wflkns 
Argot untuk ketagihan 

Wnrrmlt 

wco 

WFP 

WHO 

Surat perintah pcncaharian, penangkapan, >urat perintah peng­
gerebegan dari Jaksa atau Komandan Polisi yang berwenang me 
ngeluarkan surat perintah resmi. 

World Custom Organization (Organisasi Pabcan Dunia) 

World Food Progmmme 
Program Pangan Dunia 

World Health Organization 
Organisasi Kesehatan Dun ia 
Penyebaraluasan pcnyalahgunaan obat, keccndcrungan dan pola baru 
dari penyalahgunaan, rnacam dari obat-obat baru dan peningkatan 
aktivitas dari perdagangan gelap membutuhkan bentuk lengkap dari 
tindakan inrernasional agar supaya dapat menanggulangi secara lebih 
efektif penyalahgunaan obat dalam skala intcrnasional. 
FDAC yangditunjangoleh sumbangan-sumbangan sukarela benujuan 
untuk memberikan bantuan kepada pemcrinrah-pcmerinrah dan 
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organisasi-organba�i illttl'll<tsional (rermasuk khususnya perwakilan­
petwakilan khmusn) a PBB). 

Scjenis minuman beralkohol yang dibuar mdalui fermemasi sari 
buah anggur yang mengandung kada� alkohol alamiah an tara 8- I 4%. 
lsrilah ini juga dipakai oleh sari buah lainnya yang difcrmenrasi, 
kecuali hasil peragian buli• padi-padian (bir) 

WitbdrmV<Zl Syndrome 

WTO 

Sekelompok reaksi dal.1m bemuk perasaan >akit dan perilaku khas 
bila penggunaan narkoba dihemikan secara tiba-tiba. Imensirasnya 
bervariasi rerganrung kepada jumlah narkoba yang digunakan dan 
jangka waktu penggunaannya. Kadang-kadang gejala ini sangar fatal 
pada penggunaan jenis narkoha rerrenru dimana dalam rubuh sudah 
rerjadi kerergamungan fisik. Gejolak fisik yang bersifar uaumaris 
merupakan akibar dari penghentian penggunaan rerap (kererganrungan) 
jenis narkoba r�nc.:mu yang dihenrikan secara tiba-tiba 
Lihar Gejala Purm /.,ll 

\'(/orld Trade Org<ZniZtltion, Organisasi Perdagangan Dunia 
World Tourism Organi�<nion, Organisasi Turisme Ounia 
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XTC 

Ecstasy 
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help' /,hd· 

Yaba 

YCAB 

y 

sebuta11 unruk Methamphetamine di Thailand. 

Yayasan Cinra Anak Ban gsa 
Suaru Yayasan yang bergerak di bidang penanggulangan penyalah 
gunaan narkoba, rerurama pencegahan dan penyadaran publik, khusus 
nya di kalangan remaja dan pemuda. YCAB mempunyai cabang 
organisasi dan kegiaran yang meluas di seluruh Indonesia 

Yawning 
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